Attention. 


Perhatian!! 


"Segala unsur dalam cerita ini baik alur, ataupun watak 
tokoh tidak ada kaitan nya dengan dunia nyata. Karena 
cerita ini hanya sebuah fiksi belaka." 


Jadi lah pembaca yang bijak, untuk tidak saling 
menjatuhkan satu sama lain. But, untuk berpikir jika "i'm 
writing not to pleased you," gak semua penulis bisa lakuin 
itu. Aku harap Kkalian dapat saling menghargai dan 
mengapresiasi Karya setiap orang. 


Terimakasih. 


Salam peluk hangat, 


Winterflowers. 


Masterpiece 


“Sorry for typo(s) 


Whuss... 


Jaehyun mengeratkan coachnya sambil merapikan rambut 
nya. Sore ini, angin bertiup cukup kencang dan membuat 
rambut nya berantakan. Jaehyun sedang berada di sebuah 
padang rumput, dengan membawa peralatan lukisnya dan 
menyendiri disana. Jaehyun memang suka sekali melukis 
ditempat-tempat yang unik, berharap ia mendapatkan ide 
yang bagus untuk melukis. 


Sudah seminggu ini Jaehyun kehabisan ide. Biasanya, dia 
bisa membuat lebih dari sepuluh kreasi setiap harinya, tapi 
kali ini ia sedikit kesulitan. Blog fanart yang ia ikuti juga 
sudah lama tak ia update. Jaehyun butuh uang, maka dari 
itu ia perlu membuat lukisan yang baru. Karna lukisan itu 
menjadi sumber pencaharian nya. 


Jaehyun menghela napas gusar. Waktu semakin berjalan 
dan hari pun semakin sore, la harus segera dapat ide atau ia 
harus pulang dengan tangan hampa, lagi. Ah, mengingat 
hal itu membuat Jaehyun mengacak-acak rambutnya. 


"Huhhh..." Lagi - lagi jaehyun menghela napas kasar. 
Jaehyun menyandarkan punggungnya pada pohon kayu 
akasia. la memilih untuk memejamkan matanya sejenak, 
biarkan saja kali ini ia menikmati angin sore ditengah 
padang rumput yang hampir menguning ini. Dengan 
mendengarkan lagu 'Oh My Angel' Ost dari salah satu 
'drama' sebagai lagu favorit nya. 


Mencoba menghayal sketsa yang bisa menggambarkan 
suasana saat ini. Jaehyun mencoba mengimajinasikan 
sesuatu, dan perlahan muncul sebuah wajah, yang terlihat 
lembut, tiada cela. Seorang wanita berwajah cantik- ahh.. 
tidak, lebih tepat nya sangat cantik. Dengan pakaian 
bagaikan peri berbalut sutra berwarna hijau dengan aksen 
gold yang membuat nya terlihat seperti peri di Musim panas 
pada dongeng anak-anak. 


Jaehyun semakin mengimajinasikan sketsa samar itu sedang 
bermain di hamparan padang rumput itu, berlari kesana 
kemari, lalu tersenyum dan melambaikan tangan ke arah 
nya, ini terasa terasa begitu nyata. Kemudian ia tersentak, 
dan langsung membuka matanya. 


la segera melukis apa yang muncul di pikirannya pada buku 
gambar yang ia pegang. Ia tidak membawa gadget ataupun 
alat lukis digital lainnya. Memang ia berniat seperti itu. 
Jaehyun bergegas melukis sebelum sketsa wajah dalam 
khayalan nya itu lenyap dan ia kehilangan ide lagi. Jarang 
sekali ia bisa mendapatkan imajinasi wajah seindah itu. 


Jaehyun menatap lukisan buatannya. Ia tak menyangka bisa 
mendapatkan imajinasi luar biasa seperti ini. la terus 
memandangi lukisan di hadapannya, hingga tanpa sadar, ia 
terpana dengan kecantikan wajah itu. 


Jaehyun tersenyum dan mengusap lukisan itu, merasa puas 
akan apa yang ia lukis. Akhirnya, ia bisa membuat lukisan 
baru. Ia tak sabar ingin segera memposting lukisan barunya 
di forum online, agar ia dapat segara mandapatkan koin 
yang nantinya dapat ditukar dengan uang. Dan itu artinya, 
uang nya akan bertambah sebentar lagi. 


Tiba-tiba langit mendung dan kilat pun mulai muncul. 
Perlahan gerimis mulai mengguyur seluruh tempat itu. 


Jaehyun segera membereskan barangnya dan bersiap 
meninggalkan tempat itu, sebelum di guyur hujan. 


Dengan sigap, Jaehyun segera menaiki motor nya dan 
melaju dengan kencang agar segera samapai di rumah. 
Jaehyun merasakan ponselnya bergetar selagi ia 
mengendarai motornya. la tak ambil pusing dan 
memutuskan untuk fokus melihat ke arah jalanan. Hujan 
semakin deras dan membuat nya makin khawatir terhadap 
lukisan nya. Semoga tidak luntur atau terkena air. Jaehyun 
tak sanggup bila harus mengulang lagi lukisan itu. 


Pada akhirnya Jaehyun menyerah dan 

menghentikan motornya di sebuah tempat berteduh. 
Jaehyun menepuk-nepuk percikan air yang membasahi 
ranselnya. kemudian mengeluarkan ponselnya dan melihat 
ada panggilan tak terjawab dan beberapa pesan masuk dari 
Na Jaemin yang merupakan teman dekat nya. 


Hyungg?? 
Bukain pintu dong 
Gue masih diluar 


Yaelah 
Ngapain sih 


Cari inspirasi 
Nyari dimana, hyung? 
Di semak-semak 


Astaga.. 
Buruan balik lah. 


Gua juga masih kejebak hujan. 


Yaudah deh.. 
Pokonya gue tunggu. Buruan. 
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"Lama amat, hyung.." Adalah kalimat sambutan Jaemin, saat 
melihat Jaehyun tiba dan segera membuka pintu rumahnya. 


"Namanya juga kejebak hujan." Jawab Jaehyun sekenanya. 


"Gua mau numpang makan, hyungg.. Laper, habis 
kehujanan." Ucap Jaemin sambil menepuk-nepuk perutnya, 
tidak lupa dengan cengiran tidak bersalah di wajah tampan 
nya. 


"Sialan." Umpat Jaehyun dan disambut cekikikan dari 
Jaemin. Mereka memang sudah berteman sejak lama dan 
sudah terbiasa akan hal yang seperti itu. 


Dengan sigap Jaehyun mulai membuatkan makan malam 
untuk mereka berdua. Biasanya, jika Jaemin datang 
mendadak seperti ini karena ingin menyampaikan sesuatu 
atau karena ia sedang dalam masalah. Maka dia akan 
datang pada Jaehyun untuk meminta pendapat dan saran 
dari yang lebih tua. 


"So, anything u wanna share?" Tanya jaehyun setelah 
mereka selesai makan malam. 


"Iya, hyungg.." Jawab Jaemin, memperbaiki posisi duduk 
nya. 


"Heejin.. Dia marah lagi sama gue." Ucap Jaemin sambil 
memainkan mug yang ia pegang. 


"Dia kesel gara-gara gue juga sih," Jaemin menggaruk 
tengkuknya, "kali ini emang fatal banget sih. kemaren 
sempet ada ngajak lia buat dinner." Tutur Jaemin membuat 
Jaehyun terkekeh. 


"Hahhaa.. Ya tapi wajar sih, dia kesel. Lagian lo juga 
mentang - mentang punya visual premium. Seenak jidat lo 
maenin anak orang." Ujar jaehyun sambil menggelengkan 
kepala nya. 


"Anyway... Sebenernya bukan itu inti dari permasalahan 
nya." 


"So?.." Tanya Jaehyun 


"Well, dia nanya lagi ke gue, kapan hubungan kami dibawa 
ke jenjang yang lebih serius. But... Gue belum siap hyung." 
Jaemin mengalihkan pandangannya ke luar jendela dan 
menyandarkan tubuh nya pada sofa. 


"Gue gak siap. Bukan karena gue gak yakin sama dia. Lo tau 
sendiri, gue suka dengan kebebasan dan menurut gue kalo 
gue menjalin hubungan serius sama dia, itu artinya gue 
bakal terikat sama dia," Jaemin mengusap wajah nya kasar. 
"Disini gue bingung harus gimana, dan jujur aja gue ngerasa 
brengsek karna di satu sisi gue gak mau lepasin dia, tapi di 
sisi gue gak bisa jalanin hubungan yang lebih serius karna 
gue masih pengen bebas." Jelas Jaemin sambil mengusak 
rambutnya. 


"Oke, gue ngerti apa yang lo rasain. Tapi sebaiknya, kali ini 
lo pikirin baik-baik, mana yang menurut lo bener dan lo 
yakin itu. Inget, gue bakal dukung lo, apapun itu asal kan 
jangan jadi si 'brengsek' lebih jauh lagi." Ucap jaehyun 


sambil menepuk pundak jaemin. Disinilah ia merasa peran 
nya sebagai 'kakak' untuk Jaemin terkadang memang 
sangat di butuhkan. 


"She loves you, and you love her. Gue rasa ini udah cukup. 
Gue rasa, ini wajar kalo dia sampe kesel kayak gitu. Udah 
berapa lama sih lo ngulur waktu terus? Mau sampe kapan, 3 
tahun dia nunggu kepastian dari lo. Bahkan dari waktu 
kalian masih sekolah, dia pasti kecewa. Gue kenal banget si 
Heejin orang nya gimana. Dia emang keliatan happy-happy 
aja jalanin hubungan tanpa kepastian dari lo, tapi lo tau kan 
kalo kita gak pernah tau hati asli nya hati orang kayak 
gimana," Kali ini Jaehyun benar-benar menasehati Jaemin 
dengan panjang lebar. 


"Harusnya lo bersyukur dan jagain dia yang dampingin lo 
selama ini gak mandang lo susah atau pun seneng, yang 
sayang sama lo dan nerima lo gimana pun kondisi lo. Gak 
gampang nemu yang kayak heejin. Sekarang gue tanya, 
apalagi yang lo cari selain kebebasan?." 


"Tapi. Gue minder lah hyung." Akhirnya, Jaemin 
mengutarakan apa yang menjadi penyebab keresahan nya 
selama ini. 


"Jadi, balik lagi kemasalah ekonomi?." 


"Dia anak orang kaya, banget. Pake banget. Sementara gue 
cuman seorang komposer lagu, dan penghasilan juga gak 
stabil. Mau gue kasih makan apa dong dia nanti?." Ucap 
Jaemin sambil mengusap wajah nya. 


"Gue gak ngerti deh... Mau sampe kapan? gak takut si 
heejin keburu di ambil orang? 

Kalo lo nunggu sampai lo siap secara finansial, gak bakalan 
ada momen dimana finansial lo dalam kondisi siap. Gak 
bakal. Mau sampe kapan pun, manusia gak bakal bisa puas 


sama kondisi finansial nya, inget itu." Jawaban Jaehyun 
barusan membuat Jaemin cukup sadar. Jaemin mengangguk. 
Dan tampak berpikir dan hening sejenak diantara mereka. 
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"Oh ya.. Jadi lo gimana, tadi hyung? Nemu inspirasi 
disemak-semak?." Tanya Jaemin yang nampaknya 
mengalihkan topik pembicaraan. 


"Gue ke padang rumput tadi bukan semak semak, hahaha.." 
Jaehyun terkekeh lalu kembali menyesap coklat panas nya. 
"Akhir-akhir ini gue ngerasa lagi buntu banget, sama sekali 
gak dapet inspirasi, mangakanya gue coba dateng ke 
tempat-tempat unik. Dan disana pun gue masih tetep 
kesulitan buat dapetin ide. Tapi, tiba-tiba di detik terakhir 
gue disana, gue dapet inspirasi. Masterpiece banget lah 
menurut gue. Gue juga gak nyangka bisa ngelukis segitu 
bagusnya." 


Dengan antusias, Jaehyun menceritakan apa yang ia 
dapatkan saat di padang rumput tadi, matanya berbinar 
dengan perasaan meletup-letup di dalam dirinya. Membuat 
Jaemin cukup penasaran. 


"Liat dong. Gue penasaran, hyungg.." 


Jaehyun tersenyum dan dengan sigap menunjukkan hasil 
karya Lukisan nya, 

sedikit basah memang, namun tidak sampai merusak 
tampilannya. 


"Woahhh gila.. Lo lagi bayangin siapa hyung, bisa muncul 
wajah kayak gini." Kagum Jaemin melihat hasil lukisan 
jaehyun dengan heboh. 


"Gak ada. Tiba-tiba muncul gitu aja." Jaehyun menjawab 
dengan sekenanya. 


"Masa sih? Serius, ini kayak real gitu lukisan nya." 


"Makanya gue bilang ini masterpiece karna ini lukisan 
terbaik yang pernah gue buat." Lagi-lagi jaehyun 
mengembangkan senyum nya. 


"Kalo cuman di post di website biasa, kayak nya sayang deh 
hyung. Gimana kalo di kembangin lagi? Jadi web komik atau 
komik series gitu?." Tanya jaemin 


"Gak tau, gue belum ada ide buat ngembangin lukisan ini. 
Tapi, kalo buat web komik kayak yang lo bilang tadi, kayak 
gue enggak deh. Gue ngerasa enggak percaya diri buat itu. 
Lo tau sendirikan kalo gue ini orang nya mudah bosen." 
Jawab Jaehyun. 


"Tapi.. Ini terlalu bagus, hyung. Hm, atau keep aja dulu? 
Nanti manatau lo ada ide buat lanjut, lo bikin jadi series aja. 
Lumayan tuh duitnya pasti lebih banyak. Ini tumbenan 
banget soalnya lo bisa gambar semacam peri kayak gini." 


"Peri apaan anjir haha." Jaehyun terkekeh. 


Mungkin bagi Jaehyun itu hanyalah sebatas imajinasi nya 
Jaemin. Karna ia tau kalau Jaemin memang lah menyukai hal 
berbau fantasi seperti peri dan sejenisnya. 


"Sumpah, ini lukisan lo bener-bener kayak real." Lagi-lagi 
Jaemin berdecak kagum. 
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Hari semakin larut, tapi mereka berdua masih asik dalam 
perbincangan hangat dan sesekali mengganti topik 
pembicaraan. Tapi, memang pada dasarnya Jaehyun itu 
terkesan lebih banyak diam, jadi lah Jaemin yang lebih 
banyak bercerita atau sekedar membahas hal-hal yang tidak 
penting lain nya. 


Sedangkan Jaehyun hanya menjadi pendengar ataupun 
sesekali memberikan tanggapan nya pada Jaemin. la sangat 
menyayangi Jaemin lebih dari seorang teman. Karna bagi 
nya, Jaemin adalah sosok adik kecil nya yang hyperactive, 
dan mudah untuk berbaur dengan lingkungan. Bertolak 
belakang sekali dengan sikap nya tantrum akan hingar 
bingar dunia luar. 


"Terus gimana hubungan lo sama si Alice?" 


"Kan udah gue bilang, gue lagi gak minat." 
Jujur saja topik kali ini membuat Jaehyun risih dan cukup 
malas untuk membahas nya lebih jauh. 


"Mau sampai kapan sendiri mulu, hyung.. Lo selalu 
ngehindar, bahkan lo sendiri seolah nutup diri buat cari 
pasangan. Gue kira hubungan lo sama Alice bakal ada 
kemajuan, ternyata enggak. Tetep aja kayak gitu. Jalan di 
tempat." ucap Jaemin prihatin terhadap jaehyun yang selalu 
menutup dirinya. 


"Gue masih nyaman sendirian." Jawab Jaehyun sekenanya. 


Tidak berapa lama setelah itu, Jaemin pulang, meninggalkan 
Jaehyun yang kembali sendiri di rumahnya. Setelah jaehyun 
membereskan segala kekacauan yang mereka buat. 
Kemudian ia membawa lukisan tadi ke kamarnya, dan ia 
letakkan di meja. Ia pandangi lukisannya dengan saksama. 
Lalu ia pun tersenyum hangat. Menampilkan kedua dimple 
yang manis. 


"Hi pretty.." Ucap Jaehyun pada lukisan itu sambil mengusap 
nya. 


"Kalo ada orang secantik lu di dunia nyata, gue gak ngerti, 
bakal segimana cintanya gue, Hahahha." ucap Jaehyun. Lalu 
ia terkekeh mengingat ucapannya sendiri. 


"Ah, gue jadi gak ada niat buat bagiin gambar ini ke 
website. Gak rela gue ngebagi kecantikan lo" Jaehyun sudah 
seperti orang gila bicara pada lukisan. 


Jaehyun tak ambil pusing, ia memandangi lukisannya, 
merasa senang dengan hasil karyanya. la kemudian 
memajang lukisan itu di nakas dan memutuskan untuk 
segera tidur. la telah bertekad bahwa besok ia akan pergi ke 
padang rumput itu lagi untuk mencari inspirasi baru.. 


To be continued—- 


Winterflowers. 


Regret. 


“Sorry for typo(s) 


Pagi ini, hujan turun dengan derasnya. Membuat Jaehyun 
malas untuk beraktivitas. Sejak ia bangun pukul tujuh tadi, 
ia hanya diam sambil sesekali menyeruput coklat panas nya. 
Ah, tumben sekali turun hujan di pagi hari seperti ini, 
biasanya hanya angin kencang saja beberapa hari 
belakangan ini. 


Jaehyun duduk sambil memutar musik slow beat yang ada 
dalam playlist nya. Hari ini adalah hari minggu, memang 
hari yang santai untuk nya. Sepertinya alam tidak setuju 
kalau ia pergi keluar hari ini, untuk kembali ke padang 
rumput kemarin. 


Jaehyun mengutak atik ponselnya sambil mengecek kondisi 
website fanart yang ia ikuti, memastikan sudah berapa 
banyak pengunjung postingannya dan berapa keuntungan 
yang ia dapat. Jaehyun menghela napas, Sepertinya 
semakin hari pengunjung semakin sedikit. 


Sesekali jaehyun meregangkan ototnya, lalu mengalihkan 
pandangannya pada lukisan yang sekarang berada di 
nakasnya, la melihat lukisannya lalu ia tersenyum. Jaehyun 
rasa, ia berubah pikiran, ia memang perlu mempublish ini 
supaya ia bisa menghasilkan uang kembali. 


Jaehyun meraih lukisannya dan membawanya ke tempat 
tidur, ia mencoba untuk menggambar ulang sketsa itu di 


alat lukis digitalnya sehingga dapat diupload dengan 
mudah nantinya. 
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/ Fairy Melody's of my life's / 


Sebuah 'frasa' muncul otomatis dalam pikiran Jaehyun 
sembari ia melukis ulang gambar itu. Sebenarnya Ia 
bingung, bagaimana bisa ia menemukan ide semacam itu 
sebagai tema lukisan ini. 

Mengingat ia tidak pernah melukis dengan seindah itu. 


Seulas senyum lebar pun terbit di belah bibir nya, hingga 
menampakkan kedua dimple nya yang indah. Jaehyun 
menggelengkan kepalanya dan lanjut menyelesaikan 
pekerjaannya. 


Pipii pipipp- 


la melihat ke arah ponselnya yang bergetar. Ah, rupanya 
ada panggilan masuk dari seseorang. Jaehyun tertegun 
melihat nama si penelepon yang tertera pada ponsel nya. 


Jaehyun mencoba mengabaikan dan kembali melukis 
sementara ponselnya terus bergetar. Namun, tak lama 
kemudian 

beberapa pesan masuk muncul dari orang yang sama. 
Jaehyun mendengus memutuskan untuk mengecek pesan 
itu, walau sebenarnya ia tidak suka, kenapa orang itu masih 
menghubunginya. 


Bo Gum. 


08:45 


Jaehyun 
Angkat telpon gua plis 
Gua perlu ngomong 


Jaehyun 
Jae 
Gua mohon 


Gua perlu ngomong langsung. 
Sebentar aja, 


Please.. 

09:20 

Yaudah kalo lo gak mau ngangkat telp gua 
09:22 


Terserah 
Tapi gua harap lo baca pesan ini 


09:30 


Nyokap Udah nggak ada 
Udah pergi buat selamanya 


Sebelumnya gua minta maap 
Tapi gua sama bokap udah berusaha bawa nyokap cepet- 
cepet ke rumah sakit. 


Jantung Jaehyun berdegup kencang, lehernya terasa 
tercekat la mencoba membaca ulang pesan yang masuk, 
memastikan semua yang ia baca tidak keliru. Namun, itu 
semua benar-benar nyata. Tangan Jaehyun bergetar, 
Tubuhnya merinding, dan wajahnya pun memucat. 


"No way..." Lirih Jaehyun berbisik dalam hati. Sungguh ini 
semua terasa begitu kelu. 


Bo Gum. 


09:32 


Dokter bilang ada sedikit kemungkinan buat nyokap 
sembuh lagi. 

Tapi pagi ini yokap bener-bener gak bisa ketolong lagi. 

Lo baca kan? 


09:33 


Nyokap kena serangan jantung 

You don't know and nobody knows that. 

Karna dia gamau kita sedih, maka dari itu Dia selalu 
nyembunyiin dari kita semua. 


09:35 


Lo bisa kan dateng ke pemakaman nya. 
Besok nyokap baru di makamin. 


Lu gausa mikir harus siapin apa-apa 
Gua bakal urusin semuanya buat rumah duka. Dan lo cukup 
buat dateng aja. 


Untuk liat nyokap buat yang terakhir kalinya, gua berharap 
lo bisa dateng. 


Jaehyun meremas dadanya, sungguh bukan ini yang dia 
inginkan. Perlahan air mata nya turun, terisak di tengah riuh 
nya hujan deras. Ah- sungguh rasa ini benar-benar 
menyesakkan untuk nya. 


Jaemin!! 


Naa 


Iya hyunggg 


Lo tunggu di rumah. 
Ntar gue mau kesana. Penting! 


"Gue mau pinjem mobil nya heejin boleh?" 
Sesampai nya Jaehyun di rumah Jaemin. 


Jaehyun langsung berbicara to the point, la tahu ini tidak 
sopan. Tapi, ia lebih tahu bagaimana heejin, dia adalah 
gadis yang baik hati dan tentu saja heejin tidak akan marah 
apalagi tidak meminjamkan nya. 


"Mau kemana hyung? Kalo buat di pake balapan, sorry gue 
gak kasih pinjem tau sendiri itu mobil heejin, Hahhaa." Ujar 
Jaemin sambil tertawa 


"Need to be back to Busan..." jawab Jaehyun singkat. Nada 
suaranya bergetar. Jaehyun berharap agar Jaemin mengira 
bahwa itu karena rasa kedinginannya, 

karena cuaca di luar, bukan karena hal yang lain. 


"Hah? Loh, hyung mau... pulang ke Busan? Kok tiba-tiba?." 
Jaemin mengerutkan keningnya bingung. 


"Urgent... So, boleh kan?" 


"Ya bolehlah. Udah pake aja, soal Heejin dia juga gak akan 
marah lo tau sendiri kan hyungg." Jawaban Jaemin barusan 
cukup membuat Jaehyun tersenyum lega. Dugaan nya tepat. 
Baik Jaemin ataupun Haeejin tidak akan mengecewakan 
dalam hal apa pun itu. 


"Thanks.." Ujar jaehyun sambil tersenyum 


"Anytime," 
"Lo mau balik ke Busan kapan hyungg?" Tanya Jaemin 


"Besok..." 


"Oh.. Sip deh. Pokok nya lo bawa nya harus hati-hati ya. Eh, 
kenapa nggak hari ini aja? Mumpung masih sorean." 
Jaehyun menggeleng. 


"Gapapa, perlunya cuman besok kok." 
"Hm... / see.." 


Jaehyun pamit dan segera membawa mobil Heejin, setelah 
sebelumnya Jaemin mengantarnya sampai ke pintu depan. 


"Kalo lo butuh cerita, gue selalu ada buat dengerin 
pokoknya." Ujar Jaemin sebelum Jaehyun pergi dari rumah 
nya. Membuat Jaehyun menghela napas berat nya. 
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Esok harinya, Jaehyun segera berangkat dari seoul menuju 
Busan. la mengenakan setelan hitam dari rumahnya. 
Jaehyun menatap fokus ke arah jalanan sambil mengecek 


jam di tangannya. Semoga ia tidak terlalu lama tiba di 
daegu, pikirnya. 


Beberapa jam berlalu, sial nya ada kemacetan panjang yang 
terjadi di tengah perjalanan nya, karena ada 2 truk besar 
yang kecelakaan sehingga Jaehyun membutuhkan waktu 
lama untuk akhirnya bisa tiba di Busan. 


Banyak hal berkecamuk dalam pikirannya. Sudah lama ia 
tidak pulang ke Busan. 

Jaehyun langsung berhenti di depan rumahnya dan melihat 
ke dalam, namun yang ia lihat hanyalah ada pelayan. Dan 
Orang-orang sudah tidak ada. 


"Semua udah dalam perjalanan, ke lokasi pemakan dari tadi, 
tuan." Jawab pelayan yang sedang berada di rumah 
rumahnya dulu. 


Tak mau mengulur waktu lebih lama, Jaehyun segera 
menyusul ke lokasi pemakaman ibu nya dan setibanya 
disana, dia berlari menuju tanah pemakaman. Jaehyun 
berjalan pelan menuju kerumunan orang yang sedang 
mengelilingi satu area gundukan tanah. Makam itu sudah 
ditutup. 


Karena memang saat semasih hidup nya, ibu jaehyun 
pernah mengatakan bahwa jika ia tidak ingin di 'kremasi' 
kan maka dari itu upacara pemakaman kali ini dengan di 
'kebumikan'. 


Beberapa orang yang menyadari suara langkahnya, segera 
menoleh dan tak sedikit yang terkejut ketika melihat 
Jaehyun ada disana. Mereka semua berinisiatif memberi 
space kepada Jaehyun, agar bisa berada tepat di tepi 
gundukan tanah itu. 


Jaehyun benar-benar tidak mempedulikan siapa pun yang 
ada disana. Jaehyun hanya ingin melihat makam ibunya,ia 
juga tidak terlalu mencari dimana 'bekas' keluarganya yang 
lain. Yah, Jaehyun menganggap semua itu tinggal 'bekas'. 


Tidak peduli apa yang orang bicarakan tentang nya, 
Jaehyun menangis dalam diam. Diam-diam pula ia 
menyesal, ah- bukan tapi lebih tepat nya sangat menyesal. 


Jaehyun tersentak ketika seseorang menyentuh lengan 
atasnya selagi prosesi pemakaman masih berlangsung. la 
menoleh dan disana ada Bo gum. orang yang mengangkat 
lengan atas nya sedikit, untuk kemudian melilitkan pita 
penanda anak sulung umumnya. 


000 


Pulang. 


Kata yang seharusnya akan menggembirakan untuk setiap 
orang yang melakukan nya. Namun, pulang versi Jaehyun 
kali ini berbeda. Rasanya complicated. Pulang namun 
rasanya tidak benar-benar pulang. Pulang ke Busan tetapi 
tak seindah dan seperti yang ia inginkan, bahkan tak 
pernah sekalipun. 


"Gua balik dulu." Jaehyun pamit sekenanya setelah 
menghampiri 'bekas' keluarga nya. Membuat Bo gum dan 
ayah sambung nya menatap nya. 


"Apa enggak sebaik nya, kamu disini dulu barang sehari aja 
nak." Ujar ayah sambungnya. 


Namun, Jaehyun menggeleng. "Gak perlu." ucapnya ringkas. 
la berbalik dan segera keluar dari rumah lamanya bersama 
mereka. 


"Lo bener-bener keterlaluan tau gak. Nyokap udah 
meninggal aja lo masih tantrum kayak gini. Mau lo apa sih? 
Hargai dong semua yang dateng. Bokap juga udah pusing 
mikirin lo dateng atau enggak. Dan sekarang, lo di ajak 
ngobrol dikit aja gak bisa?." Ucap Bo gum. Sambil menahan 
bahu Jaehyun agar berhenti berjalan. 


Mereka sudah berada di halaman depan rumah, jadi tidak 
ada yang begitu mendengar obrolan mereka. Lalu Jaehyun 
menepis tangan Bo Gum, sedikit membenarkan letak 
kacamata hitam nya kemudian ia lanjut berjalan, tak 
menghiraukan panggilan Bo Gum yang penuh nada 
kekesalan. 


000 


Setelah sampai di rumah nya, Jaehyun menghempaskan 
tubuh nya di ranjang. Kini hari sudah larut malam, karena 
memang sepulang dari pemakaman ia memutuskan untuk 
langsung pulang ke seoul. Ia merasa hari ini benar-benar 
hari yang melelahkan. 


Jaehyun beranjak dan meminum segelas air yang berada 
atas nakas dekat kasurnya. Ia tak sengaja melihat kembali 
lukisan 'fairy' yang ia buat di padang rumput. 


Ah, ia ingat. Harus nya ia melukis ini di alat lukis digital 
miliknya supaya dapat diupload dengan mudah ke website. 
Jaehyun pun segera mengambil peralatannya dan mulai 
melanjutkan lukisannya. 


Hening. 


Satu kata yang menggambarkan suasana saat ia melukis. 
Memang pada dasar nya Jaehyun sangat menyukai melukis 
dalam keheningan seperti ini. Dengan tujuan agar ia lebih 


fokus membuat duplikat lukisan itu agar keindahannya 
tetap terpancar. 


Namun pandang Jaehyun sedikit kosong. Pikirannya mulai 
bercabang, Ia masih teringat dengan pemakaman ibunya 
siang tadi tadi. la sangat menyayangkan, kenapa ia harus 
terjebak macet. Setidak nya bisa jika kondisi perjalanan 
lancar, ia bisa melihat wajah ibunya untuk yang terakhir kali 
nya. 


Sungguh, kali ini Jaehyun benar-benar jatuh dalam rasa 
penyesalan yang paling dalam. Ia tertawa miris, bagaimana 
bisa ia sekarang sangat menyesal padahal sudah lama 
sekali ia tidak dekat dengan ibu nya, sulit rasa nya untuk 
kembali ke ibunya walaupun hanya sekedar bertukar kabar. 


Namun rasanya kosong, ada yang hilang dari hatinya. la 
mengingat wajah ibunya, wajah marah ibunya lah yang 
terakhir kali ia lihat sebelum ia pergi dari rumah mereka. 
Sebelum ia memutuskan untuk pergi ke seoul dan memulai 
hidupnya disini. la masih mengingat wajah ibunya dengan 
jelas walaupun sudah bertahun-tahun lamanya. 


Tes... 


Air mata Jaehyun menetes. Membasahi layar gadget nya, 
hingga Jaehyun tersentak dan segera mengusap layar 
digital nya agar tidak basah. la tak sadar sedang menangis. 
lagi. Kemudian, ia meraih lukisan original milik nya, 
memandangi namun pikiran nya hanya tertuju kepada 
mendiang ibu nya. 


Pada akhirnya, Jaehyun membenamkan wajah nya sambil 
membekap lukisan itu. Menjadi tumpuan nya ditengah 
kesedihan nya. Terisak dalam hening nya malam dengan 
penyesalan yang tak berujung. la menangis lirih sambil 
menahan suara nya agar tidak keluar. Namun, lama 


kelamaan pertahanan nya runtuh, kini tangisan nya pecah 
dan ia tak tahu harus apa. 


Entah sudah berapa lama ia menangis, sampai kemudian ia 
tertidur karena kelelahan. Walau dalam tidurnya ia masih 
terisak dan menggumam kan sepatah kata. 


"Sorry, ma..." 
To be continued- 


Winterflowers. 


Miracle. 


“Sorry for typo(s) 


Cahaya matahari tampak berusaha menerobos kaca jendela 
di kamar Jaehyun. Dengan malas dan mata yang masih 
setengah tertutup, Jaehyun mulai terjaga dari tidurnya. la 
bergerak perlahan, mengarahkan tangan kanannya ke arah 
kakinya, untuk menarik selimut yang ternyata tidak ia pakai 
sejak tadi malam. la ingin segera melanjutkan tidurnya, 
karna badannya masih terasa sangat lelah. 


Saat Jaehyun sedang berusaha menggapai selimutnya, 
seketika ia menyadari ada sesuatu yang terasa berat 
menindih sebelah tangan nya. Ah, ia ingat bukankah tadi 
malam sedang memeluk lukisannya dan memangku alat 
lukis digitalnya. Namun, tunggu. Seperti nya jika masih pun, 
tidak akan seberat ini rasanya. 


Jaehyun mencoba menarik tangannya tanpa membuka 
matanya, namun susah sekali. Ketika ia menolehkan 
kepalanya ke kiri, ingin memastikan posisi tangan kirinya 
tertindih apa. Ah- ternyata, itu seorang gadis- 


Tunggu, APAAA!! 
Jaehyun membelalakkan matanya. Wah ini gila. 


Seorang 'gadis', yang benar saja, bagai mana bisa ada 
orang asing di kamar nya! 


"AAAAA" ia mendorong kepala dari 'sosok' gadis asing yang 
ternyata sedang menindih tangannya, sedang tidur lelap 
diatas kasurnya. 


"HEH LO SIAPA??" Jaehyun berteriak sambil berdiri dengan 
sigap, setelah melompat turun dari tempat tidurnya. Ada 
angin apa di kamarnya bisa masuk sesosok gadis asing dan 
bahkan dengan sembarangan ikut tidur disana bersamanya. 


"Nghhh..." Sosok gadis itu menggeliat di kasurnya sambil 
menguap lebar, dan meregangkan badannya dengan. 


"Woy! | H 


Mendengar itu, sosok itupun sontak mendudukkan dirinya 
dan mengucek matanya dengan malas. 


"Ehehhee..." 


"Yaelah ko malah ketawa?!" Jaehyun menaikkan nadanya 
bicaranya. 


Pada dasarnya, Jaehyun tidak pernah seperti ini pada orang 
asing. Tapi orang asing kali ini sudah keterlaluan. Dengan 
lancang sudah lancang masuk ke rumahnya, ke kamarnya! 
Yang merupakan bagian paling privasi bagi Jaehyun. 


la bertanya-tanya, apa jangan-jangan waktu ia 
meninggalkan rumah, ada yang berusaha merampok di 
rumahnya. 


Ah, itu bisa jadi. Jaehyun melihat orang itu lagi. Pakaiannya 
tapi tidak seperti perampok. Tapi sosok itu memakai pakaian 
berwarna merah hijau cerah dengan sedikit aksen seperti 
bulu angsa dengan berbagai hiasan berwarna gold. Dengan 
Rambut pirang keemasan mencolok, dan mata yang tak 
begitu besar namun tajam, juga pipi yang sedikit chubby. 
Namun, semuanya terasa tidak asing di mata Jaehyun, 
seperti pernah bertemu, tapi siapa dan dimana? 


"Hey, tolong jawab lo siapa atau gua panggil polisi?" 
Jaehyun sekali lagi bersuara karena frustasi melihat kejadian 
ini, yang mengapa harus menimpanya dan mengganggu 
tidur paginya. 


Orang yang diajak bicara akhirnya menggeser tubuhnya, 
lalu berdiri memposisikan dirinya untuk menghadap pada 
Jaehyun. 


"Fairy Melody's Of My Life." Ucap sosok gadis itu pelan, 
bahkan hampir terdengar seperti bisikan. 


"Hah??" Jaehyun terkejut, kenapa orang ini tahu 'frasa' nya 
yang satu itu. Apa ia tanpa sadar sudah mengupload 
lukisannya? 

Wait 

Lukisannya.. 


Tunggu! 


Jaehyun menyadari, orang dihadapannya ini familiar, karena 
mirip dengan lukisannya. Dengan segera ia mengambil 
lukisannya. 


Lagi-lagi Jaehyun terkejut. la menatap lukisannya dan 
memang tampak persis 
dengan orang dihadapannya. 


"Ini aku." Ucap sosok itu lagi dengan bangga sambil 
mengintip lukisan di tangan Jaehyun. Suaranya begitu 
halus, terdengar renyah seperti nyanyian. 


"Tolong, Gua gak ngerti. Ini apa-apaan sih." 


Sosok yang berada di dekat Jaehyun itu menegakkan 
tubuhnya, dan menjulurkan tangannya, mengajak jabat 
tangan. 

"Aku dari lukisan kamu. Kamu bawa aku dari padang rumput 
lewat lukisan itu.. Eum, sebelumnya aku mau bilang 
makasih ya ehehe." Ucap nya sambil tersenyum manis. Lalu 
mengulurkan tangannya pada Jaehyun. Mengajak untuk 
berjabat tangan. 


"Hah? Maksudnya apaan." Sungguh Jaehyun benar-benar 
tidak mengerti dengan semua ini. lalu sosok itu pun menarik 
tangan Jaehyun supaya duduk ditepi tempat tidur, dan 
mencoba menenangkan nya. 


"Fairy Melody's Of My Life, kamu namain aku begitu bukan?" 
Sosok itu bicara lagi. Jaehyun menampar pipinya sendiri 
memastikan ia sedang bermimpi atau tidak. apa ia hanya 
sedang berhalusinasi. 


"Aku nyata. Aku hidup karena kena air mata kamu." Lagi- 
lagi suara lembut itu terdengar mengalun di telinga nya. 


"Hah?" 


"Aku mohon izinin aku ngerjain tugasku, tugas untuk 
temenin kamu sampai matahari terbit diatas kepalamu." 


"W-what?" Jaehyun mengerutkan keningnya, pusing dengan 
situasi ini. Di tambah ia sama sekali tidak mengerti dengan 
apa yang di katakan sosok itu. 


"Matahari udah terbit btw, jadi kayaknya lo udah boleh pergi 
deh" Jaehyun menunjuk matahari yang tampak sudah 
bersinar, iya tidak mau terlalu ambil pusing, maka dari itu ia 
langsung menyuruh sosok itu untuk pergi dari kamarnya. 


Memang benarkan. lihat lah matahari di luar sudah terbit 
bahkan panas nya pun sudah mulai terik, jika di pikir-pikir 
lalu- hey apa-apaan ini, apa sebenernya yang di maksud 
sosok tentang matahari yang terbit di atas kepalanya. 


"Noo.. Bukan matahari yang seperti itu!!" Dapat Jaehyun 
lihat bahwa sosok itu tengah mencebikan bibirnya, kesal. 
Sedangkan Jaehyun hanya diam dan masih menatapnya 
datar. 


"Well, jadi lo beneran lukisan gua, yang jadi hidup, gitu?" 


"Iya!! Makanya kamu juga harus tanggung jawab, kamu 
harus mau nampung aku sebagai partner kamu." Ucap sosok 
itu 


Jaehyun mengerutkan keningnya, merasa tidak setuju 
dengan kalimat yang ia dengar barusan. "loh, kan lo sendiri 
yang datang tanpa diundang, terus kenapa gua yang 
tanggung jawab?" Protes Jaehyun. 


Degg. 


Jaehyun menegang saat sosok itu tiba-tiba menyentuhkan 
telapak tangannya di dada kiri Jaehyun. 


"Ini, yang ngundang aku sejak di padang rumput." sosok itu 
menatapnya serius. Matanya memancarkan cahaya kebiruan 
yang sangat indah 


/What/ 
Kali ini Jaehyun dibuat terpana. 


Benar, Yang dihadapan nya ini memanglah sosok gaib, ia 
yakin itu. Sepertinya ia harus segera memanggil pendeta 
untuk mengusir roh ini. 


"Wah lo bener-bener hantu ya. Kalo lo beneran hantu gua 
gak bisa biarin lo tinggal di rumah ini, maaf gua bakal usir 
lo. Demi Tuhan gua normal dan gak mau berurusan sama 
hantu kayak lo." Tunjuk Jaehyun kepada sosok itu. 


"No! Jangan usir aku! Aku bukan hantu.." 
Ucap sosok itu menggelengkan kepalanya ribut, "aku harus 
temenin kamu, aku harus bantu kamu." Sosok itu merengek. 


"Aku gabisa tinggal di tempat lain. Aku gatau apa-apa di 
dunia kamu." Di lihat nya kini mata sosok itu sudah berkaca- 
kaca. 


"Aaaarrgghh." Jaehyun mengacak-acak rambutnya, gusar. 


"Siapa pun lo, gua gak bisa nangkep semua ini dalam 
sekejap, jadi jangan kasi gua pressure yang lebih lagi." Kesal 
Jaehyun 


"Maaf..." sosok itu menunduk dan tampak menyesal. Jujur 
saja Jaehyun sedikit iba 
melihat tingkahnya begitu. 


"Tapi aku memang ga punya tempat tinggal, selain disini. 
Dan aku juga gabisa balik ke padang rumput, karena kamu 
udah bawa aku kesini." 


"So, apa gak sebaiknya gua antar lo secepatnya balik lagi 
kesana?" kali ini Jaehyun bertanya serius, memang karena 
rasa penasarannya. Bukan sarkastik semata. 


"Nggak bisa, sebelum matahari terbit di atas kamu, aku gak 
bisa balik lagi kesana. Gak akan diterima... Aku bakal 
terlantar..Jadi tolong, aku mohon biarin aku jadi partner 
kamu.." 


Jaehyun memejamkan matanya. 


Jaehyun merasa kepalanya seperti ingin pecah saja. Ia butuh 
berpikir tenang, mencari solusi bagaimana ia harus 
menghadapi ini. Rasanya Jaehyun ingin melompat dari atap 
rumahnya supaya ia bisa lari dari kenyataan aneh ini. Ia tak 
mengerti mengapa ia harus berhubungan dengan roh gaib 
seperti sekarang, dan bahkan minta kepadanya untuk 
dijadikan partnernya. 


"Hey?" sosok itu melambaikan tangannya di depan wajah 
Jaehyun, meminta perhatian Jaehyun ke arahnya. Jaehyun 
membuka matanya dan menatap sosok itu. 


Sebenarnya tak ada aura mengintimidasi dalam diri sosok 
itu, tidak ada sinyal seperti sebuah ancaman. Benar-benar 
seperti manusia biasa kalau hanya dilihat sekilas. Matanya 
juga tidak memancarkan cahaya biru lagi sekarang, hanya 
sekilas tadi saat menyentuh dada kiri Jaehyun dan Jaehyun 
pun tak mengerti jika ada itu memberi suatu pertanda atau 
tidak. Yang jelas ia hanya merasa sedikit tenang saat sosok 
itu menyentuh dada Kirinya . 


"So, bisa lo jelasin kenapa lo bisa idup kayak gini? Because 
of my heart?." Pertanyaan Jaehyun kali ini membuat sosok 
itu mengangguk. 


"Dan sebenarnya, itupun secara tidak sengaja, aku 
mendengar sebuah melodi yang kamu putar. Aku memang 
sangat menyukai melodi-melodi seperti itu, maka dari itu 
saat aku mendengar nya aku langsung mengikuti dari mana 
asalnya melodi itu mengalun. Dan yah, saat itu pula aku 
melihat kamu duduk sendirian di padang rumput, dan aura 
dari hati kamu agak aneh. Ada sesuatu disitu yang maksa 
aku untuk nemuin kamu. Jadi kamu boleh kasih kesimpulan 
kalo aku ada disini karena aura kamu yang maksa aku 
dateng dan bantu kamu sampe matari terbit di atas kepala 
kamu." 


"Dan saat kamu memejamkan mata, disanalah aku masuk ke 
dunia kamu lewat pikiran kamu. kemudian kamu bisa 
merekam ku dan menuangnya dalam gambar yang kamu 
lukis itu." Jelas sosok itu panjang lebar pada Jaehyun. 


Setidaknya jika ia menjelaskan secara rinci seperti ini ia 
harap Jaehyun percaya dan tidak lagi menyangkanya 
mahluk gaib, hantu dan sebagainya. 


"It means, lo memang aslinya udah ada bahkan sebelum 
gua bikin lukisan itu?" 


"Hum." 


"Jadi, bukan lukisan gua yang jadi hidup?". Tanya Jaehyun 
dengan menaikkan sebelah alis nya. Bingung. 


"No.. Aku memang udah ada sebelum kamu ngelukis aku. 
Kamu gak bisa lihat aku karena saat itu belum ada yang 
mengikat kita seperti saat ini." 


"Hah??" Jaehyun tak tahu lagi sudah berapa kali kata 'hah' 
terlontar dari bibirnya. 


"Dan karena lukisan itu, setelah itu aku ngikutin kamu 
sampai kesini, because | should be. Sang penguasa 
memerintah aku, untuk mengerjakan bagian aku. Aku masih 
nggak tau apa yang harus aku lakuin buat kamu, but I will 
try to find it as soon as possible!" Jaehyun mengernyitkan 
dahinya. Kali ini dia Speechless. Mendengar kalimat yang di 
ucapkan sosok itu, sebenarnya ia masih bingung. Namun, 
melihat kesungguhan sosok itu sepertinya ia mulai sedikt 
mau mempercayai nya. 


"Dan lo ngikutin gua sampai kesini, terus lu ikut kemanapun 
gua berada dan ngeliatin semua kegiatan gua? Such a 
creepy habit." Ucap Jaehyun. Dia menjadi was-was sendiri. 


"No!! Aku cuman berada disekitar lukisan itu. Selama ini, 
aku cuman bisa berada dan terperangkap di dekat lukisan 
itu aja. karena kamu belum bisa lihat aku, Ruang gerak aku 
juga terbatas, Aku baru punya ruang gerak yang bebas 
setelah ada yang mengikat kita dan kamu bisa ngeliat aku 
Kayak sekarang." 


"Apa yang mengikat?" 


"Air mata kamu... Seolah ramuan untuk 

mengikat kita, yang jatuh dan mengenai lukisan ini. Lukisan 
ini adalah pintu dan air mata kamu jembatannya.. So, itulah 
kenapa aku memang harus tinggal sama kamu. Karena aku 
sama kamu udah terikat. And we must be with each other." 


Iwhat should I do../ 
Jaehyun bergumam dalam hati. 


"Gua gak tau, lo ini makhluk berbahaya atau bukan, jadi 
gua nggak bisa 100% langsung terima lo di rumah gue. 
Hanya karna omong kosong." Putus Jaehyun yang merasa 
telah mendapatkan semua jawaban dari pertanyaan nya. 


"Aku janji gak bakal bikin masalah, aku malah bakalan 
berusaha sebaik mungkin bantuin kamu menuju matahari 
kamu". 

Jawab sosok itu mencoba untuk terus menyakinkan Jaehyun. 


To be counted- 


Winterflowers. 


Magic Purpose. 


“Sorry for typo(s) 


"Aku janji gak bakal bikin masalah, aku malah bakalan 
berusaha sebaik mungkin bantuin kamu menuju matahari 
kamu." 

Jawab sosok itu mencoba untuk terus menyakinkan 
Jaehyun.. 


"Stop ngomongin matahari please. Gua gak ngerti kalimat lo 
dan gua makin pusing, cemas, dengan semua ini." Ucap 
Jaehyun. la tak sengaja meninggikan suaranya karna kesal, 
sungguh ia tak mengerti seperti apa matahari yang di 
maksud itu. 


Sosok itu tak merespon, hanya diam dan menundukan 
kepala nya. Tiba-tiba cuaca diluar mulai mendung dan tak 
diduga gerimis mulai turun, padahal baru tadi matahari pagi 
muncul dengan teriknya. 
Membuat Jaehyun heran. 


"Kenapa, kenapa kamu benci sama aku?" Akhir nya sosok itu 
pun membuka suara, sambil mendongakkan kepalanya, dan 
menatap Jaehyun penuh tanda tanya. 


"What ? I didn't. Maksud gua ehm. Ah-No, bukan gitu. Gua 
cuman butuh waktu untuk mencerna ini." Jaehyun mencoba 
memberi jawaban yang tak terkesan kasar padanya karena 
wajah sosok itu kembali 'gloomy'. 


Hujan makin deras. Jaehyun menoleh keluar kemudian 
melirik ke arah sosok itu. Sosok itu hanya menunduk. 


"Gimana gua bisa nerima hantu di rumah gua dan jadi 
partner gua gitu aja, gua gak-" 


"No.. kenapa kamu ga percaya. I'm not a ghost. Dan 
sekarang aku yakin kalau orang lain pun udah bisa liat aku. 
Kamu bisa percaya itu." Ucap sosok itu sambil terisak. 


"Uh... Okay..." Jaehyun mengusap tengkuknya, karna merasa 
tidak enak. Sementara sosok itu terus terisak dan 
meneteskan air mata, dan diiringi dengan hujan dan petir 
yang makin riuh. 


Hingga membuat Jaehyun berpikir- 


"A-ah, apa lo connect sama hujan diluar?" Ini gila, Jaehyun 
menanyakan hal yang tidak masuk akal. Bahkan dia tidak 
mengerti kenapa ucapan nonsense itu keluar dari mulutnya. 
Entah apa yang ada dipikirannya hingga dia menanyakan 
hal-hal random seperti itu. 


"Iyaa" Jawab sosok itu seadanya. 


"Hah?" Jaehyun tak menyangka asumsi asal-asalan nya 
dikonfirmasi oleh sosok itu. 


"Uhm... Oke. Can you stop crying now? Udah ya berhenti 
nangis nya. Lo tau, supaya orang diluar sana nggak 
terganggu kegiatannya. Ini hari senin dan banyak banget 
orang yang sibuk dengan pekerjaannya masing-masing. Gua 
mohon lo ngerti, dan jangan egois ya. So. Will you?" Jaehyun 
mencoba memberikan pengertian kepada sosok itu. 


Sosok itu mengusap air matanya dan 
mengangguk. "Karena wish kamu baik, oke bakal aku 
kabulin hihhii." Ucapan sosok itu sambil tertawa renyah. 


Jaehyun heran baru belum adanya semenit sosok itu 
menangis tapi sepersekian detik kemudian sosok itu bisa 
kembali tertawa. 

Dan tak berapa lama setelah itu hujan pun reda, lalu 
matahari mulai muncul. Waw ini benar-benar seperti magic 
yang paling luar biasa, hingga membuatnya ternganga. 


Setelah berpikir beberapa saat sepertinya Jaehyun bisa 
mentoleransi sosok ini. Dan pada akhirnya,"Oke, lo boleh 
tinggal disini sama gua, tapi beberapa syarat. Gimana?" 


"Woahh beneran?!" Tanya sosok itu tampak sekali dari 
ekspresi wajahnya bahwa ia sangat senang. 


"Dengan beberapa syarat. Jangan lupa itu." 


"Iya bisa bisa.." sosok itu tampak semangat 
Tak lupa dengan senyum sumringah tak pernah luntur di 
wajah nya. 


"Pertama, jangan bikin keanehan di depan gua secara 
mendadak kayak tadi, apalagi di depan temen-temen gua 
nantinya manatau ada yang kebetulan mampir kesini. 
Kedua, jangan sering nangis. Gua gak begitu suka cuaca 
hujan apalagi di saat gua banyak kerjaan. Ketiga, nurut 
sama apa yang gua omongin, harus bisa dibilangin. 
Keempat, jangan pake baju itu lagi, soalnya bajunya terlalu 
mencolok kalo lo pake berkeliaran di dunia gua." Jelas 
Jaehyun. 


"Okey! Hehe." sosok itu mengangguk heboh sambil 
tersenyum lebar, hingga matanya pun memancarkan binar. 
Ah-itu lucu sekali. 
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"Dan sekarang bilang ke gua, nama lo siapa? Biar gua bisa 
manggil lo dengan gampang. Gak Mungkin kan gua manggil 
lo dengan sebutan 'Hey sosok astral' huh. Emang lo mau. 
Jadi, nama lo siapa?" Membuat sosok itu menganggukan 
kepala 


"Fairy Melody's Of My Life." Sosok itu mengucapkan 
namanya dengan bangga. 


“Ssstt.. Stop, itu bukan nama. Jangan ngulang itu lagi deh." 
Protes Jaehyun. 


"Tapi kamu yang kasih nama. Aku ngga punya nama lagi." 
Ucap sosok itu sambil memajukan bibirnya. 


"Lo gak bisa pake itu, karna itu bukan nama, lagian 
kepanjangan." Ucap Jaehyun. 


"Oh.." sosok itu menganggukan kepalanya. 
"Kalo gitu gua harus cari nama buat lo." 


Jaehyun mengutak atik laptopnya dan mencari nama yang 
bagus untuk sosok ini, supaya setidaknya dia tidak bingung 
memanggilnya. Ketika Jaehyun membuka daftar nama artis 
dunia hiburan di negaranya sosok itu meperhatikan 


"Park Chaeyoung aku mau nama itu!!" ucap sosok itu saat 
melihat foto seorang penyanyi rapper dari salah satu 
girlgrup di pencarian naver di layar laptop Jaehyun. 


"Oh?" Jaehyun menoleh. "kenapa itu?" 


"Gak papa, aku suka aja. Hehe" sosok itu menjawab 
sekenanya. 


"Gambar manusia aslinya juga bagus soalnya dia cantik 
hehe." Lanjut nya yang membuat Jaehyun tersenyum. 


"Hm, oke, mulai sekarang nama lo Park Chaeyoung dan tiap 
gua panggil atau orang panggil, lo harus bisa respon, ngerti 
kan?" 


"Tapi gua rasa itu juga terlalu panjang nama panggilan lo. 
Atau lo mau pake nama panggilan juga?" 


"Hum.. boleh." 


"Gimana kalo nick name lo Rose. Karna menurut gua lo itu 
seperti bunga mawar" 

(ya , memang seperti mawar cantik dan indah juga 
menggambarkan kasih sayang). 


"Wahh! Aku setuju." Ucap sosok itu dengan semangat 


"Tapi, kamu jangan panggil 'lo' Aku gasuka. Ga intimate gitu 
hehe." 


"Duh..." Jaehyun menggaruk leher nya bingung. 
"Mau atau aku nangis lagi?" 

"Oke oke yaudah." Akhirnya Jaehyun mengalah. 
"Praktekin dulu pokonya." 


"Iya, Rose iyaa ini Aku panggil pake 'kamu' bukan 'lo gua' 
lagi. Okeyy!" 


"Nah gitu! Dan kamu? Aku harus ppanggil kamu apa dong?" 
Tanya Rose. 


"Jaehyun . Jung Jaehyun" 


"So, jelasin tentang kamu ke aku. Supaya aku kenal kamu 
lebih jauh." Jaehyun bicara setelah beberapa saat 
mematikan laptopnya. 


000 


Saat ini mereka sudah duduk saling berhadapan. Jaehyun 
rasanya tak pernah membawa orang asing bisa mengobrol 
seintim ini.Namun kali ini, ia tak bisa memikirkan apa-apa 
lagi selain daripada menginterogasi sosok yang sekarang 
Bernama Rose itu. 


"Aku, bisa 'magic'. Aku bisa bikin hal-hal unik sesuai yang 
aku mau, tapi ngga bisa sembarangan. Harus ada purpose 
nya." 


"Contohnya?" 


"Aku punya purpose untuk jujur menjawab pertanyaan 
kamu, aku tunjukin magic sederhanaku." Ujar Rose sambil 
tersenyum. 


"Nih... kamu liat ya". Lalu Rose mengangkat tangannya 
dengan posisi telapak tangan menghadap ke atas, 
kemudian dari telapaknya muncul banyak percikan kecil 
berwarna keemasan ada juga kupu-kupu dengan berbagai 
warna dan ukuran. Namun, hanya berputar-putar di atas 
telapak tangan nya 


"Woahh.." Jaehyun terpana. 


"Woah... Daebak." Lagi-lagi Jaehyun terpana untuk kesekian 
kalinya. 


"Ini gila. Bagaimana bisa." 


"Jaehyun, aku bisa bikin banyak hal hehe, tapi nggak bisa 
sesuka permintaan kamu. Energi ku terbatas disini. Dan 
well, aku agak pelit juga buat nunjukin magic ku. Aku 
mahal, Jae." 


"Hm, I see. Terus, apa lagi yang kamu bisa?" 


"Aku bisa ngilang. Tapi, aku harus dengan 
jubah ini." Rose menunjukkan baju yang ia pakai saat ini. 


"kalau tanpa ini, apa gak bisa?" 


"Ya itu berarti nanrinya aku harus telanjang. Karna pakaian 
manusia ngga bisa ikut ngilang sama badan aku" 


Ah- begitu rupanya Jaehyun mengangguk. 


"Jadi, kamu ini sebenernya sosok apa? Kalau manusia pasti 
bukan terus kalo hantu juga bukan. Terus kamu itu apa?" 
Tanya Jaehyun yang merasa heran. Sebenarnya mahkluk 
seperti apa Rose ini. 


"Hihhii.. Aku pokoknya manusia tapi versi duniaku deh... 
Atau, kamu bisa anggap aku 'fairy'. A pretty fairy just like 
what you said in the early days." 


"hadeh..." Jaehyun merasa malu, kenapa ia harus tertangkap 
basah berbicara kata-kata cheesy terhadap lukisan itu. 


"Terus soal makanan, kamu gimana?" Jaehyun mencoba 
mengalihkan topik. 


"Aku makan-makanan dari tumbuhan." 
"Sayur?" 


"Pokoknya tumbuhan. Aku ngga bisa makan selain 
tumbuhan gitu" jawab Rose. 


"So, disini kamu bakalan disebut sebagai vegan yah" 
Jaehyun menjelaskan. 


"Oh! Jaehyun, ajarin aku semua hal tentang dunia kamu, 
boleh?" Ucap Rose membujuk Jaehyun dengan memasang 
wajah sumringahnya untuk merayu nya. 


/Hah.. | have a big big very big job.../ Gumam Jaehyun. 
Memijat pelan kening nya. 


To be continued—- 


Winterflowers. 


Just My Friends. 


“Sorry for typo(s) 


"Rose?.." Jaehyun memanggil Rose setelah sebelumnya 
meninggalkannya untuk pergi ke kamar karena 
handphonenya yang berdering. 


"Rose.. dimana?" Jaehyun berjalan dan mengecek ke dapur 
dimana terakhir kali ia meninggalkan Rose disana. Rose juga 
tidak ada. Ah- ia jadi ingat, sebelumnya ia sedang membuka 
lemari pendingin untuk memilih bahan makanan yang akan 
ia masak. 


"Oh.. Astaga!!" Jaehyun terkejut ketika ia melihat semua 
bahan masakan dan juga berbagai jenis buah telah 
berceceran di lantai. 


"Kamu ngapain sih! udah dibilangin jangan obrak abrik 
barang sembarangan!" Jaehyun berkacak pinggang. Ia 
memijat-mijat kepalanya yang terasa berdenyut nyeri. 


Dapat dilihat nya saat ini Rose sedang berada tepat di 
depan lemari pendingin nya, sambil memakan berbagai 
buah dan juga sayuran segar. 


"Rose, ayo berdiri. Beresin semua kekacauan yang kamu 
buat." Ucap Jaehyun tegas dengan segera menarik tangan 
Rose agar berdiri. Namun, Rose tetap tidak mau bergerak 
juga barang sedikitpun. 


"Aku gak mau. Disini enak sangat sejuk, ehm.. dan jangan 
lupa ini ada banyak tumbuhan disini woahh." Jawab Rose 


sambil memakan buah anggur hijau nya. 


"Aku heran kenapa peti ini mengeluarkan udara dingin. Uh, 
apakah manusia bisa memindahkan musim dingin ke dalam 
peti sepeti ini?" Tanya Rose yang merasa penasaran. 


Sontak pertanyaan Rose tadi membuat Jaehyun mengacak- 
acak rambutnya. la jadi pusing sendiri bagaimana ia bisa 
terikat dengan makhluk se aneh ini, rasa nya ia baru saja di 
pertemukan dengan manusia pada jaman batu yang tidak 
mengerti tentang apapun di dunia nya sekarang. 


"Arghh sial." Umpat Jaehyun. 


"Ngerti nggak sama syarat yang aku bilang tadi pagi? Ngerti 
kan? Kenapa sih gabisa diem?" Omel Jaehyun sambil 
berkacak pinggang. 


"Tapi aku cuman ngikutin yang kamu lakuin, aku mau 
bantuin kamu biar kamu gak kesusahan lagi." Jawab Rose 
seperti tak mau kalah. 


"Rose, sekarang aku tanya, emang aku ada suruh kamu buat 
bantuin? Aku suruh kamu duduk diem dan tunggu aku balik 
lagi kan, dan apa yang kamu buat sekarang, kamu rusak 
dapur ku! Astaga.." 


Rose hanya menundukkan kepalanya. Benar apa yang 
dikatakan Jaehyun, ah- dia jadi merasa bersalah. 


"Don't even try to crying!" Jaehyun tau Rose akan mulai 
menunjukkan 'tantrumnya' lagi, dan pasti Rose akan 
menangis lagi. 


"Kamu galak." Ucap Rose, yang mulai menunjukkan protes 
nya. 


"You deserved it! Kalo orang salah memang harus dimarahin 
supaya kapok dan lain kali nggak bikin ulah lagi." Omel 
Jaehyun setelah mengatur pernapasannya, untuk mengatur 
emosinya. 


"Liat ini, isinya berantakan semua. Kenapa kamu keluarin 
hampir semua isinya, astaga. Sama aja buang-buang uang, 
Rose!" Jaehyun menatap tajam ke arah Rose, hingga Rose 
tak berani bicara bahkan untuk menatapnya saja pun ia 
takut, tampak dari wajahnya Rose tampak merasa bersalah. 


"Huhh.." pada akhirnya Jaehyun menghela napasnya merasa 
sedikit- ah, ingat hanya sedikit saja merasa kasihan pada 
Rose. la merasa tak seharusnya semarah itu, mengingat 
Rose memang belum tahu banyak hal disini. 


Tapi, demi Tuhan. ia sedang lelah, ia lelah sekali. Pikirannya 
lelah, batinnya juga lelah. Hal sekecil apapun yang merusak 
moodnya bisa mengundang emosinya untuk muncul. 


"Ayo beresin ini semua, abis itu kamu mandi." Jaehyun 
mengakhiri ucapannya dan mulai merapihkan semua bahan 
makanan nyang berantakan, menyusun nya kembali pada 
lemari pendingin. 


Rose masih berdiri diam disana. Tak berani berbuat apa-apa 
dan menunggu sampai Jaehyun selesai dalam pekerjaan 
nya. 
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Jaehyun memutuskan untuk membuatkan makan siang 
selagi menunggu Rose selesai mandi. Ia sudah memberitahu 
Rose bagaimana mandi di bathtub sehingga Rose bisa 
mengurus dirinya sendiri. Jaehyun juga sudah menaruh 
pakaian bersihnya untuk dipakai sementara nanti oleh Rose. 


Tak berapa lama, Jaehyun dan Rose makan siang di meja 
makan, tidak ada suara obrolan diantara mereka. Rose yang 
diam dan masih menyesali perbuatannya, dan Jaehyun yang 
masih lelah pasca melayat kemarin. la juga lelah karena 
sepanjang hari mengajari Rose banyak hal dasar yang bisa 
Rose kerjakan nantinya saat berada sendiri di rumah. 


Untungnya Rose gampang diajari sehingga dalam sekali 
atau dua kali arahan, Rose langsung bisa melakukannya. 
Sesekali selama mereka belajar bersama di siang tadi, Rose 
usil mengeluarkan magicnya untuk menghibur Jaehyun. 


Rose merasa memang sedang perlu menghibur Jaehyun. 
Namun, sekarang ia kesal pada dirinya karena telah 
menyusahkan Jaehyun dan membuat Jaehyun marah, 
padahal baru hari pertama mereka mulai saling berinteraksi. 


Setelah mereka selesai makan Jaehyun segera beranjak 
membereskan piring dan sisa makanan. Untung ia punya 
stok sayuran yang bisa di makan oleh Rose. 


Rose masih duduk ditempatnya, sambil menatap punggung 
Jaehyun yang sedang mencuci piring sedangkan ia 
menunggu sambil memperhatikan nya. 


Rose mengepalkan tangannya, dan tak lama setelahnya 
muncul pendar cahaya warna ungu muda dengan percikan 
seperti glitter berwarna silver, berputar-putar di atas 
Jaehyun. Hingga Jaehyun mendongak dan melihat pendar 
itu. 


Jaehyun mengalihkan pandangannya pada Rose dan 
seketika pendar itu pun lenyap seiring dengan Rose yang 
memalingkan wajahnya dari Jaehyun, menunduk dan 
menggoyangkan kaki nya seolah tidak terjadi apa-apa. la 
takut. 


Jaehyun mendengus perlahan. Ia tahu bahwa sebenarnya ini 
ulah Rose. 
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Jaehyun sedang mencoba memulai untuk melukis lagi. la 
rasa ia tidak bisa menunggu lama sebelum ia kehabisan 
uang. Jaehyun segera duduk di meja di samping kamarnya 
sementara Rose berada di ruang tv. Jaehyun dan Rose 
memang membuat kesepakatan agar Rose tidak 
menggangu nya bila ia sedang melukis. 


Rose pun menyetujui dengan senang karena ia bisa 
menonton televisi, la baru pertama melihat ada kotak berisi 
bermacam-macam suara dan gambar yang bergerak, itu 
alasan Rose tadi pagi sampai ingin tidur di sana. Namun, 
Malam ini Rose tak menonton tv, la hanya duduk bersandar 
sambil melihat sekeliling rumah. 


'tok tok tok' 


Rose menoleh ke pintu depan. la rasa ada suara, namun tak 
ia hiraukan. 


'tok tok tok' 


Rose mengerutkan keningnya. Sebenarnya ada bunyi apa 
itu sampai berulang-ulang seperti itu. Ia tak tahu itu ada 
apa, Rose kembali menunggu apakah suara itu kembali 
diulang, ia jadi was-was sendiri, dan benar saja. Rose segera 
berdiri dari tempatnya dan berlari ke kamar Jaehyun. 


"Jae!! Ada suara di luar rumah! Bunyinya tok tok tok, 
Jaehyun!! Itu apa? Apakah rumah ini akan runtuh?! Atau 
ada pertanda apa, Jaehyun?" Mendengar teriakan Rose 
membuat Jaehyun menghentikan kegiatannya, dan 
membuka pintu kamar nya. 


"kamu yakin ada suara 'tok tok tok' ?" Tanya Jaehyun dan 
Rose mengangguk dengan semangat. 


"lya!! Oh, astaga Jangan-jangan ini adalah pertanda buruk, 
Jae!!". Ucap Rose panik. 


"Engga. Palingan ada yang ketuk dari luar. Palingan ada 
tamu." jawab Jaehyun kemudian menutup kembali pintu 
kamarnya dan melanjutkan gambar nya. Namun, ia 
menghentikan gerakannya. 


Tunggu. /ada tamu?/ 


Jaehyun pun menepuk jidat nya lalu segera berjalan cepat 
ke arah pintu depan dengan Rose yang menusul nya. 
Jaehyun merasa harus segera mengintip siapa yang datang 
agar ia bisa mengamankan Rose, jangan sampai itu teman- 
temannya. Namun, belum sempat ia sampai ke pintu depan, 
sudah ada 2 orang yang berdiri di dalam rumahnya. Dan, 
kedua orang itu memang teman-temannya. 


"Loh, kok? Bisa masuk?" 


"Pintu rumah lo gak dikunci haha. Bego banget kita berdua 
dari tadi ngetokin pintu." Ucap Jaemin, yang belum 
menyadari kehadiran Rose. 


"Eh! Tunggu, woah..itu siapa?" Heboh nya saat menyadari 
bahwa ada seseorang yang bersembunyi di balik punggung 
Jaehyun. 


"Ngapain dateng jam segini? Kayak gak ada kerjaan lain aja 
tumbenan banget ?" ucap Jaehyun mencoba mengalihkan 
percakapan pada tamu tak diundangnya. 


"Ya lo bilang lo ga enak badan sampe kram, kan gue kan jadi 
khawatir. Mangkanya gue sama heejin mampir kesini deh, 


buat jenguk, tapi. Gatau nya, ternyata... " 


"Ekhm.. lagi ada tamu juga. Hihii." Ucap Jaemin yang di 
lanjutkan oleh Heejin sambil menggoyangkan kedua alisnya 
menggoda Jaehyun. Namun, Jaehyun hanya memasang 
tampang datar. 


"Hyung, lo gamau kenalin temen lo ke kita?" Jaemin 
mencoba bertanya. Mereka masih berdiri di deket pintu 
omong-omong. Sedangkan Rose hanya diam sesekali 
mengintip dari belakang punggung Jaehyun. 


"Oh. Kenalin. Ini Park Chaeyoung. Kalian bisa panggil dia 
Rose." Ucap Jaehyun memperkenalkan Rose. 


"Wah nama nya indah bangett. Sama kayak yang punya 
nama hehe. Btw kenalin gua Na Jaemin panggil aja Jaemin 
atau Nana juga boleh." Ucap Jaemin sambil menunjukan 
senyum manis nya. 


"Hallo kak, aku Heejin temen nya kak Jae, hihhii." 


mereka bergantian menyebut nama mereka, untuk 
memperkenalkan diri. Rose melirik sebentar ke arah Jaehyun 
kemudian melirik juga kearah Jaemin dan Heejin secara 
bergantian, lalu mengangguk. 


"Oh iya, sambil duduk aja kenapa. Gue cape nih berdiri 
disini." Ucap Jaemin kemudian berjalan ke sofa dan disusul 
oleh Heejin. 


Menyadari ekspresi cemas dari wajah Rose secepatnya 
Jaehyun menyusun cara, memutar pikiran nya. Apa yang 
harus ia katakan pada teman-temannya ini. Well, tidak 
mungkin ia bilang bahwa Rose adalah makhluk astral yang 
terikat dengan lukisan, kan? Big no!" 


"Rose, kamu ke kamar aku aja dulu. Jangan keluar kalau 
bukan karena aku panggil." Ucap Jaehyun saat Rose hendak 
bergabung duduk di sofa. Rose hanya mengangguk 
kemudian bergegas ke kamar Jaehyun. 


"Wah, lo bilang dong lagi berduaan sama pacar, kan gua 
sama heejin gak bakal gangguin lo. Pake bohong segala lagi 
ke kita." Goda Jaemin sambil mencolek colek bahu nya 
Jaehyun. 


"Jadi, ini alasannya kenapa kaka gak mau sama kak Alice?" 
Tanya Heejin 


"Guys." Jaehyun menginterupsi. 


"Dia bukan pacar gua, dan gak ada hubungan nya sama 
Alice sama sekali." Ucap Jaehyun dengan tegas. 


"So? Gebetan? Calon pacar? Atau istri? Wah jangan-jangan 
lu ke daegu gara-gara nikah diam-diam nama Rose? Waaww 
amazing sekali Jung Jaehyun." Ucap Jaemin, ia menggeleng- 
gelengkan kepalanya sambil bertepuk tangan. Di dukung 
pula dengan anggukkan dari Heejin 


"Hell, No!! Rose cuman temen dari Busan. Dia mau cari kerja 
di seoul. Jadi dia tinggal di rumah gue untuk sementara." 


"Ah, masa sih. Aku gak percaya." Jawab Heejin masih 
dengan wajah evil nya. Memandang Jaehyun dengan 
tatapan tajam nya. 


"Padahal kalo emang pacar beneran juga gak papa loh. 
Hahhaa." Jaemin terkekeh heboh. 
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"Hyung, bikinin kopi dong." 


"Sialan lo. Udah introgasi gua seenak nya sekarang minta 
bikinin kopi. Engga, gak kopi-kopian." Ucap Jaehyun 


"Eh kak terus, dia tidur dimana? Kan rumah kaka cuman ada 
satu kamar? Gak mungkin dong dia tidur di sofa terus. 
Nyusahin tuh namanya. Or.." Heejin melirik bantal dan 
selimut yang sejak tadi ada di sofa itu. 


"Or, is he actually sleep here?!" Tanya Heejin sambil 
menunjuk sofa yang mereka duduki. 


Jaehyun mengangguk. 
"Gada pilihan lain.." 


"Wah parah lo. Kasian loh punggungnya ntar kena LBP gara- 
gara tidur di sofa. Lo mau apa tanggung jawab kalo anak 
orang sampe harus transplantasi ginjal." Ucap Jaemin 


"Iya ntar gua pikirin lagi dah pokoknya." Ucap Jaehyun 
sekenanya. Jaehyun menyandarkan punggungnya di sofa 
dan tak lagi berkomentar. 


Setidaknya ia selamat temannya ini tidak melulu bertanya 
tentang Rose yang lebih jauh. Karena jujur saja ia belum 
sempat mengarang cerita mengenai Rose untuk diceritakan 
ke orang lain. la juga tak 

menduga Jaemin dan Heejin akan datang malam ini. 


"Jaehyun!!" tiba-tiba suara jeritan datang dari kamar. 
Jaehyun yang terkejut pun segera berlari kesana dan disusul 
dengan Jaemin dan Heejin 


"Kenapa Rose?" Tanya Jaehyun setelah membuka pintu 
kamarnya. la melihat Rose sedang berdiri di atas nakas di 
pojok kamar nya sambil gemetaran. 


"Itu barang itu kenapa geter-geter sendiri gak bisa diem 
juga dari tadi bunyi terus!!" Rose menunjuk nunjuk ponsel 
milik Jaehyun yang ada di atas meja kerja nya. 


"Mau aku kasih magi-" belum selesai Rose bicara, mulutnya 
sudah lebih dulu dibekap oleh Jaehyun. 


"Udah aku bilang, lain kali jangan minum minuman 
beralkohol lagi deh. Jadi ngaco gini kan. Udah sekarang 
kamu tidur aja ya." ucap Jaehyun sambil memelototi Rose. 
Rose hanya menurut dan segera naik ke kasur, dan menutup 
tubuhnya dengan selimut. Lalu Jaehyun berbalik dan ia 
melihat kedua temannya sedang mengerutkan kening. 


"I can explain" ucap Jaehyun. 


Entah lah, Jaehyun akan mengarang cerita apa yang akan ia 
ceritakan ke teman - 

temannya agar mereka tidak curiga. 

Tak berapa lama, Jaemin dan Heejin pulang dari rumah 
Jaehyun. 


Waktu menunjukkan pukul 10 malam. Dan la lelah sekali. 
Rasanya energinya habis terkuras sepanjang hari inii. la 
memastikan isi kulkasnya apakah masih cukup untuk besok, 
kemudian mencuci sisa pakaian kotor yang belum ia 
kerjakan tadi siang ke mesin cuci, sambil menunggu 
cuciannya selesai, menyendiri. Ah, Lagi-lagi ia batal 
melukis... 


Tidak ada yang ia kerjakan hanya duduk dan melamun. 


Jaehyun segera masuk ke kamarnya setelah menyelesaikan 
cucian itu. Jaehyun melihat Rose sudah tertidur pulas 
disana. Tidak mungkin ia menyuruh Rose keluar, dan lebih 
tidak mungkin kalau mereka harus tidur berdua. 


Ah masa bodo dengan semua, badannya sudah remuk, dia 
butuh istirahat. Pada akhirnya ia mengalah dan merebahkan 
tubuhnya di sofa. 


"Huhh.." Lagi-lagi Jaehyun menghela nafas. Berharap hari 
esok menjadi lebih baik, ia meraih ponselnya karena 
teringat tadi ketika Rose freak out melihat hp nya bergetar 
dan berbunyi. 


Jaehyun mengecek, dan ada beberapa notifikasi dari website 
yang ia ikuti, panggilan masuk dari temannya, panggilan 
masuk dari ayah sambungnya, dari Bo Gum, dan juga 
beberapa pesan masuk dari Bo Gum. 


"Persetan." umpat nya dan memilih untuk tidur, ia merasa 
benar-benar perlu istirahat. 


To be continued- 


Winterflowers 


Love Your Presence. 


“Sorry for typo(s) 


Hari ini, tepat nya ketiga bulan, dimana Rose tinggal 
bersama Jaehyun, itu artinya tiga bulan lebih lama nya ia 
menjalankan tugas nya. Ini terasa begitu cepat bahkan tidak 
terasa sama sekali, dan perubahan signifikan yang 
mengganggu Jaehyun juga rasanya tidak begitu ada. Rose 
pun mudah untuk ditegur, walau di awal-awal Rose selalu 
menanggapinya dengan argumen. 


Mereka masih sering bertengkar karena beberapa hal 
terutama karena keusilan Rose. Namun, Jaehyun sudah 
mulai bisa mentolerir emosinya dan memilih untuk lebih 
bersabar dan memaklumi sikap Rose. Ada satu hal yang 
mereka rasakan setiap mereka bersamanya, baik Jaehyun 
ataupun Rose. Mereka sama-sama merasakan. Hidup. 


Jaehyun merasa bahwa akhir-akhir ini energi yang berasal 
dari Rose yang membuat tubuhnya terasa ringan. Ia menjadi 
seperti hidup kembali. Setidaknya, itu sedikit banyak 
membantu meringankan beban yang ia rasakan. Rose juga 
tidak pernah menyusahkan nya baik secara mental maupun 
fisik. 


Banyak hal yang sudah berkembang dari Rose, la sudah 
dapat memasak makanan sederhana (tapi tetap, untuk 
dirinya sendiri hanya tetap saja hanya vegetarian). Rose 
sudah mengerti cara mencuci pakaian dengan mesin cuci, 
sudah tahu merapikan barang (walau ia kerjakan 
dengan campur tangan kemampuan magic nya). 


Jaehyun juga sudah memperkenalkan beberapa tempat 
penting diluar yang harus Rose ketahui, seperti minimarket, 
pasar tradisional, apotek, rumah sakit, caffe, taman, dan 
sebagainya, yang mungkin juga selama ini sering disinggahi 
mereka saat keluar rumah bersama. 


Oh, Jaehyun juga sudah membelikan beberapa baju yang 
pas untuk Rose. Ia ingat, beberapa minggu di awal, Jaehyun 
berusaha sekeras mungkin membuat berbagai macam 
lukisan karikatur yang baru untuk ia upload, sehingga ia 
menghasilkan koin banyak kemudian dapat ditukar menjadi 
uang, 


dan keuntungan yang cukup untuk membelanjakan 
kebutuhan Rose. Jaehyun juga akhirnya mampu sekaligus 
membelikan ponsel untuk Rose, sehingga ia dengan mudah 
dapat memantau Rose kalau-kalau ia ada urusan keluar. 


Rose dengan keusilannya memang selalu suka mengirimi 
Jaehyun pesan 

segala pesan spam membahas segala macam. la juga sering 
mengirim foto, atau mencoba video/voice call, dan hal lain 
yang semacamnya. Rose selalu tertawa ia sangat senang 
bila mengganggu Jaehyun. 
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Roseane. 


Rose jaga rumah yang baik ya, inget, jangan kamu 
berantakin lagi ya 


Stop main magic tanpa izin ku! 


Jae aku main di taman sekarang 


Siapa yang fotoin? 

Hp nya sendiri!! 

Aku terbangin waktu main di taman 
Hihhii >.< 

What!! 

DON'T DO THAT AGAIN ROSE! 


Orang bisa panik nanti kalo liat kamu keluarin magic kayak 
gitu. 


16.23 


Rose?? 
Rose pulang ya, jaga rumah. 


Rose kamu dimana? 
Rose?? 


Rose heyy.. 

Park Chaeyoung!! 
15:02 

Jae.. ehehee 
15:34 


Kamu dimana Rose!! 
Astaga 


15:36 


Jae ternyata eskrim rasanya enak ya 
Aku suka ».«-!! 


Rose!! Where re u ?! 
15:39 


Beli ice cream Jae.. 
Jae mau?? 
Nanti pulang nya aku bawain deh. 


16:41 
Ck! 


Semenjak ia dibelikan ponsel. Rose selalu 

heboh dan melakukan banyak hal-hal aneh, seperti tadi 
contohnya. Sehingga, Jaehyun pun butuh tenaga ekstra, 
untuk menahan diri agar tetap bersabar dalam menghadapi 
Rose. 


Rose tak lagi takut pada Jaehyun, karena ia tahu, Jaehyun 
adalah orang baik, dan tak akan marah kalau ia tidak ada 
sesuatu kesalahan. la sayang Jaehyun, la senang bersama 
dan menemani Jaehyun, bahkan sungguh ia sangat 
bersyukur mendapatkan patner seperti Jaehyun. 


Jaehyun itu baik, Sangat baik malah. Walau, di hari-hari 
pertama bertemu mereka sering bertengkar dan beradu 
argument, (lebih tepatnya Jaehyun yang marah besar pada 
nya). Tetapi akhirnya seiring berjalannya waktu mereka bisa 
saling mengerti satu sama lain. 


Rose dan Jaehyun saat ini memang sudah baik-baik saja. 
Rose pandai dalam segala hal, apabila Jaehyun memberikan 
pengertian untuk belajar, maka ia akan memperhatikan 
dengan sangat baik. Dan Jaehyun bersyukur akan hal itu. 


000 


Rose bergerak kesana kemari dengan heboh, ntah untuk apa 
gerakan-gerakan aneh yang Rose lakukan saat ini. 


"Umhh..." Kemudian Rose mengeluarkan suara seperti 
tengah mengeluarkan 'tenaga dalamnya', mendorong nya 
kearah langit-langit lalu kemudian muncul sebuah 
gumpalan cahaya yang berputar-putar dan tak lama setelah 
itu memancarkan percikan pendar cahaya. 


Kali ini pendar itu berwarna keunguan. Dengan bertabur 
cahaya glitter dengan warna perak. Indah sekali. 


Jaehyun yang sedari tadi hanya memperhatikan Rose pun 
menggeleng dan terkekeh. 


"Kkkk— Sa H 


/ Cutie.. manis sekali Chaeyoung-ahh / ucap Jaehyun dalam 
hati. 


Kekehan pelan keluar dari bibir Jaehyun sontak 
mengagetkan Rose, sehingga ia menghentikan 
pekerjaannya dan menoleh ke arah Jaehyun. 


"Jae!! Kamu kebangun?." Tanya Rose yang memperengutkan 
wajahnya sambil memajukan bibirnya. Jaehyun terkekeh lalu 
mengangguk. 


"Kok bisa? Harusnya jangan bangun dulu. Padahal aku udah 
keluarin energi bikin kamu gak gampang bangun." Ucap 
Rose sambil melipat tangannya di depan dada. 


"Oh astaga...apa itu gagal?." la mengetuk-ngetuk jari 
tangan, pada dagunya. Seolah tengah berpikir serius. 


"Kebetulan aku bangun karna haus, dan gak sengaja liat 
kamu loncat kesana kesini, pake gaya aneh gitu. Ya.. aku 
jadi penasaran." Jawab Jaehyun memperjelas kemudian 
duduk di sofa. 


Jaehyun merasa aneh, kenapa ia tidak merasa risih ada Rose 
bermain dan berprilaku sebebas ini, padahal Rose adalah 
'makhluk' asing dalam hidup nya bahkan dalam dunia nya. 
Ah- atau mungkin karna ia sudah terbiasa, walau baru 
bersama Rose dalam hitungan bulan. 


"Loh kamu udah liat aku ngapain aja? Kok nggak bilang dari 
tadi?" wajahnya bersemu merah, merasa malu. 


"Rose.. kamu tadi ngapain?" Bukan nya menjawab Jaehyun 
malah balik bertanya. 

Rose pun segera duduk dengan posisi saling berhadapan 
depan Jaehyun 


"Latihan." Jawab Rose sambil tersenyum manis. 
"Latihan?" Tanya Jaehyun sambil mengerenyitkan alisnya. 


"Ofcourse.." Rose menganggukan kepalanya dengan 
semangat. Ah, Jaehyun tidak mengerti mengapa ada 
mahkluk se 'enegic' ini. Bahkan saat malam hari. 


"Aku coba buat latihan semuanya, jadi manakala kamu 
butuh sesuatu, aku bisa tau keluarin energi yang mana yang 
paling cocok buat bantu kamu. Itu kan janji aku." Jawab 
Rose. 


"Ohh." Jaehyun mengangguk. Walaupun ia masih sedikit 
kesulitan menangkap apa yang Rose maksud, namun 
sedikit-sedikit ia mulai paham. Intinya, semua yang Rose 
lakukan itu berkaitan demi kebaikan nya. 
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"Jae.. aku rasa aura kamu buruk akhir-akhir ini. Aku sampe 
kebangun, tengah malam tadi." Tatapan Rose menunjukkan 
kekhawatiran. Jaehyun tak begitu ambil pusing, karena Rose 
sudah sering mengatakan hal yang sama. Dan ia mengerti 
itu. 


"Udah bawaan lahir mungkin Rose haha." Jawab Jaehyun 
asal sambil tertawa. Sementara itu Rose ikut merasa senang, 
hatinya hangat, seperti ada yang beterbangan disana. 
Alasannya? Baru ini ia bisa melihat Jaehyun tertawa selepas 
itu. Walau auranya masih suram. 


Namun tak berapa lama, perasaan Rose 
kembali gelisah karena pengaruh aura Jaehyun. 


"Kamu kenapa, Jae?" ucap Rose dengan perlahan, 
mengarahkan tangannya untuk mengusap pipi kanan 
Jaehyun. Sehingga membuat Jaehyun terkejut. 


"Dari bahu kamu sampai keatas, aura kamu. 
menggangguku. Lagi." Ucap Rose sendu, ia menggeleng lalu 
memejamkan mata, dan disusul dengan tubuhnya tampak 
bercahaya. 


"Aku mau perbaiki tapi belum tahu caranya." Tangan Rose 
yang satunya ia arahkan untuk memegang dada kiri 
Jaehyun, ia menggeleng lalu memejamkan mata, dan 
disusul dengan tubuhnya tampak bercahaya. 


Tetapi seketika Rose langsung menjauhkan tangan nya dari 
Jaehyun, lalu ia menatap tajam ke arah Jaehyun. Hingga 
saat ia berkedip. Tiba-tiba saja matanya sudah berkaca- 
kaca. 


"Rose, no more crying, bukan nya aku udah ingetin jauh- 
jauh hari huh. Aku gak suka hujan?" Ucap Jaehyun yang 
sekarang mengusap pipi Rose. 


Tetapi kali ini Rise tak menggubris namun tiba-tiba 
kemudian memeluk Jaehyun dengan erat. Dan sontak saja 
itu membuat Jaehyun terkejut. 


Rose mulai terisak pelan, kemudian menangis 
menumpahkan segala kerasa bersalahan nya. 


"Rosee..?" Jaehyun menatap keluar dan ternyata hujan tidak 
turun lagi, membuat ia bingung. Tumben. 


Jaehyun." ia melepas pelukannya dan menatap Jaehyun 
lekat-lekat. Dan Jaehyun hanya diam menunggu Rose untuk 
lanjut berbicara. 


"Kamu masih terikat sama yang lain.. mulai sekarang kamu 
coba buat Lepasin, ya?" 


"Terikat? Apa maksudnya, terikat yang seperti apa dan 
dengan siapa lagi aku terikat?" Jawab Jaehyun ia merasa jadi 
bingung sendiri. 


"Aku gak tau Jae.." 


"Makanya aku merasa bersalah. Aku masih gagal bawa 
kamu menuju matahari kamu.. karena aku sendiri belum 
bisa menemukan sumber yang menjadi aura suram kamu." 
Rose kembali terisak. Membuat Jaehyun menghela napas. 
Banyak hal yang terlontar dari mulut Rose yang rasanya 
sulit untuk dia mengerti. 


Maka ia lebih memilih untuk tak terlalu mencari tahu 
maksud Jimin seperti apa sebenarnya. 


"Tell me..?" ucap Rose lagi. 
"tell you, what?" Tanya Jaehyun 
"Yang mengikat kamu." 


"Hmmh.. Rose. Aku ngga tau sama sekali maksud kamu 
gimana, bahkan kamu sendiri pun gak tau apa maksud nya 
kalimat yang kamu katakan." Ucap Jaehyun. 


"But i'm ok Rose. Aku baik-baik aja kok sekarang. Saat ini, 
mungkin kamu yang terlalu panik, mungkin yang kamu lihat 
cuma keliru Rose." Ucap Jaehyun. la mencoba mengusap air 
mata Rose. Di lihat nya wajah Rose yang memerah saat 
Jaehyun mengusap air matanya. Ia tersipu rupanya. 


"Tapi makasih, untuk peduli sama aku." Jaehyun berbicara 
sekenanya. Tulus. 


Semenyebalkannya Rose, Rose selalu mencoba berusaha 
melakukan segala hal dengan tujuan menolong Jaehyun, 
dan Jaehyun sadar itu. 


Rose mengangguk. 


"Tapi harus segera kita temuin, apa yang ngikat kamu. Kamu 
harus kasih tau sama aku semua hal yang belum pernah 
kamu 

bicarakan. Supaya kita bisa ceoet temuin benang merah 
nya." Ucap Rose. 


"Semua, hampir semua hal dalam hidupku, aku emang 
gapernah ceritain ke kamu Rose. Haha.." Jawab Jaehyun. 


"Makanya kamu harus mulai cerita." 


"Makan dulu deh?" 


"Ah- iyaa, aku udah masak loh Jae!! Hehe.." Ucap Rose 
dengan heboh dan menarik Jaehyun ke ruang makan, 
memamerkan masakan buatannya. 


'Secepat itu mengalihkan perhatian nya', pikir Jaehyun. 


"Don't you say you make it with your magic?" Tanya Jaehyun 
dengan sedikit menggoda Rose 


"Cuma dikit!" Protes Rose. 


"Its cheating, Rose." Omel Jaehyun, dan Rose selalu 
mempunyai argumennya sendiri. Namun, dengan begitu 
Jaehyun menikmati semuanya. 


Jaehyun jadi terpikir, bagaimana jika ia membuat Rose 
menjadi objek dalam webcomik nya, Meski awalnya Jaemin 
sudah pernah mengusulkannya dan Jaehyun kala itu 
menolak. Tapi kali ini, ia merasa sepertinya tak ada salahnya 
membuat Rose dan kisahnya ia jadikan sebagai objek ke 
webcomic nya. 


Jaehyun hanya berharap, semoga dengan komik digitalnya 
nanti, pendapatannya bisa makin membaik. Atau, kalau 
ternyata ia gagal, ia harus menyerah pada impiannya 
sebagai karikatur dan pelukis ternama. Ya, semoga saja. 


To be continued—- 


Winterflowers. 


Because. 


“Sorry for typo(s) 


Sudah beberapa minggu ini Jaehyun mulai mengupload 
webcomik buatannya. Sudah ada sepertinya sekitar 7-10 
episode yang ia posting. Jaehyun membuat komiknya yang 
menjadikan Rose sebagai objek utama tentunya. 


Bahkan Jaehyun membuatkan judul yang persis sama 
dengan judul lukisannya kala itu, namun tentu saja dengan 
mengganti nama tokohnya menjadi 'Melody'. Jaehyun 
membuatnya semenarik mungkin dan ia berharap, semoga 
komiknya mendapat semakin banyak pembaca. 


Saat ini Jaehyun duduk di meja kerjanya sementara Rose 
sedari tadi hanya asik bermain ponsel di atas kasur. Hari ini, 
Rose tidak begitu banyak beraktifitas sehingga ia belum 
mengantuk. Biasanya jika sudah terlalu lelah karena banyak 
beraktivitas, ia sudah tertidur pukul delapan malam. Maka 
dari itu ia memilih diam di kamar Jaehyun. 


Jaehyun baru saja mengupload komiknya yang episode ke- 
11, ketika ponselnya berdering. Ada satu email masuk dari 
pemilik website yang ia ikuti, la membaca pesan itu dan 
sedikit terdiam mencoba mencerna isi email itu sekali lagi, 
membacanya sekali lagi, untuk memastikan apa yang ia 
baca tidak salah. Ada nomor telepon yang tercantum diakhir 
pesan, lalu Jaehyun pun memutuskan untuk menghubungi 
nomor tersebut. 
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"Kami melihat komik series kamu bulan ini sangat populer, 
bahkan jika dirata - rata kan, pengunjung komik kamu 
paling banyak diantara semua komik series yang sudah 
diupload dari awal tahun. Kami berencana untuk 
membuatnya menjadi official, namun dengan beberapa 
syarat seperti yang kami cantumkan di email yang sudah 
anda terima." 


Jaehyun mendengarkan baik-baik ucapan orang tersebut. 
Jujur saja sebenarnya ia masih tak menyangka. 


"Jadi, bagaimana pak? Bersedia?" 


"Ya, saya mau." Tanpa basa basi Jaehyun langsung 
mengiyakannya. 


"Kalau begitu, bapak bisa datang ke kantor kami, untuk 
menandatangai kontrak kerja yang telah di tentukan." 


"Baik, terimakasih..." Jaehyun menutup teleponnya dengan 
mata berbinar ia memandangi layar ponselnya. 


Rose yang merasa penasaran pun menoleh ke arah Jaehyun. 
la segera beranjak turun dari tempat tidurnya dengan 
tergesa-gesa 


"Jae!! Ada apa aku melihat ada warna kuning yang muncul 
di aura mu." Ucap Rose dengan antusias. 


"| have a deal, finally," Jaehyun bicara sambil tersenyum 
hingga memperlihatkan dimple nya, meski nada suaranya 
rendah, tapi di dalam hatinya ia sedang tak karuan. 


"Ah! Seriously, ini beneran kan?" Pekik Rose. 


Jaehyun tersenyum dan mengangguk. 


Rose segera memeluk Jaehyun erat. Ia begitu semangat 
Karena ikut senang ketika melihat Jaehyun sebahagia ini. 


"Selamat Jae! Yeay!!!" Triak Rose histeris sambil 
menggerakkan badan Jaehyun kesana kemari. Jaehyun pun 
tidak berontak, mau pun menolak nya, malah ia menyambut 
pelukan Rose dan membalas pelukan itu. Hingga membuat 
pipi Rose bersemu merah. Baru kali ini Jaehyun membalas 
pelukannya. 


"Ah- Jae, aku kalo gitu mau kasi hadiah buat kamu!" 
Serunya dengan heboh saat ia melepas pelukan mereka. 


Jaehyun hanya diam menunggu Rose melanjutkan aksinya. 
Rose mulai berdiri dan melakukan gerakan-gerakan yang 
sering ia buat, dan tentu nya ia terlihat sangat fokus dengan 
kegiatannya. 


Jaehyun melihat lampu kamarnya padam sendiri, lalu 
berganti dengan munculnya beberapa kunang-kunang 
berwarna kuning keemasan. lalu di ikuti munculnya pendar 
berwarna kekuningan bertaburan disekitar langit-langit 
kamarnya. 


Pendar itu berputar kesana kemari lalu terkadang membuat 
beberapa pola seperti bentuk kupu-kupu, burung, dan 
berbagai bentuk lain nya. Hingga akhirnya pendar itu 
berkumpul membentuk suatu gumpalan lalu membentuk 
pola seperti wajah Jaehyun. Jaehyun terkekeh. la melihat di 
sisi yang lain muncul juga pendar baru yang berwarna pink 
dan berbentuk seperti sosok manis seperti Rose. 


Pendar pink itu lalu mendekat ke arah pendar yang lain nya 
yang menggambarkan sketsa Jaehyun, lalu bergerak sendiri 
seperti seseorang yang ingin memecahkan balon, dan boom. 
Pendar berbentuk sketsa wajah Jaehyun itu pun pecah dan 


bertaburan, lalu memunculkan cahaya seperti kembang api 
ketika malam pergantian tahun. 


Jaehyun pun tertawa dan bertepuk tangan melihatnya. la 
kagum dengan apa yang baru saja Rose tunjukkan padanya. 


"Lihat Jae!! Lihat itu aku bahkan udah latihan berminggu- 
minggu untuk buat ini!! Lihat! Bukan kah itu sangat indah, 
bukan?" Ucap Rose antusias karena magicnya berhasil 
membuat Jaehyun senang dan tersenyum lebar. 


“Good job." Ucap Jaehyun sambil bertepuk tangan 
mengapresiasi karya yang Rose buat. 


"That's so beautiful, Rose. Ah- no. This is really - really 
beautiful..." Ucap Jaehyun lagi sambil tersenyum dan 
melihat ke arah Rose lalu mengusap pipi nya yang bersemu 
itu. 


Walaupun wajah Rose terlihat seperti bayang-bayang karena 
ruangan hanya diterangi pendar dari magic yang Rose buat. 
But still, he is so pretty, pikir Jaehyun. 


Sementara Rose lagi-lagi merasa ada yang menggelitik 
perutnya, seperti ada yang beterbangan disana karena 
mendengar pujian yang ucapkan barusan. 


Wajahnya terasa panas. la rasa wajah nya pun ikut memerah 
terlebih lagi pipinya yang sedikit berisi itu. 


"Kamu kok malu-malu?" Ucap Jaehyun dengan tersenyum 
jail. Menggoda Rose. 


Rose pun terkejut karena tiba - tiba Jaehyun mendekatkan 
wajah nya, dan bagaimana bisa Jaehyun menebak isi 
hatinya. 


"Engga!!" Jawab Rose ia menggeleng cepat. Namun, 
semakin malu karena ketahuan. Jaehyun pun tertawa 
renyah, membuat Rose memajukan bibirnya kemudian 
menghentikan magicnya, lalu lampu kamar menyala 
kembali. 


"Yes, You are." Ucap Jaehyun yang semakin meledeknya. 


"No!!!" Rose yang kesal pun lalu pergi ke kamar nya dan 
menutup pintu dengan kencang. Ah- dia merajuk rupanya. 


"Gak mau main hp lagi nih?" Teriak Jaehyun yang kembali 
menggoda Rose. 


"Nggak!" Jawabnya membalas teriakan dari Jaehyun. Dan itu 
membuat Jaehyun terkekeh lalu menggeleng kan kepala 
nya. 
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Sekarang pukul 00:41 itu artinya telah lewat tengah malam. 
Namun, Jaehyun masih menyelesaikan lukisanya. Hari ini 
adalah hari yang cukup baik baginya, karena hari ini ia lebih 
produktif dengan membuat beberapa lukisan untuk 
menyelesaikan episode ke 11 dan di lanjut dengan 
membuat episode ke 12 di komik nya. 


Setelah Jaehyun menyelesaikan lukisan nya, ia memusatkan 
untuk membuat secangkir coklat panas untuk 
menemaninya mengahabiskan malam ini. Karena memang 
dasarnya Jaehyun itu mengidap insomnia. Jadi dengan 
begadang seperti itu bukan lah hal yang asing baginya. 


Tidak banyak yang Jaehyun kerjakan saat ia tidak bisa 
tertidur malam seperti ini, biasanya ia hanya menghabiskan 
malam nya dengan melukis, Namun, terkadang juga hanya 
duduk diam dan melamun. Seperti saat ini. 


Sesekali Jaehyun menyesap coklat panas nya, ia memikirkan 
ntah sejak kapan ia sesenang itu tiap kali dia bersama Rose. 
Tidak dapat di pungkiri, bahwa ia merasa jauh lebih hidup 
dari sebelumnya. 


Jika sebelumnya ia merasa bahwa ia selalu sendiri dengan 
kehidupan nya yang monoton, namun kini ia merasa hidup 
nya lebih berwarna dengan datangnya Rose dalam 
Kehidupan nya. 


Mungkinkah saat Rose membuat nya tertawa bahagia? 


Mungkinkah saat ia merasakan perhatian yang seorang 'ibu' 
berikan seperti Rose memperlihatkan nya? 


Mungkinkah karena Rose lebih memperdulikan dirinya? dan, 


Mungkinkah semenjak Jaehyun bersabar, menemaninya 
hingga terkadang Rose membantunya cukup banyak dalam 
segala hal? 


Atau bahkan Mungkin sejak awal ketika ia bertemu 
walaupun dengan cara yang paling tidak masuk akal? 


Ah- entahlah. Menurut nya semua ini di luar kendali nya. 
Tapi yang pasti, Jaehyun tahu, bahwa Rose adalah salah satu 
keajaiban yang tuhan kirim untuknya. 


Entah kebaikan apa yang telah ia lakukan dahulu, hingga 
tuhan mengirimkan keajaiban yang tak terduga padanya, 
seperti Rose. Jaehyun tidak menampik jika la senang 
bertemu Rose, senang jika ia yang terpilih untuk di jadikan 
patner oleh Rose. Dan yang paling ia senang dan syukuri 
adalah menjadi sosok yang dipilih tuhan untuk dibantu Rose 
menuju pada mataharinya sepeti yang selalu Rose katakan 
padanya. 


la senang. Sangat-sangat senang bahkan. Dan ia berharap 
bahagia nya saat ini untuk esok dan juga untuk selamanya. 


To be continued- 


Winterflowers. 


One Day With You. 


“Sorry for typo(s) 


Jaehyun merapikan dirinya karena pagi ini akan segera pergi 
ke kantor resmi website itu. la berharap, semoga semua 
berjalan dengan lancar. Dirasa semua telah pas, kemudian ia 
memakai sepatu nya, tiba-tiba Rose muncul dari belakang 
nya dan menepuk bahunya. 


"Aku ikut ya?" Bujuk Rose sambil mengedip- ngedip kan 
mata nya. Membuat puppy eyes. 


"Nggak usah Rose." Jawab Jaehyun sambil mengusap ujung 
sepatunya. 


"Tapi aku mau ikut." Rose mencebikan bibirnya. 


"Rose aku kan udah bilang ini acara serius, kamu gak bisa 
ikut sesuka hati aja..." 


"Jadi kamu pikir aku gak bisa serius? Aku bisa, Jae.." Rose 
makin merajuk. 


"Bukan gitu..." 
"Kamu pelit!!" Teriak Rose pada Jaehyun. 


Hingga Jaehyun menoleh ke Rose, dan ternyata di sana Rose 
sudah berpakaian rapi juga sama seperti nya. 


"Maaf ya. Tapi kamu emang gak boleh ikut, Rose... Ya?" Lalu 
Jaehyun berdiri dan mensejajarkan posisi mereka. 


"Kamu memang gak pernah anggep aku sebagai partner 
Kamu. Gak ada bedanya 

aku waktu kamu udah bisa liat aku sama belum. Sama-sama 
terperangkap di tempat yang itu-itu aja." Ucap Rose 
panjang lebar. Ah- sedang mengutarakan kekesalan nya 
rupanya. 


Jaehyun mengerutkan keningnya. 


"Huh? Sekarang aku tanya kamu, memangnya selama ini 
ada aku larang kalo keluar rumah? Engga kan? Bahkan 
kamu sendiri bisa pergi main keluar kalo aku tinggalin kamu 
di rumah, dan aku gak larang. Itu bukan terperangkap dong, 
namanya, aku juga selalu bebasin kamu." 


"Ya tapi tetap aja, diawali dengan aku yang selalu ditinggal 
di rumah kan?" Rose tampak kecewa, membuat Jaehyun 
pusing sendiri, tidak biasanya Rose begini setiap disuruh 
tinggal di rumah. Biasanya ia hanya akan selalu menuruti 
perkataan Jaehyun. 


"Bukannya kita udah bikin perjanjian dari jauh hari hm, kalo 
kamu harus bisa nurut sama apa yang aku bilang?" Jaehyun 
mencoba memberikan pengertian. 


"Tapi aku pengen ikut sama kamu, Jae." Rose kembali 
mencebikan bibirnya. 


"Kamu bukan anak kecil kan? Bisa gak, gak usah pake acara 
ngambek kan segala?!" Tanya Jaehyun, ia juga kesal 
tentunya. 


Rose yang kesal pun matanya mulai berkaca-kaca, 
kemudian ia pergi kembali ke kamarnya. Membuat Jaehyun 
mendengus kesal. ia ingin segera berangkat namun 
sepertinya ia harus membereskan tingkah Rose dulu pagi 


ini. Tidak biasanya Rose sekesal ini padanya sampai hampir 
menangis begitu. Sudah lama, bahkan. 


Jaehyun pun memutuskan untuk menyusul Rose ke kamar 
nya. Semoga nanti ia tidak terlambat, harapnya. 


"Rose, aku nggak mungkin bilang sesuatu tanpa ada alasan 
nya. Kalo aku bilang A, berarti ada alasannya. Kalo aku 
bilang B, ada alasannya. Kalo aku bilang kamu gak bisa ikut, 
ya karena ada alasannya." Ucap Jaehyun, ia melihat Rose 
meringkuk dibawah selimut nya. 


"No. Itu karena kamu selalu anggap aku anak kecil aja. Atau 
cuman kamu anggap makhluk astral atau-" 


"| never talk about you like that anymore since long time 
ago, Rose. Bahkan aku gak pernah perduliin itu Dan kamu 
sendiri tau itu kan?." 


"Atau cuman kamu anggap mahkluk asing yang gak perlu di 
anggap ada sejak awal," tanya Rose menatap nanar pada 
Jaehyun. 


"Rose? Dari mana kamu belajar ngomong kayak gitu?!" 
Bentak Jaehyun. 


Rose pun hanya diam saja. Tak mau jawab. 
"Kamu harus minta maaf ke aku, sekarang." 


"Gak mau! Buat apa!" Jawab Rose yang merasa dirinya tak 
bersalah. 


"for wrong you have accused me." 


"Gak, aku gak mau." Rose yang memang keras kepala pun 
menjawab tak mau kalah dan masih dengan nada ketusnya. 


Jaehyun mendengus panjang. la melihat jam, waktu 
semakin berlalu, dan ia tak mau bicara panjang lebar lagi, 
langsung pergi keluar dari kamar dan berangkat, 
membiarkan Rose di sana, berharap semoga Ross bisa 
menyadari kesalahannya. Jaehyun tidak mau membiarkan 
pekerjaannya juga hilang sebelum dimiliki kalau-kalau ia 
datang terlambat. 
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"Berarti pasti bisa ya, kamu membuat webcomic kamu itu 
sampai tamat." 


"lya, pak." jawab Jaehyun pasti. ia segera menandatangani 
kontrak kerja dan kemudian mendapat honor karena 11 
episode yang kemarin sudah ia upload di laman pribadinya 
akan dipindah ke laman resmi website khusus untuk 
webcomic yang official. Jaehyun tersenyum. la mendapatkan 
honor yang sangat banyak bila dibandingkan dengan honor 
yang ia dapat sebelum-sebelumnya. 


Langkahnya terasa ringan saat ia keluar dari gedung itu. la 
menarik napas lega, karena tak menyangka ia bisa 
beruntung seperti ini. Jaehyun tahu, ini semua juga karena 
andil keberadaan Rose sebagai 'objek' inspirasinya. 


Ah- Rose. 


Jaehyun teringat masalah tadi pagi. Rose dengan tantrum 
nya tiba-tiban yang membuat Jaehyun jadi kembali 
kepikiran. la mengecek ponselnya dan Rose tidak ada 
mengirim chat padanya atau setidaknya meminta maaf. 
Jaehyun berfikir sebentar, mencoba mencari ide, dan ia 
memilih untuk menelepon Rose saja. 


"Rose.. you okay?" 


"Hm?" 

"Rose, masih pake baju yang tadi kan?" 
"Masih" 

"Berarti masih rapi?" 


"Iya. Eh, enggak. Aku udah tidur tadi, jadi baju nya udah 
kusut sekarang." 


"Jalan-jalan mau? Aku ada uang lebih nih." 
"MAU!!!" 


Jaehyun menahan tawanya mendengar mood Rose yang 
langsung berubah seketika saat ia mengajak nya jalan-jalan. 
Ya, memang sepertinya ia belum pernah membawa Rose 
untuk mencari hiburan, selama ini hanya Rose yang selalu 
menghiburnya. Tak ada salahnya jika ia mengajak Rose 
jalan-jalan kali ini. 


"Kamu bisa kan pergi sendiri dari rumah ke mall? Ada 
timezone disana kita main-main disana aja oke?" 


"IYAAA!!!" 


Dan disinilah Jaehyun menunggu Rose, di sebuah mall yang 
ia beritahu pada Rose. kemudian ia melihat ada seseorang 
berlari an dan langsung melambaikan tangan ke arahnya 
heboh. 


Jaehyun!!!" adalah jeritan pertama Rose ketika tiba disana. 


Jaehyun terkekeh pelan, melihat Rose yang seperti ini. Jauh 
lebih baik daripada Rose yang tadi pagi. 
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Jaehyun mengajak Rose masuk ke mall menuju timezone. 


"Jae!! Aku gak ngerti ini mau ngapain?" Rose mencebikan 
bibirnya setelah mereka tiba di dalam sana. Rose bahkan 
sempat sampai bersembunyi di belakang Jaehyun ketika ada 
suara letusan dari beberapa tempat. 


"Jae!! Ini serem! Pulang aja yuk..." ucapnya. Sambil menarik 
- narik baju Jaehyun ke area permainan yang lebih tenang. 


"No need to be scared. Ini semua, disini cuman bohongan. 
Gak ada yang berbahaya, oke? Lihat Rose, disini banyak 
yang seru." Ucap Jaehyun. 


"Ajarin kalo gitu." 


"Aman." Ucap Jaehyun, kemudian mereka mencoba memilih 
secara random kira-kira permainan apa yang akan di 
mainkan. 


Jaehyun mencoba satu permainan yang random dan ia 
mempraktekkan cara bermainnya. Well, dia juga sebenarnya 
belum paham, sekalian belajar tidak masalah bukan. 


"Hahhaa" Rose tertawa melihat Jaehyun gagal. 
"Kamu gatau caranya?" Tanya Rose. 


"Ck tau. Cuma ini uh- aku udah lupa." Ucap Jaehyun salah 
tingkah, kemudian ia mencoba lagi. 


"Tuh gak bisa kan? Gagal lagi kan hahhaha" Rose meledek 
nya lagi. Jaehyun kesal, ia memicingkan matanya dan 
menggesek kartunya sekali lagi dan mencoba bermain 
kembali, namun ia gagal. Lagi. 


"Shitt!! | was so skillful back then." Umpat Jaehyun 


"Ah ga mungkin hahahah" Rose tertawa kemudian 
menggeser Jaehyun ke samping dan ia mencoba bermain. 


'Tringg' 


Rose berhasil memenangkan banyak tiket. Namun, Jaehyun 
malah melipat tangannya dan memasang wajah datar. 


Kemudian Jaehyun berpindah ke tempat lain untuk mencari 
permainan baru. Dan Rose pun menyusul nya. 


"Terus tiket ini mau diapain, Jae?" Tanya Rose yang berjalan 
sambil menyusun tiket kemenangannya. 


"Mau dituker nanti bisa ganti jadi hadiah" jawab Jaehyun 
sekenanya. 


Kali ini Jaehyun memilih permainan basket, karena dulu ia 
sangat jago dalam bermain basket. Namun sekarang, ntah 
lah. 


"Wow!! Kamu jago banget Jae." Terdengar teriakan Rose 
yang sangat antusias. 


"/ told you. Aku sebenarnya jago dari dulu. Bahkan adik 
sama orang tuaku ngakuin 
kemampuanku." 


"Hmm iya - iya tapi kayak gitu aku juga bisa" Ucap Rose 
kemudian menggeser Jaehyun. lagi dan melayangkan bola 
itu ke dalam ring. Namun kali ini ia tidak beruntung, 
bolanya tidak masuk membuat nya kesal. la mencoba lagi 
dan hasil nya masih gagal. Hingga Jaehyun sekarang balik 
menertawainya. 


"Pffff" Jaehyun berusaha menutup mulutnya untuk menahan 
tawanya karena Rose sudah memelototinya. 


"“Ihhh!!" Teriak Rose 


Kemudian Rose melempar bolanya lagi, lalu ketika bolanya 
hampir meleset, tiba - tiba bola itu terbang masuk ke dalam 
ring, bahkan bola lain masuk tanpa dilempar Rose dengan 
tangannya sendiri. 


"You can't!!" Protes Jaehyun saat menangkap basah nya dan 
langsung menarik tangan Rose agar berhenti membuat 
gerakan magic nya sekarang. 


"Ih aku mau menang Jae!!" jawabnya. 


"Kan udah dibilangin jangan keluarin magic sembarangan 
kalo di tempat umum gini." 


"bodo ah!" Ucap Rose 
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Mereka masih heboh bermain sampai tak terasa hari 
semakin gelap. Tenaga mereka habis hanya untuk tertawa 
dan bermain. Jaehyun dan Rose memutuskan untuk pergi 
mencari makanan setelah menukarkan tiket mereka. 


Well, selamat. mereka berhasil mengumpulkan banyak tiket 
bahkan Jaehyun sampai tercengang, karena seumur 
hidupnya ia tak pernah mendapat tiket sebanyak ini tiap 
bermain di timezone di masa kecilnya dulu. Tapi karena 
banyaknya permainan yang mereka lakukan dengan 
dibantu magic milik Rose tentunya, mereka menang banyak. 
Hm. Itu sangat curang bukan? 


Jaehyun membawa Rose berjalan kaki mengitari tempat 
yang penuh dengan penjual makanan. la biarkan Rose yang 
memilih tempat makan yang ia minati. Rose pun menunjuk 


satu tempat yang terlihat bagus di seberang jalan dari sisi 
mereka berdiri sekarang. 


Rose tak tahu harus pilih makanan apa. la tak pernah makan 
diluar rumah seperti ini. Dan sepanjang ia tinggal bersama 
Jaehyun, ia pun hanya memakan makanan vegetarian. 


"Kamu gak papa hari ini gak jadi vegan?" Tanya Jaehyun. 


"Eum.. Okeyy!" Rose segera memilih duduk di tempat 
kosong di tempat makan itu. 


"Kamu mau makan apa?" 


"Aku gak tau gak pernah makan makanan ini" ucap Rose 
yang sedari tadi hanya memandangi buku menu. 


"Yaudah biar aku pilihin "jawab Jaehyun 
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Saat ini mereka makan di salah satu kedai makanan di 
pinggiran kota. Setelah ini mereka harus segera pulang 
Karena bus malam sangat terbatas. 


Mereka makan sekenanya. Rose terlihat sangat antusias saat 
merasakan makanan enak di hadapannya. 


"Wahh aku enggak pernah makan, makanan seenak ini Jae! 
Ini enak sekali. Daebak." Ucap Rose sambil bertepuk tangan, 
antusias. Membuat Jaehyun tersenyum hingga 
memperlihatkan dimple indah nya. 


"That's the power of street food" Jawab Jaehyun sambil 
mengacungkan sumpitnya. 


Rose makan lahap sekali bahkan sampai meminta refill. 
Jangan lupakan, Rose memang suka makan, Kkkk. 


"Jaehyun." Rose berbicara namun pandangannya masih ke 
arah makanan dihadapannya. la masih mengunyah dengan 
lahap. 


"Hm?" 


"Kamu happy sama kerjaan yang kamu dapet ini?" Tanya 
Rose sambil menatap mata Jaehyun. 


Jaehyun mengangguk. Karena ia memang menunggu lama 
untuk mendapatkan pekerjaan ini. 


"Bener?" Tanya Rose memastikan 
"Iya, bener." 


"Tapi kok aura kamu masih ada warna kelabunya ya..." ucap 
Rose terlihat sangat mengkhawatir kan nya. 


"Aku bisa lihat ada pendar tanda bahagia, tapi nggak utuh 
Jae. Yang terlihat di aura kamu masih lebih banyak pendar 
kelabunya." Kekeh Rose yang mengoceh sambil terus 
makan. 


Jaehyun menaruh sumpit nya. 


"Rose, Im happy. Kalo aku nggak happy, aku gak mungkin 
langsung ajak kamu cari hiburan hari ini, padahal... kamu 
sampe detik ini belumminta maaf sama aku atas sikap kamu 
tadi pagi." Ucap Jaehyun, menggoda Rose. 


"Ah!!" Rose meletakkan ikut sumpitnya dan menutup 
mulutnya. la terkejut karena menyadari kesalahan nya. 


"Jae, aku minta maaf..." Rose menunduk 
dan menggosok-gosok kedua telapak 
tangannya. 


"Maaf karena aku keras kepala, dan maaf karena aku udah 
nuduh kamu yang bukan-bukan. Aku menyesal, Jae..." 


"Aku tadi udah rencana mau minta maaf sama kamu waktu 
sampe di mall, tapi aku kelupaan gara-gara terlalu seneng 
diajak jalan-jalan..." Ucapan Rose barusan membuat Jaehyun 
terkekeh ia jadi merasa gemas melihat Rosenya yang seperti 
ini. 


Tunggu. Apa? Rosenya? Ah yang benar saja. 
"Aku janji bakalan jadi lebih baik lagi." Ucap Rose menyesal. 


"Dan jadi lebih dewasa juga, hum? Kamu kan udah gede." 
Ledek Jaehyun. 


"Aku dewasa kok, Jae!!" 


"Iyaa... Aku kan bilangnya supaya jadi 'lebih', artinya ya 
kamu memang udah dewasa namun alangkah lebih baik 
kalau dewasanya ditambah lagi. Tunjukin dari sikap juga, 
hum? Tolong ceritain kalo ada hal yang mengganggu kamu, 
but talk it in a good way," ucap Jaehyun. 


"Kan kamu kalo badan udah segede ini, gak mungkin masih 
umur 5 tahun kan ya hahahhaa" Jaehyun tertawa. Ah, 
Jaehyun menyadari, ia belum pernah tau umur berapa Rose 
sebenernya. 


"Aku udah 23 tahun. Jae" 
"Huh? Really?" 


"Yup! Aku udah tau konversinya, dan kalau disesuaikan 
sama perhitungan tahun manusia, ternyata aku 23 tahun 
hehe" 


"Ohh, so it means you're younger than me" ucap Jaehyun. 
"Ya...gimana?" 


"Still, aku mau supaya Park Chaeyoung yang aku kenal ini 
tidak melulu hanya memaksakan kehendak. Jadi lebih 
pengertian sama semuanya, gitu, dan makin dewasa okey..." 


"I will" Jawab Rose sambil tersenyum lebar. 


"Good!" Jaehyun mengarahkan tangannya mengusap kepala 
Rose. Mengusapnya perlahan dengan lembut. Rose pun 
memejamkan matanya sekilas, refleks. 


Rose merasa perutnya kembali tergelitik. Perasaan aneh itu 
muncul lagi. Wajahnya juga terasa panas padahal malam ini 
cuaca dingin. 


"But then, treat me as an adult too, Jae. tolong arah kan aku 
bila aku melakukan kesalan." Ucap Rose. 


To be continued- 


Winterflowers. 


Serendipiti. 


“Sorry for typo(s) 


Malam ini mereka berdua benar-benar menghabiskan waktu 
berasama, menikmati makan malam dengan santai sambil 
sesekali melempar candaan satu sama lain. Banyak sekali 
yang mereka bicarakan kali ini. Jika biasanya hanya Rose 
yang terus mengoceh tentang nya, namun kali ini Jaehyun 
pun sesekali ikut bercerita tentang dirinya. 


Sungguh, kedekatan mereka saat seperti ini sangat lah 
jarang. Terkadang Jaehyun lebih memilih menyelesaikan 
episode-episode di web komiknya, dari pada menghabiskan 
waktunya untuk bersenang-senang. 


Bagi Jaehyun, bahagia pun tidak cukup hanya karna bualan 
semata tapi juga dengan materi hasil kerja nyata. 
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"Uh, Jae...aku mau tanya, kenapa selama ini kamu perlakuin 
aku kayak anak kecil, padahal aku bukan anak kecil lagi..." 
ucap Rose perlahan. la mengabaikan kontak mata dengan 
Jaehyun. 


"Kamu ngerasa gitu ya?" Tanya Jaehyun. 
Rose mengangguk. 


"I'm sorry.. aku bener-bener gak bermaksud kayak gitu." 
Ucap Jaehyun, sambil melepaskan usapan tangannya dan 
menyentuh tangan Rose. Comforting. 


"Aku sama sekali nggak pernah ada niat kayak gitu Rose. 
Mungkin, aku butuh banyak belajar untuk bisa bersikap 
lebih baik ke orang lain." Ucap Jaehyun. 


"Mungkin, karna aku kurang dalam hidup bersosial, Rose." 
Kali ini Jaehyun berucap lirih. la menyadari bahwa selama 
ini, ia sangat kurang dalam hidup bersosial. Ah- lebih 
tepatnya ia yang terlalu menutup dirinya untuk publik. 


"Tapi Jae, aku ngerasa kayak gitu. Padahal, aku juga udah 
dewasa, seperti yang kamu bilang tadi badan aku udah 
gede layaknya badan orang dewasa kan. Aku mau kamu 
'treat' aku seperti orang dewasa. So, mulai sekarang tolong 
perlakuin aku selayaknya kamu perlakuin temen-temen 
kamu, aku juga mau jadi temen kamu, jadi tempat berkeluh 
kesah kamu. Bahkan jadi 'rumah' untuk kamu kembali 
disaat kamu kehilangan arah." Perlahan tangan Rose meraih 
tangan Jaehyun dan menggenggam nya erat. 


"Soal kehidupan kamu yang kurang bersosial. Kita coba 
ubah sedikit-sedikit ya, aku kan udah pernah bilang bakal 
bantu kamu sampe matahari kamu terbit. Jangan khawatir 
aku gak akan pergi. aku bakal ada setiap kamu butuhin. Aku 
janji dan kamu bisa pegang itu." Ucap Rose sambil 
tersenyum lebar hingga mata pun hampir hilang, asataga 
gemas sekali rasanya. 


"Intinya aku mau, kamu perlakuin aku layak nya seusia 
kamu. Aku gak mau kayak tadi, kamu ngusap kepala aku 
seperti gimana layak nya kakek aku dulu usap aku waktu 
kecil, memperlakukan aku-" Ucap Rose sambil memajukan 
bibirnya. 


“Sttt.." Jaehyun menaruh jari telunjuk nya pada bibir Rose. 
"It just because I found you so cute. Bukan bermaksud 


mengisyaratkan kalo kamu itu anak kecilku" jawab Jaehyun 
lugas 


Oh, sekarang Jaehyun mengerti Rose hanya salah paham. 
Dan lagi sekarang ia mengerti akan perbedaan tanggapan 
Rose pada saat ia memperlakukan nya seperti tadi. 


Namun mendadak ia terdiam sesaat. Astaga, ia baru 
menyadari bahwa ia keceplosan, mengatakan Rose cute. 


"Ohh?" 


"Itu adalah salah satu bahasa kasih sayang yang aku lakuin, 
Rose. Karena aku sayang sama kamu, bangga sama kamu, 
ungkapan itu gak harus dengan kata sayang tapi juga 
dengan gesture seperti itu." Ucap Jaehyun menjelaskan 
secara rinci saja. 


Lagi. Wajah Rose kembali memerah. la tak menyangka 
Jaehyun mengatakan kalimat itu dengan lugas. Sungguh ia 
tak menyangka akan mendengar kata sayang dari bibir 
Jaehyun secara langsung. 


Rose tersipu. 


"Um Jae... bener? Kamu.. sayang aku?" Tanya Rose 
memastikan apa yang baru saja ia dengar. 


"Yeahh." 
"Kenapa?" 


"Ya?" Tanya Jaehyun balik karena ia tidak mengerti dengan 
apa yang Rose maksud. 


"Kenapa kamu sayang sama aku?" 


"Ah, gini Rose, kamu itu orang yang baik, asik, kamu juga 
good looking, dan jangan lupa juga beberapa bulan terakhir 
ini kamu udah jadi alasan buat aku tersenyum. Kamu selalu 
perhatiin aku, selalu mentingin aku. So, gak ada alasan 
spesial buat aku sayang kamu." 


"And yeah. Aku sayang semua teman-temanku, termasuk 
kamu." Jawab Jaehyun sekenanya. 


"O-ohh.." Sebenarnya Rose agak sedikit kecewa karena 
sayangnya Jaehyun padanya, hanya lah sebatas rasa sayang 
Jaehyun pada seorang teman. Namun, nyatanya Rose terlalu 
berharap lebih. 


(Apa yang kamu harapkan dari sekedar teman Rose. Oh- 
Astaga, sadari itu./ 


"Jae..." 
"ya?" 
"Aku juga sayang kamu..." 


"Oh? Thank you then..." jawab Jaehyun sambil tersenyum 
dan kali ini mengusap pipi Rose dengan ibu jarinya lembut. 


"Jadi, aku udah bener kan minta maaf nya? Dan aku udah di 
maafin kan ya?" 


"Yaaaa.." ucap Jaehyun lagi. "/m sorry too.." 


"Iya" Rose tersenyum senang 
kemudian berdiri dan mengusap kepala Jaehyun pelan,"aku 
cuma niru bahasa kasih kamu hehhee." 


Dan mereka berdua pun tertawa. 


"Yaudah lanjut makannya, abis ini Kita harus pulang." Ucap 
Jaehyun 


Rose mengangguk, dan melanjutkan acara makan nya. 
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Sementara itu Jaehyun sudah kenyang dan hanya 
memperhatikan Rose yang serius dengan makanannya. Baru 
kali ini Jaehyun bisa memperhatikan wajah Rose secara 
detail. Indah. 


Terlebih saat Rose makan maka pipi nya mengembung lucu 
dan mata nya hanya akan terlihat seperti garis bulan sabit. 
Asataga menggemaskan sekali. 


Kalau dari lukisannya dulu, Jaehyun hanya bisa melihat dari 
satu sisi saja, sesuai dengan apa yang ia gores di kertas 
lukisnya. Namun, sosok dihadapannya kali ini, sosok nyata, 
dan bukan hanya sekedar ilusi semata. Layak nya dalam 
dongeng. 


la menyadari bahwa Rose memiliki bentuk wajah yang kecil, 
dengan mata yang puffy dan bibir tipis, hidung kecil yang 
tajam, dan pipi chubby apalagi ketika sedang mengunyah 
makanan. seperti saat ini. Ini gila, jika di perhatikan secara 
detail Rose sangatlah perfect. 


Jaehyun menyadari, dan mengakui, betapa Rosenya ini 
sangat cantik. 


Hal yang terkadang Jaehyun tidak sadari adalah bahwa 
betapa beruntungnya ia bisa ditemani oleh sosok seperti 
Rose. Yang datang menemaninya di saat keadaan nya benar- 
benar kacau. Kedatangan Rose benar-benar seperti 
Keajaiban yang di kirim tuhan di antara rasa sakit nya. 


Walaupun Rose itu lugu, hatinya tidak. Hati Rose bahkan 
begitu besar untuk memberi Jaehyun rasa nyaman. la ingat, 
bagaimana selama ini Rose selalu membuat hal-hal 
sederhana namun sukses membuat mood Jaehyun membaik. 


Ada masa ketika Jaehyun stuck karena tidak punya ide 
untuk membuat karikatur baru, dan di situ Rose pun mulai 
membuka jalan pikiran Jaehyun melalui aksi dengan 
magicnya, sehingga Jaehyun kembali ceria dan muncullah 
inspirasi yang baru. 


Atau, ketika Jaehyun terlupa mengambil sepatunya dari 
tempat jemur sehingga terkena hujan, padahal akan ia 
pakai besok ke suatu acara penting, Rose diam-diam akan 
membereskan itu dengan magic nya. 


Begitulah Rose dengan magic nya, yang sangat membantu 
dan berhasil membuat Jaehyun senang. 


Atau mungkin, Rose nya adalah magic itu sendiri... Ntah lah, 
semua terasa begitu semu. 


Keberadaan Rose bahkan terasa menjadi sebuah hal pokok 
dalam keseharian Jaehyun. Tanpa ia sadari, ia sudah 
terbiasa, hingga ketika Rose tak ia temukan di rumah, ia 
akan panik dan mencarinya. 


Jaehyun hanya bisa bersyukur, ada Rose yang mengisi hari- 
hari nya yang begitu monoton. Terkesan kosong dan 
kesepian. 


Bukan berarti kesepian itu buruk, tapi Jaehyun tahu, bisa 
bersama satu orang lebih baik daripada kesepian. Rose 
memang paling mahir membuat Jaehyun tersenyum dan 
senang. 


Jaehyun merasa bahwa ini benar-benar seperti serendipiti 
yang tiba-tiba datang padanya. Ia jadi ingat pada salah satu 
drama yang ia tonton tempo hari. 


Bukan kah kali ini hidup nya seperti di drama itu atau 
bahkan seperti dalam dongeng anak-anak. la jadi geli 
sendiri. 


Well, ia bahkan sempat lupa bahwa sudah lebih dari seratus 
hari ibunya pergi untuk selamanya dari dunia ini. 
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Jaehyun tersentak. Ia membuka HP melihat kalender, dan 
benar, hari ini tepat 100 hari sejak kepergian ibunya. 
Jaehyun tertunduk. Ia menyesal, bagaimana ia bisa lupa 
peringatan hari penting seperti ini. 


"Jae.. aku udah selesai nih." 


"Ah, yaudah kita pulang yuk." Jaehyun mendongakan 
kepalanya dan mengajak Rose untuk pergi. Dan Rose segera 
menyusul Jaehyun yang sudah bangkit duluan. 


Mereka berjalan menuju halte yang jaraknya sekitar 
beberapa meter dari sana. 


Sepanjang perjalanan Jaehyun tak mengatakan apapun, 
baik Jaehyun maupun Rose kali ini mereka sama-sama 
bungkam. Namun, Rose mulai merasa tak nyaman. la ingat 
betul bagaimana tatapan Jaehyun yang di perlihatkan 
padanya tadi. 


Sorot mata Jaehyun kali ini berbeda. Sangat berbeda dan 
tak pernah seperti itu sebelumnya. Sorot mata nya kelam 
namun 

Arah pandang nya kosong. 


Rose segera meraih tangan kanan Jaehyun dan 
menggenggam nya dengan erat. la khawatir. Lebih tepat 
nya sangat khawatir. 


Dapat ia rasakan betapa dingin nya tangan Jaehyun, tanpa 
berpikir panjang ia memasukan genggaman tangan itu ke 
dalam coach sambil diam-diam memberikan magic nya 
untuk Jaehyun. 


Jaehyun hanya diam tidak protes juga tak berontak dan 
membiarkan Rose menggenggam tangannya. jaehyun 
bahkan membalas genggaman itu dan menggenggam nya 
tidak kalah erat. 


Rose tak tahu tatapan apa itu tadi, dan genggaman apa ini, 
ia merasakan setiap kegelisahan yang Jaehyun rasakan saat 
ini. Dan itu sangat mengganggunya. Aura Jaehyun kali ini 
mengganggunya. Sangat mengganggunya sampai 
menyesakkan dadanya. la ingin bertanya tapi entah kenapa 
Rose rasanya sangat kelu. 


Rose sangat menyesali kondisi Jaehyun yang bersedih 
sampai sedalam ini. Bahkan 
bisa sampai membuat dadanya ikut sesak. 


Air mata Jaehyun yang turun membuatnya semakin peka 
dengan energi dan aura yang terpancar dari Jaehyun saat 
ini. 


Rose memejamkan matanya. la biarkan air matanya 
menetes membanjiri pipinya. Melepaskan segala 
kegundahan hatinya, kegelisahan yang ikut ia rasakan dari 
aura Jaehyun yang terpancar. 


To be continued—- 


Winterflowers. 


Inner Contact. 


“Sorry for typo(s) 


Tidak banyak yang Rose lakukan saat ini. la hanya mencoba 
sebisanya untuk memberikan bantuan pada Jaehyun, 
namun tetap saja semua usaha yang ia lakukan tidak ada 
yang berhasil. Auranya masih kelabu bahkan makin kelabu, 
nyaris pekat. 


Tiba-tiba Jaehyun menghentikan langkahnya dan Rose pun 
ikut berhenti. 


la menoleh ke arah Rose dan menatapnya, tepat di matanya. 


"Aku bisa rasain, kamu lakuin sesuatu lewat genggaman 
tangan kita..." Ucap Jaehyun yang baru saja membuka 
suara. Membuat Rose terdiam, merasa tak enak. Mungkin 
Jaehyun tak nyaman dengan apa yang ia lakukan. Rose 
masih menatap Jaehyun, dan demikian juga dengan 
Jaehyun. 


Dan Jaehyun pun tersenyum ke arah nya. 

Tidak! Itu senyum miris. Rose tau itu. Itu bukan lah senyum 
yang biasa Jaehyun tunjukan padanya. la juga dapat 
merasakan merasakannya. Hati Jaehyun benar-benar sedang 
kacau. 


Rose hanya diam dan mentap Jaehyun. la bisa merasakan 
genggaman Jaehyun pada tangan nya semakin mengerat. 


"ae" 


Ucapan Rose terpotong saat Jaehyun memeluknya. Erat. 
Sangat erat. Jaehyun menyandarkan dagunya di bahu Rose. 
Dan sontak saja membuat Rose terkejut. Dan takut 
sekaligus. Takut ada hal yang buruk benar-benar terjadi 
pada Jaehyun. 


"Makasih udah susah-susah, buat aku Rose..." Ucapan 
Jaehyun terdengar samar-samar karena teredam bahu Rose. 


"Makasih..." 


"Makasih Rose..." Ucap Jaehyun yang kali ini semakin 
terdengar seperti lirihan. 


Rose dapat merasakan bahunya basah. 


Jaehyun kamu nangis??" Rose panik ingin melihat Jaehyun. 
Namun, Jaehyun menahan tubuhnya. Biarkan seperti ini saja 
isyaratnya. 


"Jae..." Desis Rose. Rose merasakan tubuh Jaehyun bergetar 
dan bahunya semakin basah. Ini semakin menyesakan. la 
tak kuat. Energi dari Jaehyun benar-benar berat. Rasanya 
sakit. Sesak sekali. 


Rose ikut menangis. 


Rose terisak mencoba menahan suara tangis nya. Kemudian 
ia mengeluarkan suara tangisan perlahan. 


"Jae.. l'm sorry..." Rose menangis. Tak tahu, yang dipikiran 
Jaehyun. Tapi ia benar-benar sangat menyesali kondisi 
Jaehyun yang bersedih sampai sedalam ini. 


"I'm sorry. cause I can't help you. Jae.." 
Rose memejamkan matanya. la biarkan air matanya 


menetes membanjiri pipinya. Suara tangisan Rose pun 
akhirnya pecah dan makin erat dirinya memeluk Jaehyun. 


Jaehyun berusaha menahan isakan tangisnya namun pada 
akhirnya Jaehyun terisak pelan. Sangat pelan, namun cukup 
mencapai ke telinga Rose. 


Rose sedih sekali. 


Rose mencoba memejam kan matanya, mencoba fokus 
untuk melihat kilasan di balik kesedihan Jaehyun saat ini. 
Sebelumnya ia memang belum pernah mencobanya. 
Namun, kali ini tidak ada salah nya bukan. 


Beberapa kali Rose mencoba melihat kilasan itu dan 
akhirnya berhasil. la dapat melihat kilasan itu walaupun 
samar-samar. Disana, ia melihat Jaehyun dengan pakaian 
serba hitam. 


Rose melihat Jaehyun datang terakhir di sebuah tempat, 
menyusul kerumunan orang dengan warna pakaian yang 
sama. 


Rose melihat Jaehyun di rumah mereka. Dan melihat 
Jaehyun yang sedang memeluk lukisan bergambar dirinya. 
Dan adegan itu sama persis dengan apa yang ia lihat 
langsung di kala itu, di kala ia ditinggal selama satu hari di 
rumah, di kala Jaehyun belum dapat melihatnya. 


Kilasan-kilasan kejadian yang di alami Jaehyun di masa lalu 
nya mulai muncul sedikit demi sedikit, jujur saja Rose masih 
sangat bingung dengan itu semua, karna apa yang ia lihat 
sekarang mungkin tak sedetail apa yang Jaehyun alami. 
Rose terus mencoba menerawang, masuk lebih dalam untuk 
melihat kilasan-kilasan pendek itu lebih jauh lagi. Satu yang 
Rose tangkap saat ini, dimana Jaehyun hidup dengan 
keterikatan terhadap masa lalunya. Dan mungkin saja, itu 


salah satu faktor yang mempengaruhi kelam nya aura 
Jaehyun saat ini. 


Oh, akhirnya telah menemukan benang merahnya. Rose 
berhasil menemukannya. 


(em here with you... Please don't be sad .."/ 


Andai lidah Rose bisa semulus itu sekarang, mungkin ia 
sudah melontarkan kalimat itu saat ini untuk Jaehyun. Tapi 
ia tahu, obat untuk hati Jaehyun yang sedang terluka 
tentunya butuh lebih dari itu. Lebih dari sekadar 
keberadaannya disisi Jaehyun. 
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Jaehyun masih terisak di bahunya, masih membenamkan 
wajahnya di bahu Rose, menumpukan setiap air matanya 
disana, dan Rose hanya mampu menepuk dan mengusap 
punggung Jaehyun lembut. 


"Rose..why you crying too... Don't cry." Desis Jaehyun 
ditengah tangisannya, karena Rose juga tak bisa berhenti 
menangis saat melihat Jaehyun sesedih itu. Ia tidak bisa. 


"It's ok, Jae..." Bisik Rose. 


"Sttt... Berenti nangis ya nanti hujan nya jadi datang loh..." 
Ucap Jaehyun membujuk Rose. Tangan nya ia arahkan untuk 
menghapus air mata Rose, dan mengusap pipi chubby nya 
itu. 


"Enggak... The rain wont be fall down if Im crying with you.." 
Ucap Rose. Hujan tak pernah datang lagi setiap Rose 
menangis untuk setiap kesedihan Jaehyun. 


"Im a mess..." Jaehyun menarik napas, menghirup aroma 
tubuh Rose yang sedang ia peluk. 


"Engga..." 
"Rose..." 
"Ya?" 


"Don't leave me, ok?" ucap Jaehyun pelan. Suara nya 
terdengan serak, bahkan hampir terdengar seperti nada 
slow bass. "Don't leave me until I make you happy..." 


Rose menggigit bibirnya. Rose mengerti, hati Jaehyun begitu 
suram saat ini. la tak ingin ditinggalkan, lagi. Setelah 
seseorang di masa lalunya baru meninggalkannya. Ia 
mengerti, mengapa Jaehyun sampai mengucapkan hal itu. 


Jaehyun menyatukan kening nya dengan kening milik Rose. 
"Don't even try, hum..." ucap Jaehyun menegaskan 
kalimatnya sekali lagi. 


Rose melepaskan pelukan mereka dapat ia lihat mata 
Jaehyun pun yang kini sudah sembab karena menangis. 


"Iyaa.." Rose mengangguk. Rose mengarahkan tangannya 
dan membersihkan air mata di wajah Jaehyun, membuat 
Jaehyun terkekeh pelan walau matanya masih memancarkan 
kesedihan. 


"Aku bakal bantu kamu untuk beresin semua rasa sakit di 
hati kamu, Jae... Aku udah nemuin benang merahnya... 
Pokoknya aku bakal bantu kamu..." ucap Rose, membuat 
Jaehyun tersenyum seadanya. Desperate. 


“Sorry, i'm.. embarassing..." ucap Jaehyun. 


000 


Jaehyun menghela napas berat. melihat wajah Rose yang 
juga masih sembab. 


Giliran Jaehyun yang sekarang mengusap air mata Rose 
dengan kedua tangannya. Dan kini mereka berdua saling 
memegang wajah satu sama lain. 


Jaehyun bisa melihat jelas bayangan wajahnya saat ini di 
bola mata Rose. menghela napas. Dia melihat bahwa dirinya 
benar-benar kacau saat ini. Ah, tidak tepat nya mereka. 
Jaehyun kacau Rose pun sama hal nya dengan Jaehyun. 


Karena mereka saling 'terikat' satu sama lain, maka dari itu 
mereka merasakan setiap kesedihan yang di rasakan satu 
sama lain. Apa yang menjadi kesedihan Jaehyun akan jadi 
kesedihan untuk Rose dan begitu pula sebaliknya. Seperti 
layak nya ikatan batin, namun dalam konteks yang lebih 
erat. 


"Sekali lagi. Thank you, Rose. For being with me..." Ucapnya 
pelan. 


Jaehyun menatap Rose lekat-lekat. Sampai akhirnya 
kemudian ia memajukan wajahnya perlahan dan 
memberanikan diri mencium bibir Rose. Lembut. Terkesan 
seperti hanya kecupan ringan. 


Ciuman yang begitu hati-hati, bahkan hanya seperti sebuah 
sentuhan semu. Jaehyun memejamkan matanya dan 
mencium Rose. 

Tanpa terburu-buru. Tanpa tuntutan. 


"Aku sayang kamu, Rose." 


"Jadi aku mohon. Aku mohon jangan tinggalin aku seperti 
mereka Rose." Ucap Jaehyun pelan, sangat pelan. Bahkan 
terdengar seperti bisikan. 


Rose merasa jantung nya sudah tak karuan. Ditengah 
ciuman itu, Rose membuka matanya ingin melihat wajah 
Jaehyun dari dekat, dan ia melihat pendar berwarna merah 
keluar dari tubuhnya sendiri, kemudian pendar itu 
berhamburan mengelilingi tubuh Jaehyun. 


Rose tak mengerti kenapa pendar itu muncul. Namun 
pendar itu sedikit demi sedikit menghapus aura kelabu yang 
sejak lama mengitari Jaehyun. Meskipun belum semuanya 
hilang sepenuh nya. 


Rose senang, aura kelabu itu sedikit demi sedikit bisa hilang 
dari Jaehyun. Rose bahagia. Bahagi untuk Jaehyun. dan Rose 
juga bahagia untuk perasaannya sendiri. 


Rose bahagia karena Jaehyun mengatakan sayang padanya. 
Hatinya sangat berdebar. 

la amat bahagia, rasanya seperti lega sekali, menjadi orang 
yang beruntung bisa bersama Jaehyun. Ia pun kembali 
menutup matanya, belajar membalas ciuman Jaehyun. 


To be continued- 


Winterflowers. 


Dangerous. 


* Sorry for typo(s) 


Tak terasa kini hari sudah berganti pagi. Jaehyun bangkit 
dari tempat tidurnya. Ah, hari ini ia bangun kesiangan 
karena kelelahan. Sepertinya Rose juga masih belum 
bangun, sehingga Jaehyun memutuskan untuk memasak 
pagi ini. 


Beberapa saat setelah Jaehyun menyiapkan makanan ia 
memutuskan untuk mengecek Rose ke kamarnya. Ini aneh, 
tidak biasanya Rose bangun setelat ini. Biasanya, saat ia 
bangun Rose telah bangun terlebih dahulu, untuk 
menyiapkan segala keperluan nya. 


Saat Jaehyun tiba di kamar Rose, disana ia melihat Rose 
masih tidur nyenyak. Ah, mungkin ia pikir sepertinya Rose 
terlalu kelelahan kemarin. la pun memutuskan untuk 
membiarkan Rose istirahat. 
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Waktu telah menunjukkan hampir pukul setengah 10 pagi. 
Jaehyun pun sudah selesai mandi, lalu ia mengecek ke 
dapur. la pikir Rose sudah bangun. Namun, sepertinya Rose 
belum bangun juga dan bisa ia lihat makanan yang ia buat 
masih utuh. la pun kembali ke kamar Rose untuk 
membangunkan nya. 


"Rose.." panggil Jaehyun. Rose belum juga bangun. Biasanya 
Rose akan cepat terbangun karena ia sangat peka terhadap 


suara sekecil apapun itu, terlebih saat Jaehyun 
membangunkan nya seperti ini. 


"Rose?" Jaehyun memanggil dari pintu kamarnya Rose. 
Namun, Rose kembali tak menyahut, dan hanya menggeliat 
kecil di tempat tidur nya. Jaehyun pun memilih 
menghampiri saja lalu mengguncang 

bahu Rose. 


"Rose, makan dulu ya, habis itu kamu boleh tidur lagi kalo 
masih capek..." 


"Ngh..." Rose tidak menjawab, hanya erangan kecil yang 
keluar dari mulutnya. 


"Rose..." Jaehyun mencoba menarik selimut Rose pakai. 
Tetapi Rose tetap meringkuk di posisi nya. 


"Rose.. Astaga Rose, bangun yuk" Jaehyun sedikit menarik 
badan Rose. Namun, Rose tetap tak berkutik. Saat Jaehyun 
melepaskan tarikannya, badan Rose kembali tergeletak 
kembali di kasur. Tak bergeming barang sedetik pun benar- 
benar seperti tak berdaya. 


"Rose? Hey?" Jaehyun membalikkan badan Rose dan melihat 
Rose masih memejamkan matanya. Namun, jelas sekali 
terlihat dari wajah nya ia meringis. Dan apa itu, wajah Rose 
tampak pucat pasi dan sedikit kebiruan. 


"Huh? Apa ini, kamu kenapa Rose? Kamu sakit?" Jaehyun 
menepuk-nepuk pipi Rose. Rose hanya mengerang pelan, 
nyaris tak bersuara, seperti nya untuk membuka matanya 
pun sangat sulit. 


"Jae..." Panggil nya pada Jaehyun yang terdengar seperti 
lirihan. 


"Yang mana yang sakit? Hey.. Buka mata nya please..." 
Jaehyun menaruh kepala Rose di pahanya, dan terus 
menepuk-nepuk pipi Rose pelan. 


Jaehyun kalut. Ia panik, sangat panik. Saat ia melihat wajah 
Rose yang membiru dan terasa begitu dingin. Rose tampak 
berusaha membuka matanya. 


"Jaehyun... Aku... butuh penawar..." ucapnya pelan. 
"Hah?" 


"Aku--aku keracunan, Jae..." Ucap Rose berbisik. Ia 
memegangi dadanya. Rasanya kesakitan sekali. Sesak, 
sangat sesak. 


"Astaga. Jangan bilang..." Jaehyun teringat tadi malam 
mereka makan makanan non vegetarian. Jaehyun memijat 
kepalanya, ia pusing, ntah apa yang harus ia lakukan saat 
ini. 


"Bilang apa penawarnya, aku bakal cari secepatnya." 
Jaehyun berbicara tegas. "Tolong bawa kan... jubah aku... 
kepadang rumput waktu itu, Jae...dan tolong cari 
Jinyoung..." 
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Jaehyun bergegas pergi ke padang rumput dimana pertama 
kali ia melukis Rose. Waktu itu, Rose mengatakan, bahwa ia 
harus mencari temannya disana. Untung saja tempo hari, 
Rose pernah bercerita banyak padanya tentang kehidupan 
serta tentang temannya di padang rumput itu. 


Kini Jaehyun sedang mencoba memanggil Jinyoung, dengan 
jubah berwarna hijau terang milik Rose di tangan nya. 


Seperti yang dikatakan Rose padanya, bahwa Jaehyun 
hanya perlu membawa jubahnya untuk bisa bertemu 
dengan temannya nanti. Dan agar Jinyoung segera datang 
padanya. 


/"Aku cuma bisa bertahan sampai bulan di 
malam ini muncul, Jae..kalau penawarnya nggak ada..." 


Ucapan Rose tadi membuat Jaehyun kalut. Rasanya Jaehyun 
ingin menyalahkan dirinya sendiri, kenapa ia tidak melarang 
ketika Rose meminta makanan yang memang seharusnya ia 
tidak makan. 


Jaehyun berlari secepatnya menuju tempat ia melukis 
kemarin. Padang rumput itu tampak lebih gersang daripada 
terakhir kali ia kesana. Jaehyun segera mengibas-kibas kan 
jubah Rose sesuai apa yang Rose katakan saat di rumah 
tadi. 


Jinyoung!" panggil nya. 


"Park Jinyoung!!" Jaehyun terus berteriak, memanggil 
Jinyoung sambil mengibaskan jubah milik Rose. 


la ingat, Rose mengatakan bahwa temannya akan muncul 
dengan jubah merahnya bila Jaehyun memanggil namanya 
sambil mengibaskan Jubah milik Rose. Menyebut nama fairy 
seperti itu akan membuat fairy yang lain lebih peka karena 
yang memanggil adalah manusia. 


YJinyoung!!" Panggil Jaehyun desperate. Pikiran nya benar- 
benar kalut saat ini, hingga ia terduduk dengan lutut 
sebagai tumpuan nya. 


Tiba-tiba jubah Rose mengeluarkan pendar kuning 
keemasan saat Jaehyun terus mengibaskan nya disana. Dan 
benar, saat itu pula Jaehyun melihat sosok berjubah merah 
sedang berlari mendekat kearahnya. Sekilas sama seperti 
manusia pada umunya, bedanya ia bisa mengeluarkan 
pendar seperti pendar milik Rose. 


"Rose!!" Panggil sosok itu sambil terus berlari ke arah 
Jaehyun. 


"Rose?.." Tanyanya, ia memandangi jubah merah muda milik 
Rose yang ada di genggaman Jaehyun. la memicingkan 
matanya, memastikan apa yang ia lihat tidak salah, dan ia 
mengalihkan pandangannya ke wajah Jaehyun. Sosok 

itu mengerutkan keningnya, terlihat tidak suka namun juga 
bingung. 


"Rose dimana?!" 


"Denger. Gua perlu jemput lo, ini penting. No more wasting 
time. Rose bilang cuman lu yang bisa bantu cari penawar 
buat dia. Dia keracunan. Dia makan makanan yang nggak 
seharusnya dia makan. Dan dia bilang cuma lo yang bisa 
bantu dia." Ucap Jaehyun mencoba memberikan penjelasan. 


"Keracunan?? Kamu apain dia?!" 


"Dia ada makan, makanan yang bukan tumbuhan semalem." 
Jawab Jaehyun. 


"Kamu gak becus menjaga Rose!" 


"Please.. Untuk sekarang Rose lebih penting, so gua minta 
tolong bawa penawar buat dia. Habis itu lo bisa bebas buat 
maki-maki gua." 


"Sigh." Sosok berjubah merah itu mendengus kesal dan 
segera berlari ke arah lain untuk mengambil penawar. 
Setelah menyuruh Jaehyun pulang untuk menemani Rose. 
Sementara itu Jinyoung akan mengikuti arah pendar dari 
jubah Rose yang nantinya agar bisa menemukan dimana 
Rose berada. 


"Rose..." Ucap Jaehyun sambil mengusap lembut wajah 
Rose. 


Jaehyun benar-benar tak tahu lagi harus berbuat apa, 
setidaknya untuk membantu mengurangi rasa sakit yang 
Rose alami. 


Rose terus mengerang pelan tubuh nya makin mendingin 
dan napas nya semakin tidak beraturan. Hari sudah semakin 
siang. 

Namun, Jinyoung belum juga datang. 


Jaehyun sangat berharap, andai ia bisa hentikan waktu. la 
ingin agar Rose punya waktu lebih panjang untuk 
menunggu penawar racunnya. 


Jaehyun tertunduk lesu, menggenggam jemari Rose, erat. 
Sambil terus memberikan usapan-usapan kecil di kepalanya, 
guna menenangkan Rose. 
Tapi kini Rose sudah tak memberikan merespon apapun 
ketika Jaehyun memanggilnya. Yang dapat Rose lakukan 
hanyalah mengerang lirih. 


"Rose..." Jaehyun menangis. la sedih, sangat sedih. Sakit 
rasanya melihat Rosenya kesakitan seperti ini, sedangkan ia 
tak bisa melakukan apapun selain berdoa. 


Tak pernah rasanya ia menangis sampai sebegini nya. Tak 
pernah rasanya ia menangisi kesakitan orang lain. Tapi kini, 
ia menangisi setiap kesakitan yang Rose rasakan, seolah 


ikut merasakan juga sakit yang Rose rasakan. Ia merasa 
ketakutan, benar-benar takut kalau nanti pada akhirnya 
Rosenya tidak bisa bertahan. 


"Jinyoung, where are you, hurry up please..." Desis Jaehyun 
frustasi. 


Air mata Jaehyun terus mengalir, mengisyaratkan segala 
kesakitan yang ikut ia rasakan saat ini. Dirasa semuanya 
tidak akan membantu, Jaehyun segera mengusap air 
matanya. 


Jaehyun terus saja mengecupi jemari Rose, Lalu ia bangkit, 
mencium kening Rose dengan gemetar, sungguh ia sangat 
takut, ia tak mau merasakan kehilangan, lagi. 


Jaehyun masih dalam posisinya ketika sosok berjubah merah 
itu muncul dari gumpalan pendar yang muncul di pojok 
kamar Rose. Ah, syukurlah Jinyoung sudah datang rupanya. 


/thanktully/ 


Jinyoung dengan cepat mendekat ke arah Rose. la terkejut 
melihat betapa buruknya kondisi Rose saat ini. 


"Rose please bertahan..." Ucap Jinyoung dengan suara 
bergetar. 


Dengan segera Jinyoung mengeluarkan sebuah kristal 
berbentuk sayap kemudian melekatkannya di dada kiri 
Rose. Lalu tiba-tiba kristal itu memancarkan cahaya yang 
menyilaukan kemudian masuk ke dalam tubuh Rose, lalu 
cahayanya menghilang. Dan kamar Rose kembali seperti 
biasa. 


Jaehyun hanya diam dan menatap lekat-lekat wajah Rose. 
Semoga wajah pucat pasi ke biruan itu berubah menjadi 


cerah lagi, ia sangat berharap agar kembali memerah 
seperti sedia kala. 


"Hm... Kita kasi waktu sampai penawarnya bekerja." Ucap 
Jinyoung setelah menatap wajah Rose. 


"Seberapa yakin penawar itu bisa bantu Rose?" Tanya 
Jaehyun. la sangat khawatir penawar nya tidak dapat 
bekerja dengan baik. 
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Perlahan wajah Rose tampak mulai kembai seperti biasa, 
dan tubuhnya pun sudah menunjukkan reaksi ke pulihan 
nya. 


"Bukan hal baru bagi kami, tentang larangan memakan 
selain tumbuhan. Tapi, aku nggak tau alasan Rose, kenapa 
sampai harus melanggar larangan mutlak di dunia kami 
bahkan sampai senekad itu membahayakan nyawanya." 
Jinyoung menjeda ucapan nya, "ah, aku teman dekat Rose. 
Dan aku tau semua hal tentang dia. Termasuk ikut kamu 
kesini." Ucap Jiyoung mengalihkan pembicaraan.. 


"Waktu itu, aku tak tau apa yang ia lakukan sehingga ayah 
ku menghukum nya, dengan memberi nya misi untuk 
membantu manusia untuk mendapat kan mataharinya. 
Sepeti kamu. Dan saat kamu datang ke padang rumput itu, 
dia ngerasa kamu orang yang cocok untuk dia bantu. Dan 
benar aja, ayahku yang juga, sang penguasa disana, 
mengutusnya untuk mendampingi kamu, jadi partner 
kamu." Jinyoung bercerita. Sambil mengelus kepala Rose 
dengan sayang. 


Mungkin, bagi kalian yang melihatnya secara langsung 
Jinyoung akan terlihat layak nya seorang kakak yang sangat 


menyayangi Rose, di banding seorang teman yang hanya 
sekedar peduli. 


"Rose sangat senang waktu itu," tambahnya, "sebelum ikut 
ke kamu, dia pamit sama aku, karena memang waktu itu aku 
ada bareng dia di padang rumput. Ck... Rose ku, sosok yang 
polos. Hatinya murni, itu yang bikin aku bisa berteman sama 
dia, bahkan dari saat kami masih kecil." 


Jaehyun hanya diam dan terus mendengarkan segala hal 
yang di ceritakan oleh Jinyoung. la merasa tertarik juga, 
untuk mengetahui tentang Rose tentunya. 


"Padahal menurut ku, jika di lihat dari perbedaan jelas 
status kami sangat jauh berbeda. Tapi, status yang jauh bisa 
di halau dengan kemurnian hatinya. Kkk." 


"Chaeyoungie.. Hanya ingin menaikkan statusnya, dan 
menyelesaikan misinya, supaya ayah ku bangga katanya. 
Aku tak menyangka, dia harus sampai mengalami hal 
semacam ini. Memang dunia kamu terlalu berbahaya untuk 
kami, untuk Rose, tapi kami juga terikat dengan dunia 
kalian, Jaehyun." 


Jaehyun masih mendengarkan. 


"Dan semakin hari, energi Rose pasti semakin habis disini." 
Jinyoung menghela napas, "karena itu Jaehyun, tolong kerja 
sama dengannya, supaya dia bisa selesaikan misinya. Hanya 
dengan cara itu energinya bisa kembali bahkan bertambah. 
Kalau energinya hilang, Rose tidak bisa melakukan 
magicnya sama sekali, dan mengembalikan itu waktu butuh 
seumur hidupnya." 


Jaehyun tercekat. 


"Rose mana mungkin cerita ini ke kamu, karena dia tidak 
pernah ingin menjadi beban untuk siapapun...apalagi itu 
partnernya. Yaitu kamu, dan memang hal itu dilarang." 


"Maka dari itu bantu dia Jaehyun, bantu dia supaya dia 
berhasil menyelesaikan tugasnya secepat mungkin, 
please...?" 

Ucapan Jinyoung terdengar seperti memohon pada Jaehyun. 


"Permudah Rose untuk mendapatkan arah, maka kamu juga 
akan cepat untuk sampai pada matahari mu." Lanjut 
Jinyoung. 


To be continued- 


Winterflowers. 


Friend Relationship. 


“Sorry for typo(s) 


Jaehyun hanya duduk diam sambil menggenggam tangan 
Rose. Menunggu Rosenya sadar dengan harap-harap cemas, 
dalam pikiran nya berkecamuk berbagai hal, hingga ia tak 
ingin beranjak sedikit pun dari sana. 


Ntah sudah berapa jam lama nya Jaehyun menunggu. 
Namun, rasanya sangat tak tenang bila ia harus menginggal 
kan Rose nya dalam keadaan belum sadarkan diri seperti ini. 
Seperti nya hati nya belum merasa puas jika ia belum 
melihat Rose sadarkan diri dan kembali ceria seperti 
biasanya. 


"Hey." Ucap Jaehyun sambil tersenyum hangat, saat Rose 
akhirnya membuka matanya. Hari sudah gelap dan untung 
lah Rose sudah sadar. Suhu tubuhnya pun sudah kembali 
normal. 


Rose mengerjapkan matanya sembari mencoba 
menggerakkan tubuhnya. 


"Are you ok now, pretty?" Tanya Jaehyun sambil mengelus 
kepala Rose. 


Memang sedari tadi siang, Jaehyun hanya diam di samping 
tempat tidur Rose, tidak berniat sedikit pun untuk beranjak. 
Sehingga ketika Rose sadar ia langsung menanyai nya 
seperti tadi. Kkk, si Jung ini memang benar-benar. 


"Jae.." Pangill Rose dengan pelan. 


/Ah, suara itu akhirnya aku mendengar nya kembali/ pikir 
Jaehyun lega. 


Sebenarnya Jaehyun memang sangat menyukai warna suara 
Rose yang 'dreamy' itu, tentu saja selain terdengar unik, 
suara Rose juga terdengar ringan dan menyenangkan, baik 
itu ketika nada rendah maupun tinggi suara nya akan tetap 
terdengar lembut. 
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"Jae.. Kenapa aura kamu gelap lagi, tidak seperti kemarin..." 


"Gara-gara kamu sakit, maybe..." Jawab Jaehyun asal. Di 
lanjutkan kekehan setelah nya. 


"Maaf..." Ucap Rose, merasa bersalah. 


"Loh, buat apa?" Tanya Jaehyun sambil mengerenyitkan 
kening nya. 


"Maaf, karna aku aura kamu jadi gelap, lagi" 
"Hahha..." Jaehyun hanya tertawa pelan. 


"Apaan deh. Biasa aja, lagian aku cuma bercanda serius. 
Aku gak ada maksud lain. So, kenapa aura ku harus berubah 
karna kamu. Hahha" Ucap Jaehyun. 


Rose menatap Jaehyun. la merasa tertohok mendengar 
ucapan Jaehyun tadi. la tak menyangka Jaehyun akan 
mengatakan nya seringan itu, seolah memang ia tidak 
berarti sedikit pun dalam hidup Jaehyun. 


"Eum, Jae.." 


"Yaa?" 
"Apa artinya aku disini?" Tanya Rose pelan. 


"Hah? Oh, gimana?" Tanya Jaehyun, membuat Rose 
menghela nafas. 


"Apa artinya aku dalam hidup kamu sekarang, Jae. Apa beda 
nya saat aku ada dan gak ada dalam hidup kamu?" 


Jaehyun yang mengerti kemana arah pembicaraan Rose pun 
hanya menggaruk leher nya, bingung. Ia bingung apa yang 
harus ia katakan pada Rose. 


"Rose, kenpa tiba-tiba kamu nanya pertanyaan yang kayak 
gini?" 


"Aku gak butuh pertanyaan kamu Jae, aku cuma butuh 
jawaban kamu." Tuntut Rose. 


"Oke-okee. Jadi Rose, arti kamu dalam hidup ku sekarang ya, 
eum kamu sebagai patner ku?. Bukan nya kamu sendiri 
yang bilang kayak gtu?" Jaehyun menjeda ucapannya. 


"Lalu soal beda atau enggak nya kamu di hidup ku, ya jelas 
beda. Udah, jangan nanya aneh-aneh lagi ya. Mending kamu 
fokus sama kesehatan kamu sekarang, katanya mau bantu 
aku kan?" Lanjut Jaehyun sambil mengusap rambut Rose. 


Seketika itu pula, Rose tersadar akan posisi nya saat ini. la 
pikir ia siapa, sehingga Jaehyun akan se khawatir itu 
padanya. Ah, mungkin sekarang ia harus berusaha lebih 
keras, agar ia dapat segera membantu Jaehyun. Dan kembali 
ke dunianya. 
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"Perasaan kamu gimana sekarang..." Tanya Jaehyun. 


"Tadi, Jinyoung berhasil tolong aku ya? Sekarang dia 
dimana, Jae?" Bukan nya menjawab pertanyaan Jaehyun, 
Rose malah balik bertanya soal Jinyoung. 


"Dia udah balik..." Jawab Jaehyun sekenanya. Jujur saja ia 
tidak suka saat Rose bertanya soal Jinyoung padanya. 


"Hngg.. Padahal kangen sama Jinyoung." 
"He missed u too" Ucap Jaehyun. 


Rose mencoba duduk. Syukur tenaganya sudah pulih. Jadi, 
ia bisa untuk duduk dan bersandar di kepala ranjang. 


"Jae.. Aku laper." 


Jaehyun tertawa. la lega, Rose telah kembali seperti 
sebelumnya. Benar-benar sangat amat lega. 


"Okay, pretty." 


Dengan segera Jaehyun menyiapkan makanan hangat untuk 
Rose. Dan segera membawa makanan itu dan memberikan 
nya pada Rose. Tentu saja, Rose sudah bisa makan dengan 
baik. Dan Jaehyun menyuapinya dengan telaten. 


"Rose..Lain kali jangan aneh-aneh ya." Ucap Jaehyun sambil 
menyiapi Rose. 


"Kenapa, kenapa kamu gak bilang kalo kamu gak bisa 
makan, makanan yang gak seharusnya dimakan itu fatal, 
Rose." Membuat Rose merasa tidak enak karena terus saja 
menyusahkan Jaehyun. "Jangan ulangin lagi ya." Ucap 
Jaehyun sambil memberikan minum pada Rose. 


"At least, kamu harus bilang semua ke aku, jadi aku bisa 
atau seberbahaya apa sesuatu itu untuk kamu. Dan, aku 
nggak mau 

kalo kamu kayak gitu lagi ya Rose..." 


“Sorry, Jae... Lagi-lagi aku nyusahin kamu." 


"Bukan gitu maksud ku. Masalah nya aku gak tau harus 
lakuin apa kalo kamu kenapa-kenapa, Rose. Karena yang tau 
solusinya cuma kamu sendiri." lanjutnya. 


Rose mengangguk. 
"Eum.. kamu khawatir sama aku." 


"Jelas aku khawatir. Siapa yang gak khawatir kalo liat 
kondisi kamu kayak tadi pagi. Aku kalut, sampe gak tau apa 
yang harus aku lakuin tadi." 


"Tapi yang penting, sekarang kamu harus cepat pulih oke?" 


Saat ini Rose sudah berbaring kembali di tempat tidur. 
Disana juga ada Jaehyun yang duduk disamping nya. 
Jaehyun bilang, akan menemani Rose hingga ia tidur. 


Hari ini Jaehyun tidak terpikir untuk mengerjakan webcomic 
nya sama sekali. Biarlah kali ini ia tunda tanpa 
pemberitahuan. 


Tidak ada yang membuka suara di antara mereka. Baik 
Jaehyun maupun Rose mereka sama-sama terdiam. Tapi, 
tidak dengan tangan Jaehyun yang sedari tadi terus 
mengusap rambut Rose. 


Rose yang hanya hadap ke atas tiba-tiba, memutar 
tubuhnya ke arah kiri, sehingga kini ia berbaring 


menghadap ke arah Jaehyun. Hingga Jaehyun pun 
memandangnya. 


"Jaehyun" 
"hm?" 


"Aku mau tanya? Kalo kamu anggep aku sekedar petner 
kamu. Kenapa kamu perlakuin aku lebih, kayak gini. Sikap 
kamu ke aku itu udah lebihin bates dari seorang partner. 
Jae.." 


Benar juga, Jaehyun tidak sepenuhnya menyalahkan 
pertanyaan barusan, karna Jaehyun sendiri bingung 
mengapa sampai bersikap seperti ini pada Rose. 


"Just friend relationship." Jawab Jaehyun singkat. Ia 
mengalihkan pandangan nya dari Rose. 


"Just friend relationship? Apa bener ini hal yang wajar dalam 
pertamanan jae?" 


"Aku, aku gak tau Rose. Tapi aku bener-bener belajar 
perlakuin kamu dengan baik, layak nya perlakuan seorang 
teman di luar sana. Aku, aku cuma berusaha buat nyaman. 
Dan menurut ku, semua yang aku lakuin ke kamu itu hanya 
sebates perlakuan dalam hubungan pertemanan. Gak 
lebih." 


To be continued—- 


Winterflowers. 


Share The Problem. 
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Malam ini, Jaehyun dan Rose menghabiskan banyak waktu 
untuk sekedar menceritakan masalah pribadi mereka. Ah, 
bukan mereka lebih tepatnya, hanya Rose. la menceritakan 
segalanya, tentang seluk beluk dirinya. Karna Jaehyun 
masih tetap bungkam akan masalalu nya. 


Sebenarnya, sedari tadi Rose tengah memancing Jaehyun 
agar dia mau menceritakan tentang masalalu nya, yang 
membuat nya terikat hingga sebegitu nya. Tapi, tetap saja 
Jaehyun seolah diam dan memilih untuk menyimpan nya 
sendiri. 


Memang, Jaehyun tidak menutupi maupun 
menyembunyikan fakta tentang dirinya, hanya saja ia 
terkesan canggung dan merasa ragu akan Rose. Meskipun 
Rose adalah patner nya, tetapi tetap saja ia merasa Rose 
adalah orang baru di hidupnya. Jelas saja, hal itu membuat 
Rose sendiri semakin sulit untuk membantu nya. 


"Jae..Boleh tau, kenapa kamu selalu bungkam tentang 
masalalu kamu?" 


Jaehyun memejamkan matanya, "Bukan gitu, Rose. Aku 
cuma ngerasa aku belum yakin buat cerita semua tentang 
ku." 


"Kenapa.. kamu ngerasa ragu?. Jae.. kalo kamu cuma diam 
seperti ini, gimana aku akan bantu kamu. Mau sampai kapan 
pun, aku gak akan bisa bantu kamu kalo aku gatau apa 
masalah nya. Karna kamu terus terus diam seperti ini." 


Rose menepuk pundak Jaehyun. "Jae.. aku mohon, pliss 
mulai sekarang kamu harus terbuka sama aku. Jangan 
simpen semua nya sendirian, Jae.." Ucap Rose meyakinkan 
Jaehyun. 


Jaehyun hanya diam menatap Rose tepat di matanya. 
Mencari kebohongan. Namun, tak ada sedikitpun. 


"Ayo, kita mulai dari sekarang. Gimana kalo tentang kamu 
dan mama kamu. Aku rasa kamu terikat sama masalah 
tentang keluarga di masalalu, benar?" 


Jaehyun diam tak bergeming. 


Rose menggenggam tangan Jaehyun dan mengusap nya. 
"Kemarin sekilas aku liat, ada kamu sama mama kamu, 
dalam pikiranku. Tapi aku gak bisa liat masalah kamu apa, 
sampai kamu bisa terikat sebegininya dan membuat aura 
kamu jadi sekelam ini..." 


Kemudian, Rose menggerakan tanggannya dan membuat 
putaran ke sekitar tubuh Jaehyun, seolah menunjukkan 
dimana aura kelabu yang selama ini Rose lihat, walau 
Jaehyun tidak bisa lihat sama sekali. 


Jaehyun belum menjawab, ia justru 
menarik Rose dalam pelukannya. Menempatkan kepala Rose 
pada ceruk lehernya. 


"Kamu nggak ngantuk apa hum? Masih tahan ngobrol 
sampe sekarang. Biasanya jam 8 kamu udah pingsan." Ucap 
Jaehyun lalu terkekeh, dan mencium puncak kepala Rose. 


"Uh, enggak. Aku masih seger nih Jae. Hihi" 
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"Ini setelah 3 tahun ke pergian papa ku, Rose.. Mama aku 
nikah lagi, sama atasannya. Setelah pisah sama papa 

aku karena papa kandungku selingkuh. Papa memang masih 
hidup, tapi aku anggep dia udah gak ada, semenjak dia 
kabur dari rumah dan 3 tahun kemudian pulang-pulang 
langsung ajak cerai sambil membawa istri barunya, 
sementara disana mama ku berusaha sekuat tenaga urus 
aku sendirian." 


Jaehyun memejamkan matanya, ia kembali teringat pada 
masa-masa sulitnya saat itu. 


"Hidupku baik-baik aja, waktu mama bilang mau nikah lagi, 
aku gak masalah. Kebetulan ayah sambung ku juga punya 
seorang anak, dari istrinya yang udah meninggal. Jadilah 
kami keluarga dengan 4 anggota. Awalnya semua masih 
baik-baik aja Rose. Waktu itu aku 11 tahun, dan kakak tiriku 
13 tahun. Kami baik-baik aja. Kami sering jalan sekeluarga, 
main-main layak nya keluarga bahagia lain nya." Jaehyun 
menghela napas, sedangkan Rose masih menyimak nya. 


"Everything was really ok. sampai suatu ketika, aku kecil 
mulai nunjukin passionku di dunia seni dengan melukis, dan 
gambar- menggambar. Jelas aku berbeda dengan kakak 
tiriku tentunya. Dia dengan jiwa pebisnis seperti ayah nya. 
Sedangkan aku? Ternyata mewarisi bakat papa ku. We both 
love painting. And my mom hate it so much. Because, aku 
mengingatkan nya tentang papa." Jaehyun makin 
mengeratkan pelukannya. 


"Mamaku tentu gak suka. Mama mau aku ikut kakak tiriku 
ambil jurusan bisnis dan ikutin jejak ayah sambung ku. Dan 
akhirnya mama ku mulai benci sama aku, karna aku terus 
nunjukin passion ku di seni..." Lajut Jaehyun dengan suara 
bergetar seperti menahan tangis nya. 


"Waktu itu udah lama?" Tanya Rose. 


"Sejak aku sekolah menengah. Saat itu umur 14 tahun." 
jawab Jaehyun, "aku keras kepala, Rose.Sekalipun mamaku 
larang aku bergulat di dunia lukis, aku tetap melukis. Jelas, 
mama makin benci dan mulai membandingkan aku dengan 
Bo Gum, kakak tiriku. Bo Gum dianggap sangat perfect, 
berguna, dan bermasa depan. Ditambah lagi Bo Gum adalah 
anak papa tiriku yang juga atasan mamaku, yang sangat 
kaya. Tentu bibit orang sukses ada di diri Bo Gum." Jelas 
Jaehyun. 


"Semenjak itu, suasana rumah nggak membahagiakan 
buatku, Rose. Mama selalu anggap bahwa Bo Gum lah yang 
paling sempurna, dan memandangku kayak gak ada artinya. 
Mama nggak se care yang dulu, semenjak aku bener-bener 
gak mau berhenti untuk melukis. Mama ku makin marah 
ketika aku bilang mau sekolah di jurusan seni." 


"Mama bilang, aku gak bakal bisa makan apa-apa dari 
lukisan yang aku buat nantinya. She never support me at 
all. Dia selalu anggap Bo Gum yang paling bener dalam 
segala hal. Apalagi Bo Gum milih buat lanjut ambil jurusan 
seperti ayah sambung ku. Lengkaplah kesempurnaan nya di 
mata keluargaku, dimata mamaku. Well, sebenarnya Im ok 
with it. Seiring waktu, aku mulai menganggap itu biasa. Aku 
terbiasa dengan ketidak adilan, Rose." 


"Sampai kemudian, mama marah karena aku bilang aku 
mau cari kerja sebagai karikatur atau semacamnya lah, di 
seoul. Di titik yang sama, Bo Gum sedang cemerlang 
cemerlangnya dengan karirnya. Dia jadi manager di 
perusahaan ayah sambung ku, dan perusahaan makin maju. 
Bo Gum juga mulai punya penghasilan sendiri. 


"Mama ku marah karena aku gak bisa dengerin dia. Dia 
marah karena aku mengambil karir yang sama dengan 
papaku. Dia marah besar. Dan aku tetep milih gak peduli, 
Rose. Aku tetap pengen berangkat ke seoul. Saat itu ada 
tawaran lomba di seoul, dan aku gak mau sia-siain 
kesempatan itu. Tapi,mama marah besar. Sampai waktu aku 
beresin barang-barang buat pergi lomba di seoul, dia bilang 
/"kamu sekali aja melangkah keluar dari rumah ini gara-gara 
urusan lukis melukis kamu itu, kamu ngga boleh tinggal 
disini lagi"/ she said that to me, Rose..." 


Rose mengusap punggung Jaehyun. Mencoba memberikan 
segala apeksi, selagi mendengar kan Jaehyun bercerita. 


"Jelas aku marah, Rose. Aku tau mama benci dengan masa 
lalunya. Perlakuan papa ku memang jahat. But i'm not him. 
Aku bukan copy-an papaku. Aku tetaplah aku. Aku gak suka, 
di jadikan pelampiasan atas kebenciannya terhadap papa." 


"Aku kehilangan kesabaran, dan waktu itu aku jawab 
dengan tegas: /"oke! mulai sekarang kalau gitu aku keluar 
dari keluarga kalian. Aku bukan lagi bagian dari keluarga 
kalian, dan aku ngga akan anggap kalian sama sekali 
sebagai keluargaku lagi. Sampai kapan pun"/ . Saat itu aku 
ngomong diambang pintu, ada papa dan adik tiri ku juga. 
Beberapa asisten rumah tangga menahan badan mama 
yang baru aja tampar aku, dan mau coba tampar aku lagi. 
Pada akhirnya, aku memang pergi. Dan aku nggak pernah 
kembali sama mereka sampai detik dimana mama 
meninggal." Ucap Jaehyun dengan suara yang serak. 


Jaehyun merasakan sesak karna luka itu lagi. Rasanya 
semua itu seperti baru terjadi kemarin. Dan kini ia tidak 
memiliki siapa-siapa lagi. 


"Beberapa bulan berselang, mereka coba hubungi aku, tapi 
aku nggak angkat. Aku tetap pakai nomor lamaku, untuk 
tunjukin ke mereka, bahwa sampe kapanpun aku ga pernah 
mau merespon mereka. Bo Gum sering hubungin aku, tapi 
nggak aku gubris. Udah berapa kali dia marah lewat pesan 
suara yang dia kirim, atau chat yang dia ketik, Aku tetep 
nggak peduli Rose..." Jaehyun menggeleng. “ hate them..." 
Desis Jaehyun yang saat ini sudah meletakkan dagunya di 
bagu Rose. Untuk mencari kenyamanan. 


Rose masih mengusap punggung Jaehyun, memberikan 
ketenangan. la tak kuasa melihat Jaehyun begini. la angkat 
wajahnya, dan memberanikan diri untuk mencium kening 
Jaehyun. Menirukan hal yang pernah Jaehyun lakukan 
padanya. 


"Rose..yang aku tau, aku benci sama mereka. Yang aku tau, 
aku benci mama ku. Tapi, aku baru tahu lagi, kalo aku 
sayang banget sama mama ku setelah dia meninggal... And i 
regret everything that i have done to her, Rose." Jaehyun 
berbicara sambil menatap mata Rose. 


Rose mengangguk, mengisyaratkan bahwa ia mengerti 
dengan apa yang di maksud oleh Jaehyun. 


"So, please help me to fix this, hum?" Jaehyun meregangkan 
pelukan nya dan mencoba tersenyum. Membuat Rose 
terdiam. “ can rely on you, kan Rose?..." tanya Jaehyun. 


"Iyaa, Jae." jawab Rose dengan membalas senyuman 
Jaehyun. "Percaya sama aku... aku akan bantu cari caranya 
buat bantu kamu. Apapun caranya, akan aku usahakan 
Jae..." Ucap Rose. Pasti 


To be continued—- 


Winterflowers. 


Sweet Night. 
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Sore ini Jaehyun sedikit berbincang-bincang dengan Jaemin 
di sebuah caffe shop. Bukan dengan sengaja, tadi saat 
Jaehyun sedang keluar untuk mencari buku, disana dia 
bertemu dengan Jaemin. Sebenarnya Jaehyun ingin segera 
pulang, ia khawatir Rose menunggunya terlalu lama. 
Namun, Jaemin bilang ia ingin membicarakan sesuatu. 


"Hyung.." 
"Ya?" 


"Besok ada acara opening peresmian caffe nya Heejin. Lo 
bisa dateng kan?" Tanya Jaemin 


"Sorry Na, gue gak bisa dateng. Rose masih sakit, gak bisa 
gue tinggal." 


Jaemin mengerutkan kening nya bingung, "Sakit? Sakit apa 
hyung? Kok bisa?" Melihat ekspresi Jaehyun yang terkesan 
biasa saja membuat la memicingkan matanya kearah 
Jaehyun "Lo kok gak ngabarin, hyung?" 


"Cuma demam biasa." Jaehyun berusaha untuk berekspresi 
setenang mungkin, agar tidak membuat Jaemin curiga. 
Tidak mungkin juga dia berbicara yang sebenarnya pada 
Jaemin. 


"Aishh.." Jaemin berdecih, kesal. 


Selalu saja begini. Jaehyun yang selalu tantrum akan 
banyak hal, membuatnya selalu bersikap seolah dia bisa 
menyelesaikan semua masalahnya seorang diri. Dan Jaemin 
benci akan hal itu, seharusnya Jaehyun bisa lebih terbuka 
padanya, setidaknya agar dia bisa membantu sedikit 
meringankan beban Jaehyun. Tapi, ah yasudahlah. 


"Gak perlu khawatir berlebihan, dia gak papa gue bisa urus 
semuanya sendirian." 

Jaehyun pergi begitu saja setelah menyesap americano 
pesanannya. 
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"Jaehyun, aku pengen jalan-jalan." Suara Rose mengalihkan 
fokus Jaehyun dari ponsel nya. Jaehyun sedang duduk di 
meja kerjanya. Akhirnya ia bisa melanjutkan kembali 
webcomic nya, sambil menunggu Rose benar-benar pulih 
untuk beberapa hari kedepan. 


"No. Jinyoung bilang kamu harus istirahat, seenggak nya 
sampe kamu bisa ngeluarin pendar biru muda kamu lagi" 
jawab Jaehyun. 


Rose yang mendengar itu segera melakukan gerakan magic 
nya dan mencoba mengeluarkan pendar itu. Namun, 
berkali-kali ia mencobanya yang muncul hanyalah kepulan 
asap tipis, tak berwarna. 


"Gak bisa..." Rose mengeluh kecewa. 


"Aku tau." Jawab Jaehyun sambil mendengus kesal "Jangan 
makan, makanan yang dilarang lagi lain kali." Tegur nya 
pada Rose. Membuat Rose menunduk, merasa bersalah. 


"Aku pengen bisa sama kayak kamu Jae.. Aku pengen jadi 
kayak kamu! Biar aku cocok sama kamu" Ucap Rose pelan. 


Jaehyun hanya diam dan kembali menatap kearah 
komputernya, karena Jaehyun sudah mulai kembali 
menggambar kelanjutan dari webcomic nya. 


"Rose, don't be like that anymore okay. Kamu dengan diri 
kamu jauh lebih baik dari apapun, nggak usah harus jadi 
kayak aku. Aku tau kita emang beda, tapi terlepas dari itu 
semua aku gak peduli Rose." 


"Kalo aku nggak kayak kamu, aku nggak bisa pacaran sama 
kamu" 


"Huh?" Jaehyun berhenti menggambar, tak sengaja 
membuat coretan di layar komputernya. Ia tak menyangka 
Rose tiba-tiba mengatakan kalimat itu. la membalikkan 
badannya dan memposisikan dirinya di samping Rose. 


"Ngomong apa barusan?" 


"U-uhm... maaf" Rose menyembunyikan wajahnya dibalik 
selimutnya. Malu. 


"Huffh.." Jaehyun menghela napas kasar "Rose, aku suka 
kamu apa adanya." Ucap Jaehyun tiba-tiba membuat Rose 
memekik kaget. 


"Really?!!" 


"Hyung!!" Obrolan mereka terpotong, karena ada suara 
panggilan dari ruang tengah rumah Jaehyun. Jaehyun kenal 
suara itu. la segera beranjak dan menghampiri sumber 
suara. Benar saja, itu suara Jaemin. 


"Hallo kak." Sapa Heejin padanya. 


"Kok kesini malam banget, mau ngapain Kkalian?" Tanya 
Jaehyun. 


"Um, Jaemin bilang pacar kaka sakit. Jadi aku ajak dia 
mampir kesini buat jenguk pacar kaka, hehe.." Ucap Heejin 
dan di balas anggukan oleh Jaemin. Membuat Jaehyun 
tertawa pelan. 


"Thank you then.." 
"Rose dimana?" Tanya Jaemin. 


Dan tiba-tiba Rose muncul dan ikut bergabung bersama 
mereka disana. "Hallo ehehee." Ucap Rose memberi salam 
pada mereka. 


"Hey, kaka sakit apa?" Tanya Heejin padanya. 


"Uh, kemarin aku keracunan. untung Jaehyun cepet panggil 
Jinyoung, jadi aku bisa ketolong." Mendengar Jawaban Rose 
sontak membuat Jaemin dan Heejin kaget. Sedangkan 
Jaehyun hanya bisa menjalankan matanya, ia benar-benar 
bingung akan situasi seperti ini. 


Jinyoung?" 


"Temen dia" Ucap Jaehyun menimpali. Takut-takut bila Rose 
asal menjawab lagi. 


"Kemarin keracunan, kok sekarang udah di rumah kak. 
Bukan seharusnya lebih baik dirawat aja di rumah sakit?" 
Tanya Heejin pada Jaehyun. 


"Aku udah sembuh kok. Kan Jinyoung udah bawa kristalnya, 
pasti dia udah bawa itu kemarin, iya kan Jae?" Rose menoleh 
ke arah Jaehyun. Sedangkan Jaehyun belum bisa menjawab, 
Rose sudah menyela dan lanjut bicara. "Ya pokoknya gitu. 


Akhirnya aku bisa hidup lagi kayak biasa, cuman ya magic 
aku belom semulus seperti sebelumnya." Rose menunduk, 
dan menampilkan wajah sedihnya. 


"Rose..." Tegur Jaehyun. 


"Wait, jadi maksudnya gimana nih?" Tanya Jaemin dengan 
antusias, dia memang sangat tertarik hal-hal berbau fantasy 
semacam ini. Walaupun tak masuk akal. 


"Maksud aku ini... magic aku belum keluar sempurna. Nih 
liat aja" Rose mengerahkan tenaganya dan perlahan pendar 
berwarna biru muda itu muncul, walaupun hanya sekilas 
saja. 


"HAH?" Pekik Heejin, dia kaget ternyata di dunia ini masih 
ada hal-hal yang seperti ini. Berbeda dengan Jaemin, dia 
justru terpana dan terus menatap ke arah tangan Rose 
penuh minat. 


"Rose!!" Bentak Jaehyun, kemudian menarik kasar tangan 
Rose untuk masuk ke dalam kamar. 


"Kamu gimana sih" 


"Jae,aku keceplosan... aku terlalu semangat." Rose 
mencebikkan bibirnya. 


"Aduhhhh" Jaehyun mengacak rambutnya sendiri. "Udah, 
kamu disini aja gausah kemana-mana dulu" ucap Jaehyun 
lalu kembali pergi keluar. 


"Oke, gue bisa jelasin..." 


"Itu- itu tadi..apaan kak." Heejin menatap Jaehyun masih 
dengan rasa terkejut. 


"Huhh..oke, gue jelasin, terserah lo berdua mau percaya 
atau enggak." Jaehyun mulai 

menceritakan semua kronologi awal ia bisa bertemu dengan 
Rose. Kedua temannya menyimak dengan serius, dan 
untung nya, respon kedua orang itu tidak aneh. Mungkin 
karena mereka berdua sudah lihat sendiri apa yang sudah 
dilakukan Rose tadi. 


"Lo inget lukisan gue Na? yang gue bilang 'masterpice' 
waktu itu?" 


Jaemin mengangguk. 


"Lo sadar gak, lukisan itu, coba inget lagi, mirip sama Rose 
kan?" 


"Oh! Wah...iya-iyaa gue inget." Jaemin menjentikkan jarinya. 
"Pantes waktu pertama gue liat dia gue kayak familiar waktu 
itu." 


"Jadi sekarang. Gue minta tolong kalian buat simpen rahasia 
ini baik-baik, gue bisa percaya sama kalian kan?" 


"Jelas lah hyung" Sahut Jaemin cepat. 


"Terus... Kaka gak takut gitu?" Tanya Heejin. Dan Jaehyun 
pun menggeleng. 


"Kalo lo bareng dia terus, lo bahkan bisa gak sadar kalo dia 
itu bukan kita. / mean, dia itu kayak manusia biasa, cuman 
bedanya dia bisa magic." 


"Wah... dan, berarti fix... dia memang, bukan pacar kaka 
yah..." Ucap Heejin yang mengingat di hari pertama ia 
bertemu Rose, dan Jaehyun yang menyanggah keras 
tentang Rose sebagai pacarnya. 


"Dia suka sama gue. Dia pengen jadi pacar 
gue. Dan gue juga suka sama dia, gue mau pacarin dia 
mulai hari ini" 


"Hah?" 


"Whatt a weet love story." Pekik Jaemin sambil bertepuk 
tangan heboh. 


"Em, kakak yakin kan?" Tanya Heejin memastikan. 


"Yakin. gue tau ini tiba-tiba tapi ya itu lah apa yang gue 
rasain saat ini, intinya gue akan cari cara supaya kami bisa 
bareng, apapun caranya akan gua lakuin. Gue percaya pasti 
ada cara supaya Rose bisa ada sama gue buat selamanya." 


"But, how?" 


"Buat sekarang gue gak tau. Tapi gue akan berusaha cari 
caranya." 


"You are indeed in love with her, huh?" 


"Yes i am." ucap Jaehyun. Membuat kedua temannya 
tertawa karena jawaban Jaehyun yang tak terduga. Belum 
pernah mereka melihat sisi Jaehyun yang seperti ini 
sebelumnya. 


“Good luck deh buat kalian. Kita bakal dukung. Uhm, udh 
malem nih kita pulang dulu ya kak, semoga berhasil hehe." 
Ucap Heejin yang langsung mendorong Jaemin agar segera 
keluar dari rumah Jaehyun. 
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"Rose.." Jaehyun menghampiri Rose 


"Uh, Jae.. aku udah di maafin kan?" 


Jaehyun terkekeh mendengar ucapan Rose. 
"Gak papa Rose, aku udah kasih pengertian ke mereka." 
Ucapnya. "Oh ya, kamu bilang mau jadi pacar aku kan?" 


"H-huh?" 


"Ya, kalo gitu mulai sekarang ayo kita pacaran." Jaehyun 
memandang Rose sambil tersenyum jail. 


"Jae!! You say what? " Rose membelalakkan matanya kaget. 
"You are kidding? Ah, Jae.. tapi ini tidak lucu." 


"I'm seriously, Rose.." 


"Beneran Jae, kamu mau pacaran sama aku?" Rose menatap 
Jaehyun dengan mata berbinar dan wajah yang terlihat 
memerah. Pendar warna sapphire blue beterbangan 
disekeliling tubuhnya. Membuat Jaehyun terpana untuk 
yang kesekian kalinya. 


"Uhm... yeah..well, i think you knew it, Rose. ... i love you." 
Jaehyun mendekat, lalu menggenggam tangan Rose. "Aku 
tau ini terlalu tiba-tiba, tapi ini lah yang aku rasain. Aku gak 
mau kehilangan kamu Rose, aku gak mau kehilangan orang 
yang aku sayang lebih banyak lagi. Aku gak perduli tentang 
perbedaan kita, karna cinta gak pake logika" Jaehyun 
menjentikkan jari nya di pelipisnya, lalu ia jentikan lagi 
pada dadanya, "tapi cinta tumbuh disini, and | can't even 
manage it." 


"Jae..." Rose terkejut. la menarik napas sebentar, mengatur 
ritme degupan di dadanya. "Jaehyun makasih... aku cinta 
kamu juga... sangat amat..." Rose mendekat ke arah Jaehyun 
kemudian mencium bibirnya. 


Jaehyun membelalakkan matanya, terkejut akan apa yang 


Rose lakukan padanya. Hingga akhirnya Rose melepas 
ciuman itu. 


"Aku cuman ngelakuin apa yang kamu pernah lakuin waktu. 
Aku lagi nunjukin bahasa kasih ku untuk kamu." 


"What??" Ah, benar. Dekat dengan Rose rasanya seperti 
memiliki euphoria tersendiri. Selalu mendapat berbagai 
kejutan yang tak terduga, juga selalu merasakan perasaan 
yang meletup letup setiap saatnya. 


To be continued- 
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Sudah satu minggu Rose beristirahat total di rumah. 
Jaehyun benar-benar tidak mengizinkan nya pergi keluar 
walaupun energi nya sebenarnya sudah mulai pulih kembali. 
Satu hal yang Jaehyun tidak pernah sadari, adalah ketika 
Rose selalu bangun di tengah malam untuk berlatih. 


Jaehyun tak pernah tahu kalau 

Rose rutin latihan sampai berjam-jam di setiap malamnya 
bahkan hingga menjelang pagi hari, Maka dari itu dia selalu 
terlambat bangun sehingga Jaehyun mengira bahwa ia 
belum benar-benar pulih. 


Rose membiarkan Jaehyun berfikiran seperti itu, supaya ia 
bebas berlatih di tengah malam. Akhir-akhir ini Rose 
merasakan magic nya sudah membaik. Ah, bahkan ini jauh 
lebih baik dari sebelumnya. Rose mulai mencoba meditasi 
untuk membuat instingnya semakin tajam dan magic nya 
bisa masuk ke dimensi yang lebih tinggi. 


Malam ini, Rose kembali berlatih di luar rumah, saat Jaehyun 
benar-benar sudah terlelap dalam tidurnya. Dan sekarang 
Rose sedang mencoba masuk ke dimensi lain, seperti apa 
yang ia ingin lakukan sejak lama. Rose sudah berlatih keras, 
untuk bisa sampai di tahap ini, dan ia berharap semoga 
semua rencana nya berhasil. 


Rose masih Ingat ketika Jaehyun mengatakan bahwa ia 
meminta bantuan nya kala itu, dan tentu saja Rose akan 


membantunya, ia ingin melihat Jaehyun menggapai 
kebahagiaan yang seutuhnya. 


Kemarin malam, saat Rose sedang melakukan meditasi ke 
tiga nya, akhirnya ia dapat masuk ke dimensi 5 dalam level 
magic nya. Salah satu level tertinggi dalam tingkatan level 
magic di dalam dunianya. la berhasil masuk ke area itu, 
dimana ia dapat masuk dan berhasil mengundang penghuni 
di dimensi itu untuk berkomunikasi dengannya. 


Saat berada disana, ia mendengar bisikan jelas tentang apa 
yang Jaehyun butuhkan. Rose merasa sangat senang 
sekarang, karena ia sudah menemukan titik terang nya 
sekarang. Ketika ia menemukan masalah apa yang ada 
dalam hidup Jaehyun, disaat itu juga menemukan cara yang 
menurut nya akan menghasilkan ending terbaik untuk 
mereka berdua. 


Kali ini Rose ingin mencobanya sekali lagi, agar ia bisa 
percaya diri saat mengajak Jaehyun ke dimensi itu nantinya. 
Rose fokus sambil memejamkan matanya, mengerahkan 
seluruh energi dan kekuatannya kesana, dan berhasil! la 
melihat dunia yang baru, tampak seperti taman bunga 
dengan hamparan pohon buah di tepi sungai, dan 
dibaliknya tampak air terjun yang mengalir dengan deras. 


Rose tersenyum puas, la bisa bertahan lama disana tanpa 
menimbulkan kekacauan. la yakin bisa membawa Jaehyun 
kesini. Dan itu artinya ia harus segera membawa Jaehyun 
kesini agar Jaehyun dapat segera menyelesaikan semua 
masalahnya dan melepaskan ikatannya. 


Setelah menyempurnakan magic nya, Rose kembali lagi ke 
titik dimana ia melakukan meditasi. la membuka matanya 
dan menghela napas panjang. la benar-benar kelelahan. 


Ternyata melakukan magic sedalam itu sangat menguras 
tenaganya. 


Rose mencoba melakukan healing pada dirinya sendiri 
namun pendar biru muda 

yang hasilkan nya semakin samar. la yakin, kalau Jaehyun 
besok melihat pendar nya masih seperti ini, Jaehyun pasti 
akan sangat khawatir, karena berfikir bahwa Rose tak pulih 
juga, padahal sebenarnya karena energinya terlalu banyak 
terkuras untuk berlatih. 
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Rose masih duduk di taman belakang rumah Jaehyun, 
sampai kemudian sebuah pendar berwarna merah muncul di 
hadapannya. 


"Jinyoung!!" Rose menjerit namun kemudian membekap 
mulutnya sendiri agar tak terlalu berisik. la tak menyangka 
hari ini bisa bertemu Jinyoung. Rose langsung berdiri dan 
meloncat menuju 

Jinyoung, dan memeluk sahabatnya erat. 


"Aku kangen!" Pekik Rose dengan antusias membuat 
Jinyoung terkekeh, lalu membalas pelukannya. 


"Aku juga kangen kamu, anak nakal!" Jinyoung 
menjentikkan jadi nya pada dahi Rose, membuat Rose 
memekik tidak terima. Mereka berpelukan sangat lama 
sampai kemudian mereka memutuskan untuk duduk di 
hamparan rumput kecil di 
belakang rumah Jaehyun. 


"Syukurlah kamu udah baik-baik aja" Ucap Jinyoung sambil 
menyangga badannya dengan kedua tangannya yang ia 
tumpu ke belakang. 


"Kamu kok bisa kesini?" 


"Aku pergi diam-diam biar gak ketauan ayah." Jinyoung 
menepuk dadanya bangga karea berhasil melarikan diri dari 
sang ditaktor. 


"Woww... Hebat." Rose tersenyum bangga, sambil bertepuk 
tangan heboh. 


Rose memperhatikan jubah merah milik Jinyoung yang 
tampak lebih mewah dari biasanya. 


"Kamu dapat jubah baru?" 


"Hum... aku baru naik level, Rose. Jadi aku dapat jubah baru. 
Dan aku bilang aku mau ambil break dulu dari tugas aku, 
makanya ayah nggak tau aku menghilangnya kesini" 


"Wah.. Kamu hebat yah..." Gumam Rose. la tahu, Jinyoung 
pasti tak kalah hebat dari ayah nya yang juga sebagai 
penguasa tertinggi di dunia mereka sekarang. Bagi Rose, 
naik level dengan cepat sudah seperti sebuah hal yang 
natural untuk bisa Jinyoung capai. 


"Hehhe..Thanks Rose." Jawab Jinyoung sekenanya. 
"Tapi, ada apa, tumbenan kamu kesini tiba-tiba?" 


"Mau jenguk kamu dong. Sekalian mau liat progres kamu, 
dan mau ngobrol-ngobrol aja hehhe..." Jawab Jinyoung 
sekenanya. 


"Memang kamu paling baik deh... Heran kok aku bisa 
ketemu sahabat sebaik kamu." Rose menatap Jinyoung dari 
samping sambil tersenyum. 


"Kan kamu juga jauh lebih baik, makanya kita cocok 
sahabatan hahha." Jinyoung mengangkat tangannya untuk 
mengusap helaian rambut Rose. 


Mereka berdua menghela napas. Menikmati keberadaan 
satu sama lain yang sudah lama tak mereka rasakan. Sudah 
berbulan-bulan bahkan mereka tak bisa bersama seperti ini. 


"Aku sekarang udah bisa masuk ke dimensi itu, yo..." 
ucapnya. 


"Really?" 


"Iya. dan aku mau bawa Jaehyun kesana, supaya semua hal 
yang membuat dia terikat sama masalalu nya bisa cepet 
diberesin..." Ucap Rose dengan mata yang berbinar sambil 
menatap ke langit yang sekarang dipenuhi bintang. 


“Good, then." Sahut Jinyoung senang. "aku bangga 
dengernya Rose. Dengan begitu, aku yakin kamu bahkan 
bakal langsung lompat ke level tinggi deh Rose... Karena 
nggak semua bisa langsung main-main di dimensi berbeda. 
Gak mudah." Ucap Jinyoung. "aku seneng banget progres 
kamu begini. Semuanya pasti karena ketulusan kamu buat 
bantuin partner mu." 


"Jaehyun deserve it, Iyo. He is too good to be true..." Ucap 
Rose sambil memainkan rerumputan di dekat tangan nya. "/ 
love him so much..." 


"Hmm... Iyo seneng dengernya, seneng denger kamu 
ngelakuin ini karena hati. Karena ini mempercepat 
kematangan kemampuan kamu." tambah Jinyoung. 


"Terus, habis itu, selanjutnya gimana?" Tanya Jinyoung 
menoleh ke arah Rose. 


Rose hanya tak menjawab. ia hanya tersenyum simpul. 
"You know what I mean, Rose...?" 
"Iya..." Sahut Rose sekenanya. 


"How will you handle it?" Jinyoung bertanya. Dengan masih 
menatap wajah Rose. 


"| don't know..." Rose bersikap seolah ia tengah merasakan 
kegundahan yang sangat berat di hatinya kini. 

la bermain dengan magicnya, membuat pendar kecil yang ia 
terbangkan diatas tangannya. 


"But, you know you have to face it, huh? Dan kamu harus 
beresin semuanya dengan cepat..." 


Rose mengangguk, membenarkan apa yang di ucapkan 
Jinyoung. 


"/ trust you Rose... Aku percaya, kamu pasti bisa ngadepin 
semuanya, dan menemukan cara kamu sendiri untuk 
melalui ini semua." 


Jinyoung menepuk bahu Rose pelan. 


"Tapi, apa yang terjadi seandainya aku milih buat 
ngelanggar aturan itu, yo.." tanya Rose lagi. 


"Kamu udah tau sendiri kan, jawabannya..." Jinyoung 
menjawab singkat. Kemudian Jinyoung mengeluarkan 
pendar merah miliknya dan menyebarkannya di atas kepala 
Rose. "this, to make you happy tonight." ucap Jinyoung, 
membuat Rose kembali tersenyum. 


Jinyoung memang teman terbaiknya, sahabat terbaiknya, 
selalu menunjukkan kepeduliannya pada Rose. Pendar itu 


hanya sebuah simbol, bahwa Jinyoung akan selalu ada dan 
memeluknya ketika ia 
Membutuh. Kapanpun itu. 


"Do you love him that much?" 


"Hum..." Rose mengangguk cepat, "too much. Hehe..." 
jawab Rose 


"Do you love your world?" 
"Yeahh. I absolutely love it too, yo.." 


Jinyoung mengangguk. kemudian ia bangkit, berdiri "Aku 
tunggu ya kabar keberhasilan kamu. Inget Rose... Jangan 
terlalu lama karena kita ada limit disini... Ah, aku pulang 
dulu Rose... Jaga diri baik-baik ya disini." 


Rose juga ikut berdiri dan mensejajarkan tubuhnya dengan 
Jinyoung. "Bentar banget padahal masih pengen ngobrol..." 
ucap Rose kecewa. 


Jinyoung terkekeh pelan. "This is reality, Rose." ucap 
Jinyoung sambil mengusap rambut Rose, kemudian pergi 
menghilang setelah pamit sekali lagi pada Rose. 


Selepas kepergian Jinyoung Rose kembali duduk di 
rerumputan halaman walau kembali sendirian. Selagi 
mengisi kebosanannya Rose memainkan pendarnya yang 
samar itu. Rose masih memikirkan pembicaraannya dengan 
Jinyoung tadi. la mengerti semuanya. Sudah mengerti sejak 
lama. 


Rose menunduk dan tak terasa air matanya mengalir. Rose 
merasa sedih. Sangat-sangat sedih untuk dirinya sendiri. 
Dan tak lama berselang, hujan turun dengan derasnya. 
Membuat tubuhnya basah, seolah alam semesta pun ikut 


serta merasakan kesedihannya. Biarlah hujan kali ini 
menyatu dengan air matanya, meluruhkan segala 
kegundahan hatinya. 

To be counted- 


Winterflowers. 


Our Winter. 


Sorry for typo (Ss) 


Sepertin biasanya, setiap pagi Jaehyun selalu 
membangunkan Rose. Seolah bukanlah kebiasaan asing, 
semenjak kejadian dimana Rose sakit kemarin. Jaehyun 
masih ingat jelas dimana Rose terkulai lemah saat ia 
bangunkan pagi itu. Ah, itu menjadi suatu kenangan yang 
sangat buruk baginya. 


"Aku udah, bangun Jae.. Hehe" 


"Masih sakit hum?" Jaehyun mengusap pelan kening Rose, 
memastikan Rosenya baik-baik saja. 


"No, aku udah sembuh," Rose melopat dari tempat tidur nya, 
lalu menggerakkan tubuhnya dengan random "liat ini huh? 
Aku udah sembuh kan kan?" Pekik Rose sambil melompat 
kembali naik ke atas ranjang nya, membuat Jaehyun 
terkekeh geli. Akhirnya Jaehyun merasa lega, karena ia rasa 
Rosenya sudah benar-benar pulih sekarang. 


Jaehyun mengintip ke luar jendela, melihat suasana jalanan 
di luar yang tidak begitu ramai. Beberapa hari ini suhu 
udara sudah mulai turun, sepertinya musim dingin akan 
segera tiba. 


"Jaehyun" 
"Ya" Jaehyun mengalihkan pandangan nya pada Rose. 


"Aku pengen jalan-jalan, main diluar sama kamu, sama 
Jaemin, Heejin, sama Jinyoung juga." 


"Huh? Emang bisa?" 


"Em, aku gak tau ehehe." Rose tertawa. Sedangkan Jaehyun 
memutar bola matanya. "maksudnya, kalo dibayangin kan 
seru aja Jae. Kita rame, main di timezone sampe tiketnya 
tebal. Hehe" 


"Kamu bosen ya? Seminggu ini di rumah terus..." Ucap 
Jaehyun. 


"lya... Aku pengen jalan-jalan. Bosen... Aku juga pengen 
main ke rumah temen kamu, pengen liat. Kan biasanya 
mereka yang main kesini" 


"Oke... Buat kesayangan aku, / will make it happen. Gimana 
kalo malam ini kita pergi keluar? Aku denger malem ini salju 
pertama turun, kita bisa abisin waktu berdua. Terus nanti 
kita bisa mampir ke caffe baru nya Heejin, gimana?" 


"Ahh makasih banyak Jaehyun.." Pekik Rose senang, 
membuat Jaehyun ikut tersenyum mengusak helaian rambut 
Rose. 


Rose tersenyum senang sambil menatap Jaehyun yang 
tengah meminum americano nya. "Kurangi minum kopinya, 
Jae. Aku rasa setelah kamu jalanin projek web komik itu, 
kamu lebih sering meminum kopi dari pada coklat panas. 
Aku gak suka, katanya kopi itu gak baik, mangkanya aku 
tegur kamu, biar kamu gak ketergantungan..." 


"Iyaaaa" Jaehyun mendengus kesal membuat Rose terkekeh. 


"Kamu juga harus rajin olah raga. Katanya olah raga bikin 
badan sehat." 


"Iya, aku tau." Jawab Jaehyun sekenanya. Rose memasang 
tampang garangnya, merasa kesal pada Jaehyun yang selalu 


asal menjawab setiap dia tegur. Tidak jauh beda dengan 
dirinya sebenarnya. Yah, mereka sama-sama keras kepala. 


000 


Pada akhirnya Jaehyun membawa Rose berjalan-jalan sore 
ini, ia membawa Rose ke sebuah museum lukisan yang 
cukup terkenal di Seoul. Jaehyun bilang, ia ingin bawa Rose 
ke tempat yang lain supaya tidak bosan karena hanya 
bermain di timezone. Dan Rose dengan senang hati 
menyetujuinya. 


Mereka berjalan-jalan mengitari isi museum itu hingga 
malam hari. Mereka mengambil banyak mengambil foto 
Karena tempatnya memang sangat bagus. 

Jaehyun yang memang dasar nya menyukai segala hal yang 
berkaitan dengan seni, terlebih dengan lukisan. Juga 
dengan Rose yang selalu antusias ketika mengenal hal baru, 
maka mereka berdua sangat menikmatinya. 


Hingga malam tiba, mereka memutuskan untuk berjalan- 
jalan di tepi sungai Han. 

Agar dapat melihat pemandangan salju pertama dengan 
jelas. 


"Pakai ini, udaranya akan semakin dingin karna salju nya 
akan turun sebentar lagi." Jaehyun memasangkan sebuah 
earmuff pada Rose. 


"Wahh benarkah?" 
"Ya, kau senang bukan?" 


"Hum, yah.. ini adalah pertama kalinya aku merasakan 
musim dingin sebagai manusia. Tentu saja aku sangat 
senang." 


Jaehyun terkekeh pelan, "Kamu mau buat permohonan apa, 
hm?" 


"Permohonan?" 


"Ya, permohonan.. Mereka bilang jika kamu membuat satu 
permohonan di saat salju pertama, maka permintaan mu 
akan di kabulkan." 


"Woahh.. kalau begitu aku akan membuat satu permohonan, 
Jae." 


"Lihat, salju mulai turun. Mari kita buat permohonan." 


Mereka memejamkan matanya untuk memanjatkan satu 
permohonan. 


/Ku harap Jaehyun akan benar-benar menggapainya 
kebahagiaan yang seutuhnya setelah ini./ 


/Aku tidak menginginkan banyak hal, yang ku ingin 
hanyalah Rose selalu ada bersama ku untuk saat ini dan 
selamanya./ 


"Kau membuat permohonan apa, Jae... Boleh kah aku 
mengetahuinya?" Rose memandang Jaehyun dengan penuh 
penasaran. 


"No.. ini privasi Rose, kamu gak boleh tau urusan tuhan 
dengan makhluk nya." Ujar Jaehyun membuat Rose 
mencebikkan bibirnya. 


Seketika mata Rose berbinar melihat salju pertama mulai 
turun. la tak pernah menyangka bahwa dalam hidup nya ia 
akan merasakan hal semacam ini. 

Sungguh, ia tak ingin waktu nya ini cepat berlalu. 


Setelah puas berjalan-jalan di tepi sungai Han, kini mereka 
singgah ke restoran khusus vegan dan memesan banyak 
makanan disana. Rose makan dengan lahap karena puas 
dan lelah berjalan-jalan. Hingga akhirnya setelah malan 
malalam, mereka lanjut mampir ke caffe baru Heejin saat 
hari menjelang malam. 


"Serius mau sekarang? Gak mau besok aja?" 


"Mau sekarang mumpung udah keluar..." Rengek Rose, 
membuat Jaehyun tertawa melihat kelakuan Rose kemudian 
mencium gemas pipinya. 


"Oke, untuk my pretty love, aku iya-in deh semua, tapi 
besok jangan bilang kalo kamu cape." Rose tertawa 
mendengar kata-kata 'cheese' yang di ucapkan Jaehyun. 


000 


Mereka sudah tiba di caffe barunya Heejin dan tentu saja 
disambut hangat oleh Heejin. Sementar Jaemin memang 
sudah berada di sana sejak tadi. 


"Caffe barunya Heejin bagus banget." Ucap Rose ketika 
pertama kali masuk ke dalam caffe barunya Heejin. 


Heejin tertawa. 


"Kalo yang punya orang paling kaya di Seoul sih wajar." 
Ucap Jaehyun sambil merangkul bahu Rose. 


"Aku suka disini, Jae.. tempat nya nyaman." Rose terpana 
melihat isi caffe Heejin. 


"Dia bilang mau main ke tempat lo, soal nya pengen kayak 
kalian, habis jalan-jalan ada acara mampir ke rumah orang." 


Jelas Jaehyun saat duduk disofa meja pelanggan. 


Lagi-lagi Heejin hanya tersenyum. "Rose emang gemesin sih 
ya Ucap Jaemin. Dan Jaehyun mengangguk bangga. 


"Pacar gue nih." Ucapnya bangga. 
"Iyeeee yaelah." 


Heejin kemudian membawa Rose berkeliling caffenya, 
karena Rose bilang ia ingin melihat seluruh caffe ini. 
Sementara Jaemin dan Jaehyun duduk menunggu di ruang 
pribadi milik Heejin, sambil meminum teh dan menonton tv. 


"Rose udah sehat banget tuh, gue liat dibandingin kemaren- 
kemaren." 


"Iya. gue suruh istirahat total pokoknya. Kalo nggak di 
gituin, anak nya bakal main ke taman atau kemana sesuai 
yang dia mau walau tanpa gue." 


"Hahha... emang sih, Rose nih kayaknya aktif banget sih." 


"Itu karna dia selalu penasaran sama banyak hal yang baru 
dia temuin." Ucap Jaehyun sambil menyesap teh nya. 


"Eh tapi btw, gue tidur dulu deh ya disini bentaran. Ntar 
kalo Rose ada apa-apa, lo sama Heejin bantuin ya. Gue cape 
banget seharian ini jalan-jalan sama dia." 


"Wih. seharian? Jarang banget padahal seorang Jung 
Jaehyun mau jalan-jalan keluar, apalagi sampe seharian." 


"Ya kan gue sayang pacar, Jaem." 


"Hahhha, pantesan sekali keluar langsung kecapen ya, 
hyung." Jaehyun memutuskan untuk mengabaikan ocehan 
Jaemin yang terkesan 'ambigu' dan memilih untuk 


memajamkan matanya disofa itu.  Mengistirahatkan 
tubuhnya sejenak, sambil menunggu Rose kalau nanti 
sudah ingin pulang. 


Tak lama kemudian Heejin dan Rose kembali ke ruang 
pribadinya, untuk bergabung bersama 2 orang lainnya. 
"Loh, tidur?" Rose melipat tangannya saat melihat Jaehyun 
terbaring di sofa. Membuat Jaemin dan Heejin tertawa 
melihatnya. 


Rose kemudian duduk di samping Jaehyun sementara yang 
lain lanjut minum teh. la memperhatikan Jaehyun yang 
terlelap dalam tidurnya, kemudian tiba-tiba Rose 
mengeluarkan pendar warna keunguan yang ia arahkan ke 
pada Jaehyun dengan cukup lama. 


"Itu tadi apa, Rose?" Jaemin bertanya 
setelah Rose selesai melakukan kegiatannya. 


"Sedikit magic, biar dia tidur nyenyak dulu disini." Ucap 
Rose. Dan mereka pun hanya mengangguk paham. 


"Sebenernya, aku ajak Jaehyun pergi kesini karna aku ada 
perlu sama kalian berdua..." Rose menatap wajah kedua 
orang dihadapannya ini dengan serius. 


"What it is?" 


"Aku mau minta tolong..." Ucap Rose sambil memperbaiki 
posisi duduknya. 


"Misalnya suatu saat, ada sesuatu yang terjadi sama 
Jaehyun dan diluar nalar kalian berdua, tolong kalian 
simpan dalam hati aja ya. Jangan buat Jaehyun malah jadi 
tambah kebingungan nantinya..." 


Kedua orang yang diajak bicara mengerutkan kening 
mereka, lalu saling bertatapan, mereka bingung dengan apa 
yang Rose ucapkan barusan. 


"Aku gak bisa jelasin detail nya, tapi intinya, aku akan 
ngelakuin magic dengan skala besar untuk Jaehyun, dan 
pasti ini bakal ngaruh banget sama dia. Dan, sekiranya itu 
udah selesai, kalau dia nunjukin hal atau tingkah yang bikin 
bingung, tolong kalian jangan bahas itu ke dia, selain dia 
sendiri yang memulai..." Sebisa mungkin Rose menjelaskan 
kepada mereka beruda. 


"Aku tau, aku cuman pendatang baru di lingkaran 
pertemanan kalian bertiga. Tapi... aku bener-bener minta 
tolong. Tolong bantu arahkan Jaehyun di kehidupan dia yang 
selanjutnya, karna dia cuma bergantung sama kalian. Tolong 
support Jaehyun, bantu dia meraih kebahagiaan nya dan 
jaga supaya dia nggak mikir yang aneh-aneh. Karena 
apapun yang aku lakuin ke dia, itu untuk kebaikan nya biar 
dia bisa menjemput kebahagiaan dia yang seutuhnya." 


Kedua orang itu pada akhirnya mengangguk, meski mereka 
belum bisa menangkap secara spesifik maksud dari 
perkataan Rose. 


To be counted- 


Winterflowers. 


Most Sadly. 


“Sorry for typo(s) 


I think this is a very suitable song for you to play in this 
chapter. 


Sorry. The Rose- 


Jae." Rose menghampiri Jaehyun yang sedang mengutak- 
atik laptopnya, melanjutkan episode webcomic nya. Jaehyun 
duduk di karpet dan Rose ikut duduk disana, dihadapan 
Jaehyun. 


"Hm?" Tanya Jaehyun tanpa mengalihkan pandangannya 
dari laptop. 


"Aku... hari ini mau bawa kamu ke suatu tempat..." Rose 
tersenyum melihat Jaehyun yang belum mengalihkan 
pandangannya dari laptopnya. Jaehyun akan menjadi 
seorang yang ambisius jika sudah mengangkut dengan 
melukis ataupun menggambar. 


"Kemana?" 


"Ke suatu tempat pokoknya... dan aku yakin kamu bisa 
seneng kalo mau ikut sama aku." 


"Rose, jangan bilang main ke timezone ya? Aku lagi males 
buat pergi keluar, webcomic ku juga masih belum selesai.." 
Ucap Jaehyun masih fokus ke laptop. 


"Hehe.. Enggak ko yaampun. Aku mau bawa kamu ke 
tempat yang belum pernah kamu datangi kok. Dan, aku 


yakin, setelah ini aura kamu nggak akan kelabu lagi." 


Jaehyun menoleh ke arah Rose. Ia diam begitu lama sambil 
mempelajari wajah Rose yang juga menatapnya. "Hari ini?" 


"Heum.." 
"Gak bisa ditunda ya?" 


"Jae, nggak baik menunda-nunda, benar kan? Kamu yang 
ajarin aku kayak gitu hehe.." Rose menggenggam tangan 
Jaehyun, untuk meyakinkan nya. 


"Hm... iya sih." 


"Jae, aku bakal lakuin sesuatu dan mungkin ini akan 
menjadi hal yang terbesar untuk aku coba, tapi satu yang 
perlu kamu ingat, semua yang aku lakuin itu semua untuk 
kamu, biar kamu bisa menggapai kebahagiaan kamu yang 
seutuhnya..." Ucap Rose. "Semoga kita berhasil, yah..." 


"Hm.." Jaehyun mengangguk paham. la bergeser kemudian 
memeluk Rose, ah- rasanya hangat. Hangat sekali. 


"| love you..." Bisik Jaehyun di telinga Rose, "apapun itu, aku 
cuma mau bilang kalo aku cinta kamu, Rose. aku akan 
lakuin apapun yang kamu mau. Yang terpenting adalah 
kamu..." Jaehyun bicara dengan lembut. 


Rose membalas pelukan itu, iameremas pakaian Jaehyun 
yang dia genggam erat saat memeluk Jaehyun. Menghirup 
rakus aroma tubuh Jaehyun, yang akan sangat ia rindukan 
nantinya. 


"Aku juga cinta kamu, Jaehyun..." Ucap Rose pelan hingga 
terdengar seperti lirihan. 


"Malam ini, kita coba di taman ya?" Tanya Rose. Jaehyun 
melepas pelukannya dan menatap lekat wajah Rose. 


"Okee." Jaehyun mengusap pipi Rose pelan, "tapi apapun 
itu, aku harap kamu jangan pernah tinggalin aku." 
kemudian ia mencium bibir Rose lembut, menyalurkan rasa 
gelisah nya. 


Hingga ciuman itu makin dalam dan Rose pun membalasnya 
sesuai ritme yang Jaehyun tuntun. Tautan mereka masih 
belum terlepas. Mereka sangat menyukai aroma masing- 
masing. Rose mengalungkan tangannya pada leher Jaehyun 
dengan erat dan Jaehyun pun 

mengusap punggung Rose lembut. Sebagai 'afeksi' yang 
mereka berikan untuk menenangkan satu sama lain. 


Yang ada dalam pikiran Jaehyun saat ini adalah kepentingan 
Rose nya. la tahu, bahwa dengan membantu Rose untuk 
mempercepat misinya selesai akan membuat energi Rose 
menjadi lebih baik dan lebih besar. la mengerti, bahwa 
semua itu adalah yang paling penting untuk Rose nya saat 
ini. Itulah Satu alasan mengapa ia meminta langsung pada 
Rose untuk membantunya terlepas dari 'ikatan' itu. 


Yang Jaehyun pikirkan hanyalah tentang keberhasilan Rose 
meraih keberhasilan dalam misinya. Jaehyun tak pernah 
menyangka, bahwa Rose akan mencobanya di hari ini. 
Jaehyun sama sekali tak berfikiran aneh, yang ia tahu, 
semua hal yang akan Rose lakukan hanyalah karena Rose 
ingin sesegera mungkin menambah energinya, dan 
meningkatkan level magic nya. 


"Tapi, setelah misinya selesai, dia harus kembali Jaehyun..." 


"Nggak akan gua biarin... gua akan cari cara supaya Rose 
tetap disisi gua...dan 


gua tau, Rose juga pasti mau tinggal bareng gua. Well, lo 
mau kan bantu gua buat nemuin solusinya...?" 


"Aku gak tau, karna aku juga belum pernah ngadepin hal 
semacam ini Jaehyun..." 


"Tapi gua optimis, akan ada jalan keluarnya. Walaupun saat 
inigua belum tau." 


"Bukannya itu jadi egois, Jaehyun? Kalo kamu tetep maksa 
Rose disini, sama aja bunuh dia karena itu akan merenggut 
magicnya..." 


"Gua pasti akan tetap bantu Rose untuk dia bisa punya 
energi yang besar seperti misinya sejak awal... tapi setelah 
itu, gua akan cari cara supaya dia nggak perlu pergi dari 
gua. Kerena pada dasarnya didalam hidup memang akan 
selalu di hadapkan dengan pilihan, bukan begitu? 
Jinyoung..." 


"Nggak sesederhana itu, Jaehyun.. kamu gak bisa 
seenaknya ngambil keputusan segampang itu." 


"Then, lets make it to be simple" 


Tiba-tiba Jaehyun teringat percakapannya dengan Jinyoung 
tempo hari, saat Rose belum sadar. Jinyoung hanya 
membahas singkat tentang misi dan semacamnya dari 
dunia mereka. Jaehyun mencoba tak 

peduli dan tak mau memusingkan hal itu. 


Yang ada dalam plan nya adalah secepatnya membantu 
Rose dan bagaimana caranya agar Rose tetap tinggal 
bersama dengannya disini. 


Menyelesaikan misi Rose secepatnya, lalu berdiskusi. 
Begitulah pikirnya. 


000 


"Jaehyun..." panggil Rose menyadarkan Jaehyun dari 
lamunannya. Saat ini mereka 
sudah berada di halaman belakang rumah Jaehyun. 


"May you close your eyes? and open it until I tell you to..." 
Ucap Rose. Rose sudah mengenakan jubah hijau nya, jubah 
yang sama yang ia pakai saat pertama kali berada di dunia 
Jaehyun. 


"Sure.. But first, you are so pretty Rose..." ucap Jaehyun 
tersenyum lembut hingga menampilkan kedua dimpel 
indahnya. 

Lalu ia mulai memejamkan matanya. Membuat Rose ikut 
tersenyum, namun dengan matanya yang berkaca-kaca. 


"Makasih Jae..." Ucapnya. Lalu Rose mendekati Jaehyun dan 
menyentuh keningnya. Kemudian, Rose mengeluarkan 
pendar berwarna pearl aqua ke sekitar kepala Jaehyun, lalu 
tak lama dari itu pun tubuh Jaehyun dikelilingi pendar indah 
itu, menyelubungi tubuh mereka berdua dan membawa 
mereka ke dalam dimensi lain. Jaehyun merasakan ada 
angin berhembus kencang menerpa tubuhnya, tapi ia tak 
membuka matanya sesuai apa yang Rose instruksikan tadi. 


"really love you, you know? I wanna make you happy... Aku 
nggak tahan lihat kamu yang masih di kelilingi aura kelabu, 
kamu yang masih dalam rasa bersalah dan penyesalan mu. 
Aku nggak mau liat Jaehyun ku rapuh, untuk waktu yang 
lebih lama lagi, karena ditelan oleh energi negatif... Ujar 
Rose disela-sela perjalanan nya bersama Jaehyun ke dimensi 
itu. 


Jaehyun merasakan tubuhnya melayang dan tangan Rose 
menggenggam kedua tangannya dengan sangat erat 
sekarang, 


"That's why Jae, Im bringing you here... to this beautiful 
place..." Rose menjeda ucapan nya, lalu mengusap pipi 
Jaehyun dengan lembut, "and, meet your mom..." 
Mendengar apa yang baru saja Rose ucapkan sukses 
membuat tubuh Jaehyun menegang. 


"Kamu bisa buka mata kamu sekarang, dan... there your 
mom... your real mom..." Ucap Rose dengan suara yang 
begitu mendayu, sangat terdengar di telinga Jaehyun. 
Seketika itu pula, Jaehyun merasakan genggaman Rose di 
tangannya terlepas dan kaki nya sudah terasa berpijak pada 
tanah lagi. Jaehyun menghirup aroma bunga lily samar 
namun begitu menenangkan. 


"Jae... you can open your eyes..." Rose memandang lekat 
kearah Jaehyun yang masih menutup matanya. 


Jaehyun membuka matanya dan melihat ke sekitarnya. 
Namun, ia tak melihat keberadaan Rose. Yang ia lihat 
hanyalah hamparan padang rumput hijau, berisi bunga. Ini 
adalah pemandangan yang sangat indah yang tak pernah ia 
temui sebelumnya. 


"Rose?" Jaehyun memanggil Rose dan menoleh kesana 
kemari. Bingung. 


"Rose, kamu dimana? What do you mean about my mom?" 
Teriaknya dan masih terus mencari dimana keberadaan 
Rose. 


Jayden..." Tiba-tiba terdengar suara mengintrupsi, yang 
membuat Jaehyun tersentak, 


"Jay..." Suara itu terdengar seperti lirihan menahan tangis, 
Jaehyun tahu, ia kenal suara ini, ini adalah suara ibunya 
sosok yang telah berjuang untuk melahirkan nya. Lalu 
dengan cepat Jaehyun membalikkan tubuhnya, dapat ia 


lihat sosok ibu nya itu sedang berjalan mendekat untuk 
menghampiri nya. Sosok itu tampak seperti layaknya 
manusia biasa, seperti dulu saat dia masih hidup. Hati 
Jaehyun pedih, rasanya sepeti ada sesuatu yang 
menghatam telak dadanya. Tenggorokan nya terasa 
tercekat. Ia bahkan sama sekali tak menyangka bahwa ia 
bisa bertemu ibunya, lagi. 


"Jay... jangan benci mama ya... mama menyesal bikin kamu 
kecewa..." 


Jaehyun tak menjawab nya, ia segera mengambil langkah 
cepat untuk memeluk ibunya. Namun nyata nya percuma, 
sosok ibu di hadapannya ini memang terlihat nyata, tapi 
tetap saja ini hanya lah sebuah ilusi yang Rose buat untuk 
membantu nya terlepas dari segala ikatan nya. 


"Apa ini, Kenapa tidak bisa..." Gumam Jaehyun menatap 
kedua telapak tangan nya, lalu mencoba memeluk sosok itu 
lagi dan lagi. Namun, tetap saja tidak membuah kan hasil. 


"Arghhhh..." Tubuh Jaehyun meluruh, ia bersimpuh di 
hadapan sosok itu. Jaehyun benar-benar tak bisa menahan 
perasaannya lagi, air matanya mengalir begitu saja, 
layaknya seorang anak kecil yang meminta pertolongan 
pada ibunya. 


"Ma... im sorry.." Jaehyun mendongak menatap ibunya, 
"Maaf...maaf karena aku belum bisa jadi anak yang bikin 
mama bangga... maaf selama ini aku ngecewain mama dan 
kasar di hari terakhir kita ketemu. / didn't meant that at all. 
Im so sorry ma..." Jaehyun bicara dengan suara yang 
terdengar serak, membuat sosok ibunya menatap nanar 
kearahnya. 


"What I said before, it never be true. In fact, I still love you 
ma... I never hate you. Aku sadar betapa menyesalnya aku 


setelah pergi dari rumah itu ma, aku bahkan belum sempat 
bahagiakan mama. Dan gak bisa hadir tepat waktu di 
pemakaman mama... Selama ini aku hidup dengan rasa 
penyesalan yang amat sangat. Aku bener-bener ngerasa jadi 
anak paling brengsek di dunia ini ma... Im so sorry.." 
Jaehyun terus meracau mengeluarkan seluruh kesesakkan 
dalam dadanya. 


“Its ok, son..." Ucap ibunya, dengan menampilkan 
senyuman yang begitu lembut, layaknya seorang ibu yang 
bangga melihat anak nya dalam meraih kebahagiaan. 


"Aku cuma mau bilang, kalau sedikitpun aku gak pernah 
ada niatan untuk benci ke mama dan keluarin kata yang 
nyakitin mama... Maafin aku karena aku udah bikin mama 
sedih..." 


"No..." Sosok itu menggeleng, lalu ikut mensejajarkan tubuh 
nya dengan Jaehyun, "mama ngerti. kamu gak perlu minta 
maaf, Jay... ini semua karena mama yang belum bisa jadi ibu 
yang bijak buat kamu..." ujar nya dengan sendu, "maafin 
mama... dan mama harap, kamu tetap lanjut melukis ya.. 
Mama bahagia kalo kamu berhasil meraih apa yang kamu 
impikan, yakni jadi pelukis atau karikatur terkenal. Apa pun 
yang kamu inginkan mama akan selalu doakan yang terbaik 
untuk mu." 


Jaehyun mengangguk dan mengusap kasar air matanya 
dengan kasar. 


"Thank you, Jay... for being the best son in this world." Ucap 
ibunya lagi. Masih dengan senyum nya ia menggerakkan 
tangan nya bergerak seolah mengelus kepala Jaehyun, 
"thank you for being my son..." Ucap ibunya lagi. Membuat 
Jaehyun terisak hebat. 


"Thank you for being my mom..." 


"| should go..." ucap ibunya. "mama harus pergi... tugas 
mama udah selesai. Mama hanya berharap, setelah ini, 
kamu harus bangkit, dan jadi orang yang lebih bahagia. Apa 
pun yang terjadi, mama harap kamu dapat menggapai 
kebahagiaan kamu yang seutuhnya..." Ucap ibunya lagi. 


"I love you ma..." 


Perlahan namun pasti ibunya berjalan pergi menjauh 
meninggalkan Jaehyun, dan pendar berwarna jingga muncul 
menutupi bayangan ibunya dan seketika sirna bersama 
ibunya. Saat itu pula ia melihat dimensi yang ia pijaki 
berubah menjadi malam. 


Jaehyun melihat kunang-kunang beterbangan kesana 
kemari dengan indahnya. Sudah lama rasanya tak melihat 
kunang-kunang sebanyak itu, kemudian Jaehyun merasakan 
ada pendar berwarna keemasan mengitari tubuhnya, dan ia 
bisa melihat ada warna kelabu disekitar tubuhnya sedang 
berputar-putar dan berganti warna menjadi keemasan 
seperti pendar yang baru muncul itu. Sekarang Jaehyun 
mengerti, mungkin ini aura kelabu yang selama ini Rose 
katakan. Jaehyun mengerti, bahwa Rose bukanlah hanya 
pembual belaka. 


To be continued—- 


Winterflowers. 


